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ABSTRAK

Nama Penyusun : Sitti Hasnah
Nomor Induk + 90 31 3447

Jdudauw l : METODE DISKUSI DAN EFEKTIVITASNYA DALAM PRO-
SES BELAJAR MENGAJAR PADA FAKULTAS TARBIYAH
IATN ALAUDDIN PAREPARE,

Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi adalah upa-
ya transpormasi ilmu pengetahuan dari seorang dosen kepada ma-
hasiswa, demikian pula antara mahasiswa yang satu dengan maha-
giswa yang lainnya. Proses belajar mengajar ini terjadi dengan
menggunakan berbagai perangkat pengajaran. Salah satu di antara
perangkat tersebut adalah metode pengajaran.

Metode pengajaran yang dipergunakan untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan dapat disesuaikan dengan Oaris-Garis Besar
Program Pengajaran yang telah ditetapkan oleh masing-masing
- lembaga pendidikan. Mulai dari lembaga Pendidikan Dasar sampai
kepada lembaga Pendidikan Tinggi.

Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare merupakan salah
gatu Lembaga Pendidikan Tinggi dalam pelaksanaan proses belajar
mengajarnya mempergunakan beberapa metode mengajar, Salah satu
di antaranya adalah metode disikusgi.

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah akan kehilangan
citra identitasnya apabila dari padanya tidak timbul ide dan
pagasan yang kongtruktif, dan akan lumpuh apabila tidak berkem-
bang tradisi kampus di bideang kegiatan ilmiah. Diskusi merupaken
bentuk tradiri ilmiah harus menyatu dengan pribadi mahasiswa.

Diskusi yang dimaksudkan adalah metode penyajian materi
kuliah dengan bentuk tukar fikiran antara dua orang atau lebih.
untuk memecahkan suatu masalah bersama. Netode diskusi dan efek-
tivitasnya dalam proges belajar mengajar pada Fakultas Tarbiyah
TAIN Alauddin Parepare, dijadikan sebagai tema sentral dalam tu-
lisen ini. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara lebih je
las tentang keefektifan metode tersebut. Pembuktian tentang efek-
tifmya metode tersebut telah dilakukan delam guatu upaya penye-
lidikan (riset) dengan mengambil dosen dan mahasiswa gebagai
obhyek penelitian.
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Hamdan wa Syukran senantiasa penulis panjatkan keha-
dirat Allah SWT, oleh karena berkat hidayah dan taufig-Nya
Jualah sehingga skripsi ini dapat terwujud meskipun dalam
bentuk yang sangat sederhana. Shalawat dan taslim tak lupa
dicurahkan atas junjungan nabi besar Muhammad SAW, sebagai
Uswatun Hasanah yang telah memperjuangkan dan mempertahan-
kan kejayaan Iglam, yang senantiase membimbing umatnya ke
jalan yang diridhai oleh Allah SWT.

Penulis yakin dan mehyaduri gsepenuhnya bahwa dalam
skripsi ini masih terdapat beberapa kekurangan dan kesalah-
an, baik dari segi bahasa maupun dalam pembahasan. Oleh
karene itu, dengan tangan terbuka penulis menerima saren
dan kritik yang konstruktif demi untuk mendekati tingkat ke
gempurnaan. Karena disasdari bersama bahwa kesempurnaan yang
hakiki hanya di sisi Allah SWT.

Selanjutnya penulis menyadari bahwa keberhasilan da-
lam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan du-
kungan dari berbagai pihak yang langsung maupun tidek lang-
sung, baik berupa materil maupun moril. Oleh karena itu su-
dah peda tempatnyalah bilamana penulis menghaturkan banyak

terima kasih kepada semua pihak yang telah mencurahkan ban-




tuan dan bimbingannya selema ini, terutama kepada :
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bing serta membiayai kami sejak kecil sampai detik terakhir
penyelesaian kuliah ini.

2. Bapak Drs.H.Abd.Muiz Kebry dan Bapak Drs.M.Nasir Maidin
MA, yang telah membimbing penulis dalam penyusunan skripsi
ini. '

3. Bapak dosen dan Ibu dosen merta karyawan Fakultas Tarbi-
yah IAIF Alauddin Parepare yang telah memberikan bantuan ,
motivasi dan dukungannyas selama ini.

4. Sshabat-sahab&t semua yang telah memberiken bantuannya
kepada penulis dalam rangka penyusunan skripsi ini baik mo-
ril maupun materil.

Akhirnya penulis do'akan semogme gsegala bantuan dan
motivasi yang telah diberikan serta aktivitas kita gelama
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Permagalahan

Belajar mengajar merupakan dua suku kata yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain di dalam proses pengajaran
yang dileksanakan oleh mahasiswa dan dosen untuk mencapai
tujuan tertentu. Belajar menunjuk pada apa yang harus di-
lakukan seseorang sebagai subyek yang mensrima pelajaran
(sasaran didik). Sedangkan mengajar menunjuk pada &pa yang
harug dilskukan oleh seorang dosen yang menjadi peugajar.

Demikian halnya pelaksanean pengejaran merupsksn
suatu sistem yang berarti bahwa pengajaran ‘dipendang sebagai
suatu proges kerjasama dari:berbagai unsur yang saling ber-
kaitan, seperti materi pelajaran, metode pengajaran/penya-
jian, alat bantu pengajaran serta penilaian. Proses kerja-
gama ini tidak lain dimaksudkan untuk terciptanya suatu ke-
giatan yang terarah demi tercapainya suatu tujuan.

Proges belajar mengajar tidak dapat dipisahkan.:de-
ngan proses pendidikan, karena di dalamnya terjadi suatu
interalksi antara mahasiswa dan dosen yang beraifat edukatif.
Dalam pelaksanaannya ditunjang oleh berbagai faktor funda -
mental, yaitu mutlak adanya seorang pendidik, peserta didik,
elat pendidikan. lingkungan pendidikan dan tujuan pendidik-

an, Bila progses pendidikan dihubungkan dengen proses belajar




mengajar, maka pelaksanaannya dipengaruhi oleh adanya dana,
gsarana, metode, kurikulum, waktu dan ruang.

Telah dimaklumi bahwa semakin jelas tujuan yang akan
dicapail, maka semakin besar pula kemungkinan ditemukannysa
metode penyampalan yang paling serasi. Namun demikian, ti=-
dak ada pegangan yang pasti tentang cara mendapatkan me#ode
mengajar yang tepat. Tepat tidaknya suatu metode, baru ter-
bukti dari hasil helajar mahasiswa. dadl yang dapat diketa-
hui adalah hasil dan produknya. Bila hasil belajar tercapai
dianggap bahwa telah terjadi proses belajar yang tepat.

Berbagaei teori belajar yang telah dikenal dan masing-
masing dapat memberi sumbangan tertentu mengenail proses be-
lajar.fNamun, belum ada satu teori belajar yang dijadikan
pegangan untuk segala jenis belajar. Demikien pula dalam
menggunakan sath metode mengajar untuk segala tujuan belajar
tidak ada yang efektif. Dalam hal tertentu metode ceramah
gangat serasi untuk digunhkan dan dalam hal lain mungkin le-
bih tepat bila digunakan metode resitasi, diskusi dan seba-
gainya. Yang penting bagi seorang pengajar ialah bagaimana
mengqtahui metode yang paling serasi untuk mencapai tujuan
tertentu., Ada kemungkinan bahwa, kita harus menggunekan ber-
macam-nacam metode penyampaian sekaligus.

Dalam pelaksanaanrpeoses belajar mengajar tidak ja-

rang ditemukan adanya materi pelajaran yang sulit difahami
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dan dimengerti oleh peserta didik dengan hanya mengandalkan
ulasan dan keteramgan dari guru semata. Terkadang ditemukan
materl pelajaran yang membutuhkan tukar fikiran di antara
semua pihak, baik antara guru dengan siswa maupun antara
siswa itu sendiri. Dalam hal iai, dibutuhkan adanya hubungan
di antara semua pihak yang biasanya dilalksanakan dalam bbn-
tuk diskusi atau tanya jawab. Oleh karena itu, sering dite-
mukan terjadi diskusi baik kelompok mappun pariparna, yang
biasanya dilaksanakan pada proses belajar mengajar demi un-
tuk mempermantap materi pelajaran yang ada. Hal ini dimek -
gudkan pula agar gsemua peserta didik dapat aktif dalam peo-
ses belajar mengajar. Dengan demikian, mereka mudah mengerti
dam memahami dengan baik apa yang diajarkan oleh dosen yang
‘bersangkutan.

Diskusi merupkkan salah satu metode mengajar yang
sering digunakan dalam proses belajar mengajar pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare. Sebagian besar dosen meng -
gunakan metode diskusi di semping metode lain. Metode-metode
lain yang dimaksudkan misalnya metode ceramah, metode resi-
tasi )pemberian tugas) dan sebagainya.

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, ma-
ka penulis dapat mengemukeskan problema dalam konteks kalimat
fanya yaitu :

1. Sejauh mana penggunaan metode diskusi dalam peroses bela-
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Jar mengajar pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare?
2. Apakah metode diskusi efektif dalam proses belajar pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare ?

B. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasa -
lahan yang telah dikemukakan dalam tulisan ini. Sebelum pe-
nulis merumuskan hipotesis dari pada masalah tersebut, maka
terlebih dahulu dikemukakan tentang pengertian hipotesis
itu sendiri.

Dari arti katanya hipotesis berasal dari dua penggal-
an katas, yaitu "hypo" yang artinya "di bawah" atan lemah ,
dan "thesga" yang artinya "kebenaran". | Sehubungan dengan ba-—
tasan pengertian tersebut maka hipotesis dapat diartikan se-
bagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permas-
alahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkum-
pul.

Adapun hipotesis dari permasalahan yang telah dikemu-
kakan di atas yaitu :

1. Penggunaan metode diskusi dslam proses belajar mengajar
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, memberikan ~
pengaruh dan manfaat yang tidak kecil artinys,’Hal inilah
yang memungkinkan dan mendorong sebagian besar tenaga eduka-
si menggunakan metode diskusi di dalam melaksanakan proses

—TDr.Hy.Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu
Pendekatan Praktik, Get.?I,(Jakarta:Bina Aksara,1989) h,b62




belajar mengajar. Metode diskusi digunakan daleam penyajian
materi kulish untuk mengantarkan mahasiswa dapat menggali
potensi-potensi dalam diri pribadinya menjadi realitas pe-

ngembangan daya nalar dan daya fikir yang merupakan potensi

dan kemampuan intelektual.
2. Metode diskusi sangat efektif di dalam proses belajar

mengajar pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare.

C. Pengertian Judul, Rumng Lingkup Pembahagaen dan Definigi

Operasional.
1. Pengertia Judul
Metode Diskusi dan Efektivitmsnya dalam Proses Bela-
jar Mengajar pada Fakuktas Tarbiyah IAIN Alauddin'Parepare,
merapakan judul skripsi ini. Dalam judul tersebut terdapat
beberapa konsep yang perlu diberikan pengertian. Hal ini di-
maksudkan agar dapat diperoleh suatu pengertian, gambaran
yang kongktit dan jelas tentang skripsi ini. Di samping itu
untuk menghindari kemungkinan terjadinya kekaburan dan ke -
simpangjpiuran di dalam pembahagan nantinya. Konsep-konsep
yang dimaksud itugialah :
a. Metode diskusi.
Sebelum dijelaskan mengenai pengertian metode diskusi
ini maka perlu diketahui bahwa matode adalah cara yang telah
teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapail suatu maksud

(dalam ilmu pengetahuan dsb);cara menyelidiki (mengajar dsb);




misalnya berbagai metode untuk menyelidiki sejarah kebuda-
yaan.' Metode yeng dimaksudken dalsm skripsi ini adalah me-
tode yang biasa dipergunakan oleh guru atau dosen dalam me-
nyajikan materi kuliash pada mahasiswa, yang biasa dikehal-
dengan metode mengajar.

Diskusi berartil perundingan untuk bertukar fikiran
(bahas-membahas) tentang suatu masalah; mis, perkumpulan -
perkﬁmpuaan mahasiswa hendak mengadakan diskusi tentang kri-
sis akhlak.?

Dari urailan pengertian S&rkebdtidapat difeahami bahwa
yang dimaksud dengan metode diskusi adalah suatu cara atau
tehnik penyajian materi pelajaran dengan melibatkan dua atau
lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan saling,
berhadapan untuk memecahkan suatu masalah, demi _pencapaian
suatu tujuan yang telah diténtukan melalul cara bertukar fi-
kiran dan informasi, mempertahankan pendapat demi penyelesai
an suatu masalah,

c. Efektivitas, kata ini berasgsl dari kata efek, eXektif.

Efek berarti akibat (hasil daya pengaruh dari sesuatu);
mis. tindakan itu tidak kelihatan efeknya pada khalayak
ramsai. Keman pada angan-angan (sesudah mendengar atau-

melibat sesuatu); dengan surat-surat berharga yang da-
pat diperdagangkan (se egti gurat-surat saham, surat ob-
ligasi dan sebagainya).

1WJJ.S.Poerwadarminta, Kamug Umum hasg ndone ia,
Cat.V{Jakarta:Balai Pustaka, 19763, h.649
7 b4 d, h.245

31 b4 4, n.266




"Efektif artinya ada efeknya (pengaruhnya,akibatnya,
dan kesannya); manjur; mujarab; mempan".4 Jadi efektivitas
yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah tingkat efektif
atau pengaruh dan kesan yang besar dengan adanys penggunaan

metode diskusi dalem proses belajar mengsajar.

¢. Proses Belajar Mengajar

Proses belajer mengsjar terdiri dari kata proses, be< -
lajar, dan mengajar. Proses artinya "runtunan perubahan (pe-
ristiwa dalam perkembangan sesuatu, misalnya: Proses peru -
bahan jiwa spatis menjadi dinamis, proses penyakit, dapat
Juga berarti perkara dalam pengadilan.5 Namun yang dimaksud-
kan dalam tulisan ini adalah proses yang terjadi dalam situ-
asl pengajaran,

Belajar, artinya "berussha (berlatih dsb) supaya da-
pat suatu kepandaian“.6 Berbagai macam batasan yang diberi-
kan tentang belajar. Ada yang berpeﬁdapat bahwa belajar itu
adalah kegiatan fisik atau badaniah, dan ada pula yang ber-
pendapat bahwa belajar itu adalsh kegiatan rohaniah. Demi =
kian pules yang dikemukakan oleh pendapat tradisional, bahwa
beiajar itu adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah penge-

tahuan. Jadi yang diutamakan adalah perubahan intelektual ,

fr b ioa

I b i dyh. 769

I b i 4,,h.108




terutama dengan jalam menghafal. Berbeda dengan apa yang di-
kemukakan oleh ahli pendidikan modern bahwa perbuatan bela-
Jar itu adalsh terjadinya perubahan dan pertumbuhan dalem
diri segeorang yang dapat dilihat dari tingkah lakunya.7

Mengajar, artinya "memberi pelajaran mis, guru menga-
Jar murid-murid",B Dapat pula dikatekan bahwa mengajar ada-
lah " Segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi ke-
mungkinan bagi siswa untuk terjsdinya proses belajar sesuai
dengan tujuan yang telsh dirumuskan.9

Kenurut Drs.Mansur dkk, dalam buku Metodologi Pendi-
dikan Agame menpemukakan bahwa mengajar adalah menanamkan
pengetahuan sebanyak-banyaknys dalam diri anak, usaha penyam-
paian kebudaysan, suatu aktivitas mengorganisasi atau menga-
tur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
anak sehingga terjadi proses belajar, dapat pula diartikan
bahwa mengajar adalah membimbing kegiatan anak.1o

Dari berbagal batasan tersebut dapat disimpulkan bah-
wa yang dimaksmud dengan proses belajar mengajar adalsh suatu
situasi pengajaran yang di daiamnya terdapat aktivitas pen-
didik/dosen memberikan dan menambah pengetahuan mahasiswa

dengan tidak mengabaikan kesktifan dari peserta didik/maha-

"Lihat; Dre.H.Abu Ahmadi, Teknik Belgjar Yang Efektif,
Cet.I(g -

akarta:Rineka Cipta, 19917, h.14
N.J.S.Poerwadarminta, op<cit,, h.22

9Drs.H.Muhammad Ali, Guru Dalam Pfoses Belajar Menga-
Jar. Cet.III(Bandung:CV.Sinar Baru, 1987), h.12
19Lihat; Drs.Mnasyur,dkk,, Metodologi Pendidikan Agama,

(Jakarta: CV.Forum, 1981)g h,3&.




giswa itu sendiri untuk mengolah dan mengalami serta meng -
amalkan sendiri dari apa yang telah diterima dengan menggu-
nakan segala faktor dalam lingkungannya sehingga pada diri

peserta didik/mahasiswa itu terjadi suatu perubahan atau pe-

ningkatan pengeysahuan, sikap dan keteramphlan.

d. Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, adalsh lem =
baga Pendidikan Tinggi di bawah naungan Departemen Agama Re-
publik Indonesia, yang juga satu-satunya Perguruan Tinggi
yang berstatus negeri di antarse Perguruan Tinggi yang bera-
de di Kotamadya Parepare. Dalam gsetiap mekanisme kerjanya ,
khususnya di dalam proses belajar mengajar Fakultas Tarbiyah
IAIN Alsuddin Parepare memggunakan beberapa metode belajar-
mangajar untuk mencapal gujuan pengajaran yang telah dite -
tapkan.

Berdasarkan pada pengertian konsep yang ada, maka me-
tode diskusi den efektivitasnya dalam proses belajar menga-
jar pada Fakultas Tarbiyah IAii{ Alauddin Parepare, yang me-
rupakan judul daripada skripsi ini dapat diberikan pengerti
an bahwa: Metode diskugi adslah salah satu metode dalam pro-
ges belajar mengajar yang digunakan dengan melibatkan kelom-
pck mang bertintegrasi secara verbal dan saling bertukar £i~
kiran untuk membahas suatu masalah. Metode ini akan dilihat
pengaruh dan kesannya terhadap perubshan yang terjadi pada
diri mahagsiswa dalam proses pengajaran, yakni terjadinya pe-

rubahan dari tidak tahu menjadi tahu dengan senantiasa men -
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dapatkan bimbingan dan motivasi dari pendidkk dan dosen yang
ada pada Fakultas farbiyah IAIW Alauddin Parepare.

2. Ruang Lingkup Pembahasan.

Setelah dikemukakan tentang pengertian judul, maka
untuk lankah selanjutnya penulis perlu menentukan ruang ling-
kup pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya
banyak generalisasl yang terlampau diperluas (over generali-
zation), serta pembahasan skripsi ini tidak menyimpang dari
topik yang menjadi kajian. Adapun ruang lingkup pembeshagan
dalam skripsi inu meliputi :

a. Pengertian metode diskusi dan segala aspek yang m=ling-
kupinya, metode diskusi dan pmnggunaannya sebagai metode da-
lam proses belajar mengajar serta kelebihan-kelebihan dan ke-
kurangan-kekurangan metode diskusi. Hal ini merupakan kajian
teoritis dalam pembahasan skripai ins.

b. Gambaran umum tentang Fakultas Tarbiyah IAIN Alaudddn
Parepare yang uraiannga meliputi Sejarah berdirinya, sarana
dan pra sarana yang dimilikinye, keadaan tenaga edukasi, ad-
ministrasi dan mahasiswanya serta pelaksanaan pendidikannya.
Akan dibahas pula tentang pelakganaan metode diskusi sebagai
salah gatu metode yang digunaken di dalam proses belajar
mengajar pada Fakultas Tarbiyah. IAIN Alauddin Parepare di-
tinjau dari sudut efektivwitasnya, yang merupakan kajian em-
perias dalam pembahasan skripsi ini.

Penulis menempuh hal ini karena metode diskusi agak-

nya mempunyai pengaruh di dalam proses belajar mengajar khu-
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susnya terhadap mahasiswa Takultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Parepare di dalam meningkatkan atau memperoleh prestasi be-

lajar yang lebih baik.

3. Definisi Operasional

Pada setiap penelitian ditemukan adanye suatu unsur
pokok yang disebut konsep. Dalam Judul skripsi ini terdapat
suatu konsep yang masih abstrak sifatnva yakni efektivitas,
Untuk mengkongkritkan maksud judul tersebut, maka konsep
tersebut akan dirubah menjadi definisi operasional.

Dalem kaitannya dengan konsep tersebut, maka yéng
menjadi definisi operasional dalam kajian skripsi adalah
mengupayakan untuk mengungkapkan dan memberikan gambaran ten-
tang metode diskusi dan efektivitasnya terhadap proses bela=-
Jar mengajar, khususnya pads mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parepare melalui suatu kajian teoritis dan em-
peris. Diharapkan dengan upaya tersebut dapat mengetengah -
kan secara kongkrit tentang konsep tersebut, dan dapat le-
bih memacu mahasiswa untuk lebih meningkatkan proses bela -
jar mengajarnys dalam rangka mencapai suatu hasil yang di -
harapkan.

D. Alasan Memilih Judul

Sebagaimana lazimnya banwa setiap kita memilih gsesu-~
atu, setidaknya ada yang menjadi dasar atau alasan septa

pertimbangan sebelumnya. Demikian pula halnya dalam memilih
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Judul skripsi ini, penulis mempunyai pertimbangan-pertim -
bangan serta alasan-alasan. Adepun alasan-alasan tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Metode diskusi merupakan salah satu metode di dalam pro-
ses belajar mengajar yang sering digunakan, khususnye pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare. Berdasarkan pada
hal tersebut maka, penulis merasa perlu untuk mengkaji le -
bih jauh tentang metode diskusi ini, terutama tentang bagai-
mana efektivitasnya terhadap pelaksanaan proses belajar me-
ngajar sehingga para mehasiswa dapat meningkatkan presgstasi
belajarnya.

2. Dengan penerapan metode digskusi di dalam proses belajar
mengajar, akan memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk
lebih dapat berbenah diri khususnya di dalam pengembangan
wawasan tentang materi-materi kuliah yang mereka terimas.

3. Diharapkan dengan penelitian ini, penulis dapat memberi-
kan sumbangan berupa bush-buah fikiran yang bermanfaat ten-
tang bagaimana pelaksanaan dan penerapan metode diskusi 49
khususnya kepada mahasiswa Fakultas Tarbiyah TAIN Alauddin
Parepare agar mereka dapat menerapkan metode diskusi dengan
sebenarnya demi untuk meningkatkan prestasinya.

4._ Dengan penelitian ini diharapkan akan memberikan gambar-
an tentang seberapa jauh efektivitas metode diskusi dalam
proses belajar mengajar pada Falultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Parepare.
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E. Metode Yang Dipergunakan

Untuk memperlancar proses penulisan skripsi ini, pe-
nulis mempergunakan perangkat-perangkat penulisan berupa
me tode-metode yang terdiri dari :

1. Metode Pengumpulan Data.

Masalah yang cukup penting dan harus dilakukan da -
lam langkah penelitian, adalah merumuskan metode yang hen-
dak dipergunakan dalam suatu proses penelitian yang didasar-
kan atas tujuan yang hendak dicapai dalam proses penelitian
tersebut. Dalam rangka mendapatkan plural yang diperlukan
oleh penulis di dalam penyusunan skripsi ini yang terdiri
dari data yang bergifat teoritis dan data emperis, maka pe-
nulis menggunakan metode atau cara pengumpulan data sebagai
berikut : :

a. Metode Penelitian Kepustakasan.

Metode penelitian kepustakaan yaitu suatu metode
yang dipergunakan untuk memperoleh data dengan cara memper-
gunekan beberapa bahan literatur berupa buku-hukﬁ ilmiah ,
majalah-majalah serta tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang
erat kaitannya dengan masalah yang dibahas dalam skripsi
ini, baik milik pribadi penulis sendiri maupun buku~buku
milik perpustakaan Fakultas Tarbiyah TAIN Alauddin Parepare.
Dari buku-buku yang dikaji tersebut, penulis memperoleh da-

ta yang bersifat teoritis untuk sélanjutnya dijadikan kutip-
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an dalam penulisan skripsi ini. Untuk mengutip pendapat yang
terdapat dalam buku-buku ilmiah itu, penulis menggunakan dua
macam teknik pengutipan yaitu teknik pengutipan langsung se-
suai dengan teks aslinya dan kutipan tidak langsung dengan
hanya mengembil intisarinya atau berupa saduran.

b. Metode Penelitian Lapangan.

Me tode penelitianllapangan yaitu snatu metode pengum-
pulan data dengan jalan penulis sendiri langsung ke lapang-
an atau obyek penelitian untuk mengumpulkan data  yang di-
perlukan dalam penyusunan skripsi ini, Data yang dikumpul -
kan ini adalah bersifat emperis. Sehubungan dengan metode
tersebut penulis menggunaken metode pengumpulan data peneli-
tian lapangan sebagai berikut :

1) Obgervasi

Metode observasi inildigunakan oleh penulis dalam pe-
nelitian untuk mengumpulkan d&ta dengan cara mengamati dan
mencatat masalah-masalah yang ada hubungannya dengan pemba -
hasan skripsi ini. Dalam penggunaan teknik observasi ini pe-
nulis memakai observasi non partisipan dalam arti hanya me-
ngikuti peristiwa yang penting, terutama dalam mengamati :

a) Proses belajar mengajar pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Parepare.
b) Tehaga pengajar di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Parepare selaku subyek dalam proses belajar mengajar.




¢) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare

gelaku obyek dajam proses belajar mengajar.

2) Interview

Interview yaitu suatu teknik pengumpulan data yang
penulis pergunakan dengan jalan mengadakan wawancars dan
tanya jawab dengan pihak-pihak tertentu. Menurut Dr.Gorys
Keraf, wawancara atau interview adalah : "Suatu cara untuk
mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan langsung ke-
pada informan atau seorang autoritas (ahli dalem suatu meg-
alah )", 17

Dalam wawancara ini terdapat dua pihak yang mempunyai
kedudukan yang berbeda. Penulis sebagai pihak pertama ber -
kedudukan sebagal pewawancara atau pengejar dan penggali in-
formasi dari responden, sedangkan pihak kedua berkeduduksh
sebagai informan atau pemberi informasi. Adapun yang menja-

di informan dalam wawancara ini antara lain :

a) Sebagian perintis dan pendiri Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Parepare.

b) Pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare be=-
gserta jajarannya.

3) Ang ket (kuesioner)

Angket yaitu suatu metode yang penulis pergunakan

" pr.corys Keraf, Komposisi, Cet.VIII(Jakarta:Nusa-
Indah, 1989), h.161
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dengan jalan mengedarkan daftar pertanyaan kepada dosem dan
mahasiswe untuk mendapatkan data tentang masalsh-maselah -
yang erat kailtannya dengan pembahasan dalam skripsi ini. Se-
lo Sumardjan dan Koentjaraningrat memberikan pengertian ang-
ket atau kuesioner gsebagai berikut :
. « Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisikan
suatu rangkalan pertanyaan mengenai sesuatu hal atau
dalam sesuatu bidang. Dengan demikian kuesioner dimak-
sudkan gsebagal suatu daftar pertanyasan untuk memperoleh
gigisbggggamggggzggs??gaban dari para responden (orang-
Jenis angket atau kuesioner yang dipergunekan di da-
lam pengumpulan date ini adalah kuesioner tertutup atau ter-
batas, yang hanya menghendaki jawaban pendek atau jawaban
yang diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu seperti
tanda gilang (X) pada nomor-nomor yang termuat gebagai al =
ternatif jawaban, atau responden diminta memiliﬁ jawaban
yang telah disediakan dari gekian banyak alternatif, mana yang
paling cocok dengan keyakinannya.
4) Teknik Sampling
Data terakhir menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa Fa -

kultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare pada tahun akademi

1994/1995 sebanyak 399 orang. deagan rincian sebagai berikut:

e

1 Selo Sumardjan dan Koentjaraningrat. "Penyusunan
dan Penggunaan Kuesioner", dalam Koentjaraningrat (ed) ,

Metode-metode Penelitian Masayarakat, Cet.X{Jakarta:PT.Gra-
media Pustaka Utama, 1990), h.173 .




a) Semester I sebanysk : 92 orang
b) Semester III sebanysk : 86 orang
c) Semester V gehanyak : 76 orang
d) Semeséer VII sebanyak : 89'orang

e) Semester _1X sebanyak : 56' orang
Jumlah :399 orang

Inilah yang menjadi populasi dalam penelitian skrip-
si ini. Karena jumlah populasi yang menjadi obyek peneliti-
en cukup besar menyebabkan tidak mungkin dapat dilaksanskan
penelitian atas segenap populasi, maka ditempuh dengan cara
menetapkan sampel yang dianggap mewakili populasi yang ada.
Cara yang demikian ini disebut sampling, dan obyek dari po-
pulesi yang diambil disebut sampel. Jadi sampling adalah :
"Cara atau tehnik yang digunakan untuk mengambil sampel",13

Adapun tehnik pengambilan sampel dalam penelitian -
ini, penulis menggunakan random sampling. Sampel random ada-
lah "jike tiap-tiap individu dalam populasi diberi kesempat-
an yang sama untuk dijediken sampel"™.'? Tehnik ini dilakukean
dengen cara undian atau lotere. Sebelumnya penulis menetap-—
kan unit-unit yang menjadi anggota populagi dengan menetapksan
Jumlah unit anggota populasi yang akan dijadikan sampel..

Hal ini ditempuk dengan menggunakan quote sampling dengan me-

S vat Bire. Shtaienc Hadi. MA,Stetistik , Jilid II Cet.
XI(Yogy~kerta:Andi Offset,1989) h, 222 — =

4 fnat? 1 b i d,, h. 223
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netapkan jata dari tisp semester untuk menjadi sampel seba-
nyak 25 orang.

Dari 399 orang jumlah mahasiswa, penulis mengambil
sampel sebanyak 100 orang atau 25,06 % daei jumlah seluruh
mahagsiswa. Dari 100 orang ini masing-masing yang duduk di
gemesgter 111, V, VII dan Ix; yang masing-masing terdiri da-
ri 25 orang tiap semester atau 6,27 % dari jumlah seluruh
mahagiswa, dengan rincian gebagai berikut :

a) Semester III 25 orang berarti 29,07%dari jumleh sem,III
b) Semester V 25 orang berarti 32,89% dari jumlah sem,V

¢) Semester VII 25 orang berarti 28,09% dari jumlah sem,VII
d) Semester IX 25 orang berarti 44,64% dari jumlah sem.IX

Adapun mahasiswa semester I belum dppat dijadikan sam-

pel, karena pada saan penulis mengadakan penelitian ini, me-

' reka baru memssuki tahapan proses belajar mengajar pada Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare.

Demikian juga dari 18 jumlah tenagae edukasi (dosen) ,
penulis mengambil sampel sebanyak 13 orang yang berarti 72,22%
dari jumlah dosen dari berbagai disiplin ilmu.

2. lietode Pengolahan Data
Pleh karena penulis di dalam melaksanakan penelitian
mengambil datd dari penelitian kepustakaan dan penelitian la-
pangan, maka teknik pengolahan data yang ditempuh adalah
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teknik pengolahan data kualitatif dan teknik pengolahan da-
ta kuantitatif. Teknik pengolahan data kualitatif dipergu -
nakan untuk mengolah data tentang proses belajar mengajar
dengan segala aspek yang melingkupinya. Sedangkan pengolah-
an data secara kuantitatif digunakan dengan memakai cara
analisa prosentase (%), dengan terlebih dahulu memasukkan
ke dalam tabel atau dalam bentuk tabulasi. Pengolahan data
semacam ini adalah pengolahan data kuantitatif yang paling
sederhana.

Dari hasil pengolahan data kuantitatif tersebut di
atas penulis akan memberikan interpretasi yang maksudnya ﬁsm—
berikan suatu pernyataan (statement) tentang hasil pengolah-
‘an data. Interpretasi terhadap hasil pengolahan data yang di
‘dasarkan atas kriteria tersebut di atas akan memberikan gam-
baran .yang jelas kepada kita tentang metode diskusi dan efek-
tivitasnya terhadap proses belajar mengajar pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare,

3. Metode Analisa/Teknik Penulisan
Untuk menulis lebih jauh tentang isi skripsi ini, ma-
ka penulis menggunakan metode analisa/teknik penulisan seba-
gei befikut s
. Deduksi, yaitu suatu métode yang dipergunakan untuk meng-
analisa data yang berpijak dari hal-hal yang bersifat umun
kemudian mengambil kesimpulan (kongklusi) yang bersifat khu-

Sus.
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b. Induksi, yaitu suatu metode yang dipergunakan untuk
menganalisa data, yang dimulei dari hsl-hal yang Dbergifat
khusus kemudian menarik kesimpulan (konklusi) yang.bersifat
umum,

c. Komparatif, yaitu suatu metode yang dipergunakan dalam
menganalisa data dengan jalan membandingkan antare pendapat
yang satu dengan pendapat yang lain, antara satu data dengan
data yang lain. Dengan perbandingan itu penulis berusaha men-
cari alternatif terbaik untuk menarik kesimpulan. Dan pada
hal-hal tertentu penulis menempuh sistim perbandingan dengan

Jalan mengkompromikan antara satu pendapat atau datas dengan

pendapat atau data lainnya,

F. Garig-Garig Besar Isi Skripsi

Diketahui bergama bahwa, proses belajar mengajar ada-
lah suatu proses yang kompleks yang memerlukan waktu, alat,
metode dan usaha kerjasama berbagai pihak dengan beberapa
faktor dan aspek yang terlibat dalam proses belajar mengajar
gecara keseluruhan. Kurang dan bahkan tidek ada tujuan peng-
ajaran yang dengan sendirinya berhasil dicapai tanpa inter-
aksl ‘berbagai faktor yang ada dalam proses belajar mengajar
tersebut. Betapa jelasnya pun suatu tujuan pengajaran yang
telah digariskan, tanpe ada useha=dan cara penyampaian ba-
hen pengajeran yang efektif makas mustahil akan mendapat ha-

8il yang optimal. Dengan demikian metode di dalam pengajarmn
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mempunyai peranan yang sangat penting d;iaﬁ"mewujudkan tu-
juan pengajaran yang telah ditetapkan, tergantung dari usa-
ha tenaga pengajar bagaimana memilih metode yang efektif -
dalam proses belajar mengajar itu sendiri. |

Berdasar pada uraian tersebut untuk memperjelas ba=
gaimana peranan metode pengajaran di dalam usaha pencapai-
an tujuan pengajaran, maka penulis mencoba mengungkapkan
galah satu metode pengajaran yang cukup efektif khususnya
pada proges belajar mengajar yang terjadi di Fakultas Tar-
biyah IAIN Alauddin Parepare. Metode yang dimaksud terung-
kap dalam skripsi ini adalah metode diskusi dan efektifitas-
nya terhadap proses belajar mengajar pada Fakultas Tarbiysh
TAIN Alauddin Parepare.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam
gkripsi ini membahas beberapa aspek yang berkenaan dengan
metode diskusi itu sendiri. Pembahasan ini dimulai dengan
pengungkapan 1afar belakang masalah sekaligus dengan hipote-
sis dan pengertian judul. Ruang lingkup pembahasan, defini-
si operasional, alasan memilih judul, metode yang dipergu -
nakan serta garis-garis besar isi skripsi juga terdapat da-
lam pembshasen sakripsi ini.

Dalam pembahasan selanjutnya terungkap mengenai ber-
dirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare sefta kea-

daan tenaga edukasi (dosen), mahasiswa demikian pula sarana
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dan pra sarananya. Di samping itu struktur organisasi dan
kegiatan belajar mengajar juga di bahas dalam skripsi ini.

Adapun mengenai penggunaan metode diskusi dalam pro-
ges belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran, diu-
raikan tentang pengertian metode diskusi serta kelebihan -
kelebihan dan kekurangannye. Dalam pembashasan ini akan diu-
raiken secara jelas tentang penggunaannya sebagai metode
mengajar, dan efektivitasnya dalam proses belajaf mengajar
pade Fakultas Tarhiyah IAIN Alauddin Parepare, baik efek -
tivitasnya terhadap dosen maupun efektivitasnya bagi maha-
Siswa itu.sendiri.

Pada pembahasan terakhir yang merupakan penutup da-
lam skripsi ini diketengahkan tentang kesimpulan-kesimpul=-
an serta beberapa saran yang dipandang perlu sehubungan de-
ngan pembahasan yang ada dalam skripsi ini demi pengembang-
an di masa-masa yang akan datang khususnya pada pelaksana-
an proses belajar mengajar pada Fakultas Tarbiyah IAIN Ale-

uddin Parepare.




BAB II
BERDIRINYA FAKULTAS TARBIYAH TAIN
ALAUDDIN PAREPARE

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) merupaken salah
satu wadah atau Lembaga Pendidikan Tinggi Negeri di bawah
naungan Departemen Agama Republik Indonesia. Keberadsaan
IAIN gebagai wadah pendidikan tinggi tersebut tidak lain
adalah untuk mengemban missi septa menyelenggarakan pen-
didikan dan pengajaran, khﬁsusnya gtudi keagamaan teruta-
me di bidang pengembangan pendidikan dan pengajaran keil-
muan yang juga merupakan selah gatu cabang ilmu pengeta -
huan. Di samping sebagai lembaga bagi mahasiswa untuk mem-
peroleh pendidikan dan pengajeran, juga sebegai wadah yang
melakganakan penelitian untuk mengakomodir permasalahan -
permasalahan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat,
gerta melaksanakan pengebdian pada magyarakat sebagai per-
wujudan dari pendidikan dan pengajaran serta penelitian
dari kalangan civitas akademika Perguruan Tinggi. Hal ini
lebih dikenal di dalam dunia Perguruan Tinggi denran se -
butan Tri Darma Perguruasn Tinggi.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang Fa-
kultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, berikut ini pe-
nulis paparkan sejarah berdirinya, keadean tenaga edukasi,

mahagiawa dan sarana pendidikan yang dimiliki, serta struk-

tur organisasi dan kegiatan proses belajar mengajarnya.

- S -
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A. Sejarah Berdirinya.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) sebagai lembaga
pendidikan tinggi yang memiliki ciri kekhususan keisleaman
gebagai identitasnya, dan yang bersifat umum bertujuan mem-
berikan kekal kemampuan yang diperlukan bagi mahagiswa yang
melanjutken pendidikannya di lembaga pendidikan tinggl ini.

Berbicara masalah historis IAIN Alauddin Parepaere,
tidak terlepas dari beberapa .fase perkembangan ILembaga fenr
didikan Tinggi Ageme Islam di Indonesia. Jika ditelusuri le-
bih jauh, lehirnya IAIN secara umum merupakan integrasi Per-
guruan Tinggi swasta yang mempunyai ciri kekhusugan keislam-
an sebagai identitasnya.

Sejarah membuktikan bahwa lshirnya IAIN berawal dari
beberapa tahapan integrasi dari Perguruan Tinggi swasta. Di-
awali dengan berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam yang
bernama Sekolah Tinggi Agama Islam (STI) pada tahun 1945.
Lembaga ini didirikan oleh suatu yayasan yang diketuai oleh
Drg.Muhammad Hatta, Sekretaris Muhammad Natsir, dengan ang-
gota-anggotanys antare lein : KHA Wahid Hasyim, KH Mas Man-
sur, KHR Fathurranhman Kafrawi, KH Farid Ma'ruf, A.Kahar -
Muzakkir, dr.Ahmad Ramali,dll.

Pada tahun 1946 pusat pemerintahan Republik Indone-
gia berpindeh ke Yogyakatta, disertail .dengan pindahnya STI
dari Jekarta ke Yogyakarta. Setelah berada di Yogyakarta ,

maka pada tanggal 22 Matet 1948 STI berubah nama menjadi
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Universitas Islam Indonesia (UII). Pada tahun 1950 Fakul-
tas Agame UII dinegerikan dan diintegrasikan menjadi Per-
guruan Tinggi Ageme Islem Negeri (PTAIN) dengan Peraturan
Pemerintah No. 34 tahun 1350,

Pada tahun 1957, pemerintah dalam hal ini Departemen
Agama mendirikan Tembaga Pendidikan Tinggi dalem upaya un-
tuk menghasilkan ahli pendidikan agama pada sekolah lanjut-
an dengan nama Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta
dengan penetapan Menteri Agama lo. 1 -~d#ahun 1957.

Kedua Lembapga Pendidiken Tinggi Negeri Inilah (PTAIN
dan ADIA) yang digabung menjadi satu Lembaga  Pendidikar
Tinggi dengan nama Ingtitut Agama Islsm Negeri (IAIN) pada
tanggal 9 Mei 1960, dengan Peralturan Presiden No. 11 tahun
1960, masing-masing berkedudukan di Yogyakarta sebagai pu-

sat dan Jakarta mebagai cabang.1

Adapun makgud dan tujuan Pendidikan IAIN ialah memben-
tuk sarjana muslim yang menpunyai kesahlian dalam ilmu
agame Islam, berakhlak mulia, cakap serta mempunyai -
kesadaran bertanggung jawab atas kesejahtersan umat ,
masa dppan bangsa dan negara Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Di samping itu

TAIN juga bertujuan untuk menyiapken tenaga shli agama
yang trampil bagi keperluan pemerintah dan masyarakat.

Berdasarkan pada tuntutan kebutuhan masyarakat ter-
hadap kehadiran Lembaga Pendidikan Tinggi Islam, dengan te-
tap berpedoman pada tujuan didirikannya IAIN, maka dibukelah

: 1Lihat,,Prqjek Pembinsan Prasarana dan Sarana Pergu -
ruan Tinggi AgemaflAIN di Jakaria Direktorat Jenderal Pembi-

naan Kelembagsan Agama Islam, Sejerah Ingtitut ggaMa]LS;%g
Negori TAIN tahun 1976 sampai 1980,(Departemen Agama RI,T986)
h.c 4'I? - 48

bid,h, 49
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fakultas-fakultas di berbagai daerah ibu kota propingi, ter-
maguk di Makasar (Ujung Pandang).

Sebelumnya telah berdiri satu Lembaga Pendidiken Ting-
gl Islam yang berstatus swasta yaitu Universitas Muslim In -
donesia (UMI). Berdirinya IA;N liakasar (Ujung Pandang) bera-
wal dari dinegerikannya beberapa fakultas yang ada di UMI,
yakni, Fakultas Syari'ah UMI dinegerikan dan dintegrasikan
menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Yogyakarta cabang Makasar ,
pada tanggal 10 Nopember 1962 oleh Menteri Agama atas perse-
tujuan Rektor IAIN AljJami'ah Yojayakarta dengan keputusan Na.
75 tangga 17 Oktober 1962. Pada tanggal 11 Nopember 1964 ,
Fakultas Tarbiyah UMI dinegerikan menjadi Fakultas Tarbiaysh
IAIN cabang Makasar dengan keputusan Menteri Agama No.91 tang-
gal.7 Nopember 1964. Menyusul dinegerikannya Fakultas Agama
‘Islam UMI menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN cabang lakasar de-
ngan Keputusan Menteri Agama No. 77 taeggal 28 Oktober 1965.

Menutut Peraturan Presiden No. 27 tahun 1963 menyata-
kan bahwa, sekurang-kuraengnya tiga jenis fakultes IAIN dapat
digabung menjadi satu ingtitut terdiri sendiri dengan kepu =
tusan Menteri Agama. Pada tahun 1965 di Makasar telah ada 3
fakultas yang dapat digabung yekni Fakultas Syari'sh, Tarbi=-
yah dan Ushuluddin. Maka pada langgal 10 Nopember 1965 Mente-
ri Agame meresmikan IAIN Sul-Sel di Makasar dengan keputusan
No. 79 tanggal 28 Oktober 1965. IAIN ini diberi nama IAIN
Alauddin.
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Pemberian nama Alauddin ini dilatar belakangi oleh
peristiwa historis pengembangan agama Islam, Nama ini di-
nisbahken kepade salah seorang raja Gowa yakni Sultan Ala-
uddin, raja Gowa XIV (1593 - 1639). Beliau adalah georang
raja yang pertame kali menerimas ajaran agama Islam sebegai
agama kerajaan. Penisbehan name ini dicetuskan oleh A.Pange-
rang Pettarani (cucu Sultan Alauddin) yang juga salah seo-
rang pendifi TAIN Alauddin, dan Andi Makkarausu Amansysh -
(ahli sejarah Makasar). ‘

Dalam perkembangan IAIN Alauddin selanjutnya, dibu-
kalah Fakultas-fakultas cabang di daerah ibu kota kebupaten
dan kotamadya. Dengan tetap berdasar pada tujuan dari didi-
rikannya IAIN yang mengemban missi da'wah serta juga meme -
nuhi tuntutan kebutuhan masyaraket kotamadya Parepare, maka
dibuke pula IAIN Alauddin d4i Parepare.

Menurut historisnya bahwa, sebelum adanya Fakultas Ter-
biyah IAIN Alauddin Parepare telah berdiri satu Lembaga
Pendidikan Islam Tingkat Tinggi yakni Ul=DDI di Kotamad-
ya Parepare pada tahun 1964. Dan pada tahun 1967 Fakul-
tas Tarbiyah UI-DDI diintegrasikan menjadi ¥akultas Tar-
biyah TAIN Alauddin Parepare yang panitia pendirinya di-
prakarsai oleh tokoh-tokoh DDI yang tidak lepag dengan
dukungan pemerintah daerah Kotamadya Parepare.J

Jadi Fakultag Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare merupa-
kan pengintegrasian dari salah satu Lembaga Pendidikan Islam

yang berstatus swasta di Kotamadya Parepare yakni UI-DDI,

Oleh karena itu erat kaitannya dengan sejarah perjalanan dan

3Drs.H.S.Mangurusi, Tokoh Pendiri IAIN Alauddin Pare-
pare, wawancara, pada tanggal 2 Januarl 1995.
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perkembangan DDI itu sendiri. !lal ini sesual dengén apa yang
diungkapkan oleh KH.Muhammad Abduh Pabbaja salah seorang to-
koh pendiri IAIN Alauddin Parepare yang juga pernah menjabat

sebagai dekan, beliau mengatakan bahwa :

TIAIN Alauddin Perepare didirikaen atas dasar pemenuhan -
kebutuhan Lembaga Pendidikan Islem Tingkat Tinggi bagi
masyarakat Kotamadya Parepare. Maka pada tahun 1976 ter-
jadi persepakatan antara Rektor IAIN Alauddin (Drs.Mu -
hiddin Zein) dan Ketua Umum DDI yang juga rektor UI-DDI
(Kil.Abdurrahman Ambo Dalle) untuk mengintegrasikan Fak-
Tarbiyah UI-DDI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare. Pada awalnya Kulliyatut Tarbiyah IAIN Alaud =
din Parepare berstatus filial deri Fakultas Tarbiysh
IAIN Alauddin Ujung Pandang dan berlaku satu tehun. Pe-
da tahun 1968 diresmikan oleh Mneteri Aiama menjadi Kul-
liyatut Tarbiyah IAIN Cabang .PBarepare.

Status filiyal ini berlaku sejak tanggal 3 Maret 1967

dengan Surat Keputusan Rektor IAIN Aleuddin No. 6 Tahun 1967,
Status filial ini berakhir pada tahun 1968 dengan adanya Su-
rat Keputusan Mneteri Agama Ho. 78 tanggal 18 April 1968 dan
statusnys berubah menjadi status cabangy; dan pada tahun itu
pula sempat diresmikan oleh Menteri Agema (seat itu KH.Ahmad
Dahlan).

. . . Status Fakultag Cabang berlangsung dari tahun 1968

gampei dengan 1982, dan pada tahun itu pula statusnya di

tingketkan menjadi Fakultas Madya dengan Keputusgn Men-

teri Agama Republik Indonesia No. 69 tahun 1982.

Adapun susunan Panitia Pendiri Fakultas Tarbiyah dan

Selcoleh Persiapan (SP IAIN) Alauddin Filial Parepare adalah :

4% .H.Muhammad Abduh Pabbaja, Tokoh Pendiri IAIN Alaud-
din Parepare, wawancara, Parepare, 2 Januari 1995

5Bidang Pengembangan Silgp Ilmiah dan Penelitian Senat
Mahagiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, Hagil Ru-
mugan Sekelumit Catatan Berdirinya Fakultas Tarbiyah TATN Ala-
uddin Parepare,(Parepare, 198741988) h.9
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Pelindung ¢ Den Rem 142 Parepare
Ke tua Umum : Wali Kotamadya Parepare
Ketua I : K,H.Abdurrahman Ambo Dalle
Ketua II ¢ K.H.Muhammad Abduh Pabbaja
Ketua III : K.H.Hakim Lukman
Sekretaris ¢ H.Muh.Radhy Yahya
Pembantuspembantu :

1. K.lluhammad As'ad Ali Yafie

2. T.Syamsuddin

3. Abd,.Kadir BA

4. Abd.Regyid Rauf

5. Abd.Malik Hakim

6. S.Mangurusi

7. H.Abdullah Giling.©

Dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar,

Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare sejak berdirinya

hingge sekarang telah mengalami beberapea kali perpindahan,

ini digebabkan karena pada awal berdirinya belum memiliki

lokasi den gedung tersendiri. fal tersebut sesuei dengan

aepa yang diungkapkan oleh K.H.Muhammad Abduh Pabbaja bahwa:

Pada awal berdirinya Fekultaes Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare berlokasi di Jl.Sultan Hasenuddin (kini men-
jadi lokasi rumeh bersalin DDI dan apotik Ad-Dariyah-
DDI). Pada tahun 1968 lokaginysa dipindehkan ke Ujung-
Lare, gampai pada tahun 1970 diﬁindahkan lagi ke Ujung-
Baru (sekarang menjadi lokasi S DDI) J1.A.Sinta No.%6.
Pada tahun 1980 Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare
mendapat bahtuan lokasi seluas 2 ha dan gedung tersen -
diri di Bumi Herspan, maka pada tahun itulah Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare berada di Bumi Harapan.7

Beranjak dari hal tersebut dapat diketahui bahwa begi-

tu besar animo dan perhatian magyarakat maupun pemerintah

tentang keberadaan Fakultas ini. Terbukti bahwa sejak berdi-

rinya hingga sekarang tidak pernah lepas dari dukungan peme-

rintah dan segenap lapisan masyarakat.

6;1 b 1 ds,h. B

TK.H.Muhammad Abduh Pabbaja, Tokoh Pendiri Fakultas

Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, wawancara. Pada tgl,2-1-1995
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lMelihat perjalanan sejarah IAIN Alauddin Parepare
gejak berdirinya hingga sekarang telah mengalami beberapa
kali pergantian kepemimpinan antara lain :
- Pimpinan Fakultas ketika masih berstatus filial :
Kuada Dekan I : K.H.Muh.Abduh Pabbajah
Kuagsa Dekan II : Drs.Andi Mellarangeng
- Pimpinan Fakultas dengan SK Rektor IAIN Alauddin Nomor
B.II/SK/6/1970, tanggal 10 Pebruari 1970, yaitu :
De kan : K.H.Muh.Abduh Pabbajah
Pembantu Dekan I : K.H.Ag'ad Ali Yafie

Pembantu Dekan 11 : Drs.M.Ridwan Rang

Pembantu Deken III : A.Muh. Patu BA
Sekretaris : H.M.Makkah BA

- Pada tanggal 2 Maret 1972 Pimpinan Fakultas diganti de -
ngan SK Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang tanggal 22 Peb-
ruari 1972, momor 1.ST/E-1/22~b/1972

De kan : ¢ Drs. Lanuri

Wakil Dekan I/II : K.H.Ag'ad Ali Yafie
Wakil Dekan III ¢+ K.H.M.Agib Siangka

Sekretaris ¢ H.Zainuddin Badu BA

- Pade tahun 1973 Pimpinan Fakultas mengalami perobahan lagi
dengan personil :
De kan :+ Drs.Bustani Syarif
Wakil Dekan : Sawihi Garetta

-Pada bulan Oktober 1975 pergcanil pimpinan mengalami perobah=

an 3
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De kan

Drg.Bustani Syarif
Wakil Dekan : Drs.Mappanganro

- Pada tanggal 25 Nopember 1980 pimpinan Fakultas adalsh :

Dekan ¢ Drs.Mappenganro
Wakil Dekan ! = = =
Sekretaris :+ Dra.Aminah Sanusi

- Pada tahun 1981 pimpinan fakulitas adalah :

De kan

Drs.Mappanganro
Wakil Dekan ¢+ Dra,Aminah Sanusi
Sekretaris § - - -

Pada tahun 1985 Drs.Mappanganro melanjutkan studi un-
tuk program S2 dam S3, maka Kuasa Dekan dijabat oleh Dra.H.
Aminah Sanusi. dengan Surat Kuasa Dekan No.B.II/101/TGS/FT/
1985, dan Sekretaris Fakultas dipegang oleh Drs.Abd.Rasyid
Rauf. Keadaan ini berlangsung hingga tahun 1987, sebab pada
tahun itu Drs.H.Abd.Muis Kabry dilantik menjadi Dekan Defi-
nitif IFakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, dengan SK
Menteri Agama Republik Indonesia No.BII/3/6316/1987 tertang-
gal 9 Juli 1987. Ia dilantik pade tanggel 10 Oktober 1987 di
Ujung Pandang, dan acara serah terima jabatan dari Kuasa De-
kan kepads Dekan Definitif pada tanggal 19 Oktober 1987 di
Parepare. Drs.H.Abd.Muis Kabry memegang kepemimpinan selama
dua periode yakni periode 1987 ~ 1991 dan periode 1991 sam-

pai saal gekarang.
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Dalam masa perkembangan Fakultes Tarbiyah IAIN Ala-
uddin Parepare telah mengalami berbagai kemajuan. Mulai da-
ri perubahan gtatus filial ke cabang, dari status cabang ke
gtatus madya. Bertepatan pada gaat ditingkatkannya menjadi
fakultas madya juga telah dibuka program sarjana lengkap.
Pada tahun 1985 telah menyelenggarakan SKS. Ini didasarkaﬁ
atas keharusan agar IAIN'menyelenggarakan S3KS tersebut.

Perkembangan yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Ala-
uddin Parepare tetap berjalan sehingga pada Tahun Akademik
1994/1995, dibuke lagi satu jurusan baru yakni Jurusan Ba-
haga Arab yang sebelumnya hanya ada satu jurusan yakni Ju-
rusan Pendidikan Agama. Ini membuktikan bahwa Fakultas Tar-
biyah IAIN Alauddin Parepare memiliki dinamisasi perkembang-

an yang tetap terpelihara.

B. Keadean Tenaga Edukasi (dosen), liashasiswa dan Sarana Pen-
didikan Yang Dimiliki

1. Keadaan Tenaga Edukasi (dosen)

Tenaga Edukasi dalam suatu lembaga pendidikan meru =~
pakan faktor utama dalam keberhagilan suatu lembaga pendi -
dikan untuk mengemban missi dan pendapaian tujuannya. Tena-
ga edukasi (dosen) banyak menentukan dsan mempunyai - andil
gerta memegang peranan pokok dalam pelaksangan proses pen-
didikan dan-pengajaran. Oleh karena itu selayaknya apabila

.dalam suatu lembaga memiliki kuentitas dan kualitas tenaga
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edukasi yang memadsi.

IAIN Alauddin Parepare yang merupakan lsmbags Pendi-
dikan Tinggi mengemban missi dan menyelenggarakan pendidik-
an dan pengajaran yang memiliki ciri kekhususan keislaman,
telah dilengkapi dengan tenaga edukasi yang dapat menunjang
pelaksanaan dan pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran
yang diembannya. Adapun nama-nema dosen dan disiplin ilmu
yang ditekuninya bagi dosen yang ada di Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parepare dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 1

NAMA-NAMA DOSEN TETAF DAN DISIPLIN ILMU
YANG DITEKUNINYA

NO ! Nama ! Disiplin ! Bidang !
5 W | 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Drs.H.Abd.Muiz Kabry! Ilmu Nafsil ~Is~! At-Tarbiyah!

! ! lamy ! Islamiyah !

2 ! Drs.H.Abd.Rahman Id-! Ilmu Nafsil Is-! At-Tarbiyah!
I rus ! lamy ! Islamiyah !

3 ! Drs.Djemaluddin . ' At-=Tarbiyah ! Pemikiran !
! As'ad ! ! Dalam Islam!

4 ! Drs.M.Nasir Maidin ! Bahasa Arab | 3ahasa !
5 | Drs.Sudirman Usman | Ulumul Hadits ! Hadits !
6 ! Dra.Chadijah Maiding! Ulumul Hadits ! Hadits !
7 ! Drs.Djamaluddin ! Perbandingan Aga! !
! ! ma ! !

8 ! Drs.Syarifuddin Tja-! Bahasa Arab ! Bahasa !
! 11 ! ! !

9 ! Drs.Sgid Amir Anjala! At-Tarbiyah Wat-! At-Tarbiyah®
! | ta'lim ! ITglamiyah !
10 ! Drs. M. Amir ! At-Tarbiyah Wat-! Tarbiyah I
! ! ta'lim ! Islamiyah !

11 ! Dra.Abu Bakar Juddah! At-Tarbiyah Wat-! At-Tarbigah!
! I tavlim ! ITglamiyah !
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15 | Drs.M.Juneidi Shaleh ! Pengelolaan ! At-Tarbiyah
! ! Pengajaran I Telamiyah

5 2 3 3 ! 4 !
12 | Drs.Abdullah Tahir ! At-Tarbiyah ! At-Tarbiyah !
! I Watta'lim ! Talamiyah [

13 ! Drs.Abd.Rehman K ! At-Tarbiyah ! At-Tarbiyah !
! ' | Watta'lim ! Islamiyah [

14 ! Drs. Mahsyar ! Hadits ! Hadits !
!

!

16 ! Drg. Hairum Patty ! Administrasi t At-Tarbiyah !
! ! Pendidikan ! Islamiyah !
17 ! Drs.Amiruddin ! Pengembangan ! At-Tarbiyah !
! ! Kurikulum ! Islamiyah !

— e

18 ! Drs.A.Nurkidam 3ejarah Kebu=~! At-Tarbiyah
! | dayean Iglam ! Islamiyah

p— v

Sumber data : Laporan Deken Fak-Tar IAIN Alauddin
Parepare pada Upacara Visuda VI tehun
1994
Melihat tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa,
tenaga dosen di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare su-
dah cukup memadai dglam menunjang keberhadilen pelsksanaan
pendidikan dan pengajaran. Hal ini dapat dilihat dari disip-
lin ilmu yang mereka tekuni, pada umumnya berassal dari disip-
lin ilmu agama. Di saﬁping itu terdapat juga tenaga edukasi
vang menekuni disiplim ilmu agamz yvang bersifat umum. - Ini
dapat menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan program pen-
didikan dan pengajaran dalam ilmu tarbiysh (pendidikan), se-
suai dengan fakultas dan jurusan yang ada, skan tetapi ti -
dek terlepas dari bidang keislaman.
Menurut laporan yeng disampaikan oleh Dekan Fakultas

Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare pada wisuda sarjana VI, di-
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kemukakan bahwa, tenaga edukasi yang ada di Fakultas ini da-
ri tahun ke tahun semakin sempurnﬁ, karena pada tahun 1990
perbandingan antara dosen dan mahasiswa adalah gekitar 1
berbanding 36, dan pada tahun 1991 gekitar 1 berbanding 24.
Pada tahun 1994 berada pada rasio perbandingan 1 berbanding
20. Perbandingan tersebut telah sesuail dengan standar per -
bandingan antara tenaga edukasi tetap denpgan jumlah mahasis-
wa yang didagarkan pada ketetapan direktur Direktorat Per -
guruan Tinggi Agama Departemen Agama yakni 1 berbanding 20.

Adapun keadaan tenaga edukasi yang ada di Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare pada tahun 1994 dapat dili-
hat pada tabel berikut ini : ‘

TABEL 2

KEADAAN TENAGA EDUKASI FAKULTAS TARBIYAH IAIN
ALAUDDIN PAREPARE PADA TAHUN 1994

NO 1 Nama ! Tenaga Edukatif ! Lk/Pr!
! ! Gol/Ruang gaji !

; 2 ! 3 S -

1 ! Drs.H.Abd.Muiz Kabry ! IV/v ! Lk !

2 ! Drs.H.Abd.Rahman Idrus ! Iv/a ' Lk !

3 ! Drs.Djamaluddin As'ad ! I111/c ! Lk !

4 ! Drs.M.Nagir Maidin MA ! II11/4 ! Ik

5 | Drs.Syarifuddin Ijali ! " II1/c | Lk !

6 ! Drs.Sudirman Usman ! I}I/d I Ik |

7T ! Drs.Said Amir Anjals ! I11/48 ! Lk |

8 ! Dra.Chadijah Maiding ! III/c ! Pr '

9 ! Drs.Djamaluddin M.Idris | 111/e¢ ' Lk !

10 ! Drs.Muh,Amir Samad ! III/b ! Lk !
11 ! Drs.Abdullah Tahir ! III/a ! Lk !
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2 ! 3 : 4 !
12 | Drs.Abu Bakar Juddah ! I1I/a ! Lk !
13 ! Drs.Mahsyar Idris ! I11/=a { 1k !
14 ! Drs.Abd.Rahman K ! 111/a I Lk !
15 ! Drs.Junaidi Saleh ! 11I/a 1 1k !
16 ! Drs.Hserun Patty L III/a ! Lk !
17 ! Drs.Amiruddin ! III/a ! Tk !
18 ! Drs.A.Nurkidam ! I11/a t 1Lk !

Sumber data : Laporan Dekan Fak-Tar IAIN Alauddin
Parepare pada Upacara Wisuda VI tahun
1994

Pada tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa,
keadaan tenaga edukasi yang ada di Fak-~Tar TAIN Alauddin Pa-
repare sampai tahun akademi 1993/1994 sudah memiliki kuali-
fikasi yang cukup memadai. Dari klasifikasi golongan yang
ade dapat diketahul bahwa di antara dosen yang ada terdapat
1 orang lLektor Kepala (IV/b), 1 orang Lektor (IV/a), 3 otrang
Lektor Madya (III/d), 4 orang Lektor Muda (III/c), 1 orang-
Asisten (III/b), 8 orang Asisten Ahli Madya (IX1/a).

Namun demikian peningkatan kualitas dan pembinaan ser-
ta pengembangan parsa tehaga edukasi tetap dilaksanskan mela-
lui latihan den pendidikan formal, dengan memberikan kesem=-
patan kepada para tenaga dosen untuk melanjutkan studi pada
program Pasca Sarjana dan Program Doktor. Hal 1ni merupakan
salah satu kemajuan yang terdapat di lingkungan Fakultas Tar-
biyah IAIN Alauddin Parepare,.

Dalam mekanisme ketatausahaan, di fakultas ini dileng-

kapi dengan sejumlah tenaga administrasi yane masih ,» muda.



Dengan demikian penyelessian pekerjaan di bagian adminis-
tasi dapat terselesaikan dengan baik. Adapun keadaan tenaga
administrasi yang ada dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 3

KEADAAN TENAGA ADMINIBTRASI FAKULTAS TARBIYAH TAIN
ALAYDDIN PAREPARE PADA TAHUN 1994

NO ! . Nama | Tenaga Administrasi! Lk/Pr!
! T L :

1! 2 ! 3 .

1 ! Drs.Munir Kadir ! I11/4 I Ik |

2 1| Ahmad Chatib, BA ! II1/c ! Lk !

3 ! Drs.H.Abd.Rahman Fagieh ! I11/b ! Lk !

4 ! Dra.Hasnani Siri ' ! III/g ! Pe !

5 ! Bakri Husain Riang ! 11/a 1 .3k 1!

6 | Drs.lsmail Latif ! I1I/a ! Lk !

7 ! Drs. M. Shaleh ! I1I/a ] Ik 1

8 ! Drs.A.Maulana !  III/a | Lk !

9 | Drs.Mutakallim: ! I11/a ! Lk |

10 ! Drs.Muzakkir J ! I1I/a ! Lk !
11 ! Drs.Abd.Rauf ! I1I/a ' Tk I
12 ! Drs.Yasin Soumensa ! 1I1/a i Ik 1
13 ! Drs.Muh.Hatta ! I1I/a 1 Lk !
14°1 Dra.Hartati ! I11I/a 1 Pr

Sumber date : Laporan Dekan Fak-Tar IAIN Alauddin
Parepare pada Upacara Wisude VI tahun
1994
Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas dapat di-
ketahui” bahwa dari sekian tenaga administrasi yang ada di Fa-
kultas TParbiyah IAIN Alauddin Parepare pada tahun 1994 terda-
pet klasifikasi sebagal berikut : 1 orang Penata Tingkat 1

(III/d4), 1 orang Penata (II1/c), 1 orang Penata Muda Tingkat I



(III/b), 10 orang Penata Muda (III/a) dan 1 orang Pengatur
luda Tingkat I (II/Db).

2. Keadaan Mahagiswa

Adapun keadaan jumlah mehasiswa sejak berdirinya hing-

ga sekarang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 4
JUMLAH MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH IAIN ALAUDDIN
PAREPARE TAHUN 1967 - 1994

NO 1! Tahun ! Jumlah Mahasiswa !
11 2 ! 3 !
1 i 1967 ! 125 orang !
2 1 1968 ! 124 orang !
31 1969 ! 153 orang !
4 ! 1970 ! 140 orang !
5 1 1971 ! 132 orang !
6 ! 1972 ! 158 orang !
71! 1973 ! 153 orang !
8 ! 1974 ! 181 orang !
9 ! 1975 ! 173 orang !
10 ! 1976 I 215 orang !
11 ! 1977 ' ! 268 orang !
g oA 1978 ! 270 orang !
32 1 1972 ! 272 orang !
14 1 1980 ! 269 orang !
15 | 1981 ! 231 orang !
16 | 1982 ! 240 orang !
17 ! 1983 ! 260 orang !
18 ! 1984 ! 290 orang !
19 1 1985 ! 308 orang !
20 ! 1986 ! 317 orang !
21 ! 1987 ! 414 orang !
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7 3 2 T 3 ]
29 1 1988 : 473 !
23 1 1989 ! 478 !
24 ! 1990 ! 447 !
oy i 1991 ! 324 !
26 1 1992 ! 409 !
at | 1993/1994 ! 32 !
28 ! 1994/1995 ! 399 1

Sumber data : Laporan Dekan Fak-Tar IAIN Alauddin
- Parepare pada Upacara Wisuda VI ta-
hun 1994
Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, menun-
jukkan bahwa jumlah mahagiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Alaud-
din Parepare mempunyai peningkatan kuantitas yang cukup pe-
gat. Hal tersebut merupakan peningkatan dari segi kuantitas.
Namun demikian peningkatan dari segi kualitas juga tetap di-
pacu demi untuk mencapai tujuan pelaksanaan program pendi -
dikan dan pengajaran di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pa-
repare.
Keberhasilan dari pelaksanaan program pendidikan dan
pengajaran di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare
ini diukur dari tingkat IQ mahasiswa yang ada atau di-
ukur dari seri kuantitag dan kualitas mahasiswa maupun
dogen . Masalah kuantitas berkaitan dengan jumlah msha-
aiswa tiap tehun, sedangkan kualitas berkaitan dengan
tingkat I1Q mahagiswa.8
Dari sekian jumlah mshasiswa yang ada, mayoritas ber-
agal dari luar daerah Kotamadya Parepare seperti dari Mamuju,
Majene, Polmas, Pinrang, Sidrap, Enrekang, Tator, Barru, Sop-

perg, Sinjai, Pangkep, Bulu Kumba, Wajo, Luwu, dan bahkan

' 8Drs.H.ﬁbd.Muiz Kabry, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Parepare, wawancars. pada tgl, 5 Januari 1995
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ada yang berasal dari luar daerah Sulawesi Selatan, seperti
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tengpara, Jambi, Riau, Kelimantan
Timur, Ambon, Sumatera dan lain-lain., Kondisi meshasiswa yang
heterogen ini merupakan ciri tersendiri yang dimiliki oleh
Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare. Hal ini sesuai de-
ngan apa yang diungkapkan oleh Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parepare Bahwa :
Sumber mahagiswa yang heterogen ini memberiken nilai
tambah terhadap peningkatan kualitas mahasiswa. Hal ter-
gsebut disebabkan karena adanya persaingan yang ketat
yang sifatnya positif di antara mahasiSWa.g

Di samping itu pembinaan dan pengembangan potensi ma-
hasiswa disalurkan dengan memfungsikan lembaga-lembaga kema-
hagiswaan yang ada di fekultaes ini seperti, Senat Mahagiswa
Fakultas (SMF), Himpunan Mahagigwa Jurusan (HMJ), Pramuka ,
Reaimen Mahagiswa (Menwa), dan Koperasi. Lembaga-lembaga ke-
mahagsiswaan inilah yang secara rutin melaksanakan program
kerjanya, baik yang bersifat psngembangan maupun peningkatan
potensi dan kualitas intelekfual, gsikap, den keterampilan ma-
hasigwa.

Sejak berdirinya sempai tshun akademi 1986/1987, Fa-
kultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare telah menelorkan sar-
jana muda sebanyak 743 orang, dan mulai tahun 1987 berhasil
mencetak sarjana lengkap. Adapun jumlah alumni yang telah di-

telorkan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

IDrs.H.Abd . Muiz Kabry, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Parepare, wawancara. pada tgl, 5 Januari 1995.
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PABEL 5

JUNMLAH ALUMNI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ALAUDDIN
PAREPARE SEJAK TAHUN 1987 s.d TAHUN 1994

NO ! Tahun Akademi ! Jumlah Alumni | Ket. !
11 1987 / 1988 ! 7 orang ! !
2 ! 1988 / 1989 ! 55 orang ! !
31 1989 / 1990 ! 79 orang ! !
4 1 1990 / 1991 ! 100 orang ! !
5 3 1991 / 1992 ' 84 orang ! !
6 ! 1992 / 1993 ! 70 orang ! !
T ! 1993 / 1994 ! 55 orang ! !

Jumlah 1 451 orang ! !

Sumber data ': Kantor TFakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Parepare. Daftar Buku
Alumni 1987 - 1994
Dari sekian jumlah alumni yang ditelorkan oleh Fakul-
tag Tarbiyah TAIN Alauddin Parepeare, telah tersebar di ber-
bagai. ingtansi dan berbagai daerah di Nusantara ini. Di an-

tara mereka ada yang menjadi guru agema, muballigh dan seba-

gainya.

3. Keadaan Sarans Pendidikan Yang Dimiliki

Fekultas Tafbiyah JATIN Alauddin Parepare yang berlo-
kagi di Bumi Harapan memiliki lokasi seluas 2 ha, dan telah
dilengkapi dengan beberapa garana pendidikean yang berbentuk
bangunan fisik antara lain :

- QGedung Perkuliashan 2 lokal, 1 lokal terdiri dari 4 ruangan
dan 1 lokal terdiri dari 3 ruangan.

- Gedung Perpustakaan yang terdiri dari 4 ruangan.



- Gedung Aula Serba Guna 1 buah

- Gedung Kentor Permenen, yang dibangun dengan biaya APBN
1992/1993.

- Jalanan aspal kompleks kampus, yang dibangun dengan dama
anpggaran proyek Departemen Agama tahun 1993/1994.

Bangunan fisik yang berupa gedung telah dilengkapi
dengaen sarana mobiler gesuai dengan kebutuhen, Pelsksanaan
pembangunan sarana fisik di fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare, dilaksanakan secara bertahap dengan tetap berda-
sar pada skala prioritas. Keadaan sarana dan prasarana kam-
pus yang semakin meningkat ini masih tetap membutuhkan tam-
bahan. Apalagi dengan dibukanya jurusgn baru di fakultas ini
otomatis membutuhkan tambahan lokasi perkulishan.

Kekurangan sarana figik yang penulis maksudkan ialah
belum terpenuhinya staf sekretarist dari tiap lembaga kema-
hasiswaan, sehingga sampai tahin 1994 ini masih menempati
gebagian dari ruang perkuliahan, Selain itu perlu adanya sa-
rana ibadah (mushallah),dan laboratorium.

Hamun demikian kondisi tersebut tidak mempengeruhi
keaktifan, semangat den kreativitas mahagsiswa untuk aktif
dan senantiasa mengikuti peléksanaan program pendidikan dan
pengajaran di Fekultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare.

C. Struktur Organisasinya
Fekultas Tarbiyeh IAIN Alauddin Parepare sebagai sa-

lah satu unit organisasi pelaksgsana pendidikan dan pengajaran
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tingkat tinggi (akademik) yang menampung lulusan SLTA dan
sederajat untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi IAIN.
Di dalam pelaksanaan mekanisme kerjanya, baik dd
dalam proses belajar mengajar maupun ketatausahaan. Ia ha-
rug memiliki tenaga-tenaga pengelola, pengemban, perencana
gecare mendasar dan tangguh, sehingga dapat membantu kelan-
caran mekanisme kerja dari keseluruhan proses pemdidikan-
dan pengejaran sesuail dengan turas pokok dan fungsinya,
Fekultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, sebagai
wadah pendidikan tinggi dipimpin oleh seorang dekan dan 3
orang pembantu dekan. Dalam melaksanakan mekanisme kerjanya
dibantu oleh perangkat-perangkat fakultas yang mempunyai ke-
duduken dan tanggung jawab sesuai dengan jabatannya.
Dilihat dari segi kedudukannys Fakultas = Tarbiyszh
IAIN Alauddin Pafepare adalah perwujudan dari pada Surat
Keputusan Menteri Agama RI nomor 403 tahun 1993 tanggal 3
Desember 1993 tentang Statuta Institut Agama Islam Negeri
Ujung Pandang tercantum dalam pasal 52 lampiran surat kepu-
tusan tersebut yang dinyatakan bahwa :
1. Fakultas adalah unsur pelsksana akademik yang melak-
ganakan tugas pokok dan fungsi TIAIN.
2. Fakultas dipimpin oleh dekan dan bertanggung jawab
kepada rektor.
3. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari dekan dibantu

oleh 3 (tiga) pembantu dekan 10
4. Pembantu dekan bertangpung jawab kxepada dekan.

1ODepartemen Agama RI, Statuta Institut Agama Islam
Negeri Alauddin Ujung Pandang, Lampiran Keputusan lenteri
Agama RI No. 403 tahun 1993, (Jakarta, 1993) h.25




“ QA -

Dengan berdasar pada ketentuan tersebut, maka pelak-
sanaan kegiatan-kegiatan kampus dapat berjalan dengan baik.
Sebagai upaya untuk memperlancar jalannya kegiatan akademik
pada tingkat fakultas, maka pada setiap fakultas diangkat 3
(tiga) orang pembantu dekan yang masing-masing mempunyai ke-
dudukan atau bidang yang berbeda, Pada pasal 57 ayat 3 di -
nyatakan bahwa :

Pembantu Dekan terdiri dari :

1. Pembantu Dekan bidang akademik disebut Pembantu De-
kan I.

2. Pembantu Pekan bideng administrasi disebut Pembantu
Dekan II.

3. Pembantu Dekan bidang xemahasiswaan disebut Pembantu
Dekan III.11

Dari masing-maging Pembantu Dekan tersebut bertugas
untuk membantu dekan dan bertanggung jawab untuk melaksana-
kan kegiastan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Tugas
dari masing-masing Pembantu Dekan tersebut pada ayat 4 - 6
dijabarkan sebagai berikut :

- Pembantu Dekan I mempunyai tugas membantu dekan dalam
memimpin pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, pene-
litian, dan pengabdian masyarakat.

- Pembantu Dekan II, mempunyai tugas membantu dekan da-
l1am memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan
dan administrasi umum.

- Pembantu Dekan III, mempunyai tugas membantu dekan ds-
lam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan
kemahasiswaan gserta pelayanan kesejahteraan mahasiswa.12

Seperti halnys dengan fakultas-fakultas..khususnya da-
lam jajaran IAIN Alauddin. Di samping dekan dengan masing-ma
gimg pembantunya juge terdapat perangkat-perangkat Fakultas

1b3id,h.26

121y 4 a,
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untuk mengdéperasionalkan berbagai bentuk kegiatan yang te -
lah direncanskan dan disusun dari masing-mesing perangkat-
perangkat fakultas taersebut. Untuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada penyajisn tabel berikut ini :

TABEL 6

DAFTAR NAMA-NAMA PIMPINAN DAN PERANGKAT-PERANGKAT FAKULTAS .
TARBIYAH IAIN ALAUDDIN PAREPARE

NO ! Nama ! Jabatan !
1! - ] 3 !
1! Drs. He Abd. Muiz Kabry ! Dekan !
2! Drs. H. Abd. Rahman Idrus ! Pembantu Dekan i 1
3! Dra. H. Aminah Sanusi ! Pembantu Dekan II |
4 | Drs. Djamaluddin As'ad ! Pembantu Dekan III !
5 ! Drs. Munir Kadir ! Kabag Tata Usaha !
6 | Drs. M.,Nasir Maidin M.Ag ! Ketua Jurusan !
7 ! Drs. Syarifuddin Tjali M.Ag ! Sekretaris Jurusan !
8 | Ahmad Chatib BA ! Kasubag Akademik dan !

! _ ! Kemahasiswaan !
9 ! Drsg. H. Abd. Rahman Fasieh ! Kasubag Umum !
10 ! Dra. Hasnani Siri ! Kepala Perpustakaan !

Sumber data : Papan Struktur Organisasi, Kantor Fak-
larbiyah IAIN Alauddin Parepare.

" Sebagal pelaksanaan dari pada pasal 52 ayat 1 Keten-
tuan Menteri Agama Nomor 403 tahun 1993, yang telah dikedu-
kekan gebelumnya, maka penulis perlu mengemukakan secara kong-
krit struktur orgenisasi Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pa-
repabe sebagal berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS TARBIYAH

DEKAN

IAIN ALAUDDIN PAREPARE

1

[

Pemb.Dekan 1

[Pemb.Dekan 1X

Pemb,.Dekan II1I

.{Ketua'Juruaam
f

Sek.Jurusan |

Kep.Perpus
takaan

[ Kabag TU

Kagubag Akad.X
Kemahaslswaan

Kasubag Umum

“TEﬁagaLPéuéa-
jar

L* Mahasiawa

Dari penyajian struktur organisasi Fakultas Tarbiyah

IAIN Alesuddin Parepare, nampak jelas keterkaitan antara se-

mua unsur, mulai dari dekan sampai kepada mahasiswa. Dengan

demikian make, pelsksanaan proses belajar mengajar dan ke=-

tatausahaan dapat mewujudlkan tugas pokok dan fungsi IAIN .

Dalam bidang ketatausahaan Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Parepare dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Tata Usaha dan

dibantu oleh perangkat-perangkat tata usaha.

Dalam pasal 88 ayat 1 dan 2 Lampiran Surat Keputusan

Menteri Agama RI, khusus untuk TFakultas Tarbiyah IAIN Alaud-

din Parepare, unit bagian tata ussaha fakultas perdiri dari:

1. Sub Begian Akademik dan Kemahasiswaan
2. Sub Bagian Umum.13

"I v 1 4,,n.40
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Sub bagian ini operasional kerjanya sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Sub bagian Akademik dan Kemehasis-
waan pada garis besarnya mempunyai tugas secara langsung -
menyentuh kegiatan kemahasiswaan, kiususanya kegiatan proses
belajar mengajar (edukatif), sedangkan sub bagian umum mpe-
ngarah kepada kegiatan administratif.

Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare dalam pelak-
ganaan pendidikan akademiknya teridiri dari dua jurusan yak—'
ni Jurusan Pendidikan Agams dan Bahaga Arab (yang baru.dibu-
ka pada tahun akademi 1994/1995). Pada intinya Ketua Jurusan
beserta gsekretaris jurusan bertugas untuk melsksanakan pen -
didikan dan pengajaran sesuai dengan program pemdidikan yang
ada di fakultas itu. Lampiran Surat Keputusan Menteri Agama
RI tentang Statuta IAIN Alauddin pasal 64 menyebutkan :

Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pe-
ngajaran pada program pemdidikan akademik atau profesio-
nal dalam satu bagian atau gatu cabang ilmu penge tahuan
agama Islam,]

Perpustakaan adalah salah satu alat yang poxok dalam
getiap program pendidikan, pengajatan dan penelitian (riset)
bagi setiap lembagsa pendidikan dan ilmu pengetahuan., Perpus-
takaen diakui sebagai suatau sarana yang sangat luas peman -
faatannya karena fungsinye yang beraneka, yakai sebagai pu-

gat penysdiaan bahan yang diperlnkan, baik untuk mahasiswa

mauppn untuk kelangen tenage edukasi dan adminigtrasi.

5 % 1 4, h. 56
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Perpustakaan dapat membantu mahasiswa untuk menyu -
sun dan merumuskan permasalahanr dan hipotesis. Hagsil dari
permasalahan dan hipotesis itn dapat diwujudken dalam ben-
tuk penelitian di lapangan (rizset) untuk menemukan jawaban
yang pasti. Oleh karena itu di setiap lembaga pendidikan
tinggi ditunjuk salah seorang pustakawan yang mempunyai tu-
gas gebagai mana pasal 141 yang berbunyi

Perpustakaan mempunyai tugas : Merencanakan pengemba-
ngan kepustakaan dan pustakawan, mengadakan dan membe-
rikan pelayanan bahan pugtaka untuk keperluan pendidik-
an, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, meng-
adakan kerjasama antar perpustakaan, mengendalikan ,
mengevaluasi dan menyusun laporan kepustakaan.

Pada dasarnya tidak dapat disangkali bahwa, lembaga
tersebut adalah inti setiep program pendidikan dan pengajaran.
Sebagaimana yang dijelaskan gebelumnya bahwa tenaga edukasi
merupakan fektor.utama delam keberhasilan suatu lembaga pen-
didikan untuk mengemban missi dan pencapaian tujuannya. Pe-
ranan pokok yang diembannya adalah pelaksanaan program pen-
didikan dan pengajaran. Tenaga edukasi merupakan sumber in-
formasi bagi mahagsiswa dalam upaya memenuhi kebutuhannya da-
lam proses pendidikan. Dalam Lampiran Keputusan Menteri Age-
me RI, dijelaskan bahwa :

Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan penga-
jaran, penelitian dan pengabdian masyarakat, sesuai de-
ngan bidang keahlian/ilmunye serta memberi bimbingan ke-

pada para mahasiswa dalam rancka memenuhi kebntuhan dan
minat mahasiswa di dalam proses pendidikannya.l

>1 b 44, h. 60
or w4 4, b 3B
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Dengan bekal disiplin ilmu dan keahlian tersendiri
bagi para dosen, maka mereka dapat melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam melayani kebutuhan mshasiswa dalam pelaksa-
naan proses pendidikan dan pengajaran serta penelitian dan
pengabdian masyarakat.

Dalam struktur organisasi terlihat bahwa, mahasiswa
yeng merupakan salah satu unsur utama dalam terbentuknya
suatu lembaga pendidikan tinggi, mempunyai hubungan langsung
dengan unsur-unsur lain, Mahasiswa sebagai subyek dalam pe-
laksanaan proses pendidiken dan pengajaran serta penelitian
dan pengabdiaﬁ masyarakat, bisa sukses dan berhagsil dengan
mengikuti aturan-aturan serta ketentuan yang berlaku. Séla-
in itu mereka harus menggunakan sarana dan fasilitas pendi-
dikan yang ada di lembaga pendidikan tempat mereka bergelut
untuk menimba ilmu pengetahuén. lerutama perpustakaan yang
merupakan wahana pokok dalam pensembangan intelektual,

Dengan pemaparan kedudukan dan tugas pokok dari ma -
sing-magsing unsur organisasi pada Fakultas Tarbiyah 1AIN
Alauddin Parepare, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa struk-
tur organisasi yang ada dalam jajaran 1AIN telah memenuhi
syarat terlaksananya proses kegiatan di flakultas secara ba-
ik. Sebagaimana yang terlihat pada penyajian struktur orga-
nisagi, antara satu unsur dengan unsur yang lainnya saling

ada keterkaiten yang tidak dapat dilepaskan.
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Dy Kegiatan Proges Belajer Nengajar

Kegiatan proses belajar mengajar merupakan suatu pro-
ges terjedinya interaksi antara pengajar (dosen) dan seorang
atau beberapa orang yang menerima pelajaran (mahagiswa). Do-
gen adalah seorang yang dominan memberikan dan menyampaiken
ilmu pengetahuan kepada seseorang atau beberapa orang, - sa-
dangken mahasiswa adalah seoreng atau beberapa orang manusia
yang siap menerima ilmu pengetahuan.

Dalam kegiatan proses belsjar mengajar pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, ada beberapa hal yang menja-
di pedcman yang terkait dengan pelaksanaannya antara lain :

1. Kalender Akademik

Dalam setiap tahun akedemik proses belajar mengajar
dibagi dalam dua gemester yakni gemester ganjil dan semester
genap. Masing~-masing terdiri dari 19 minggu, dan tiap semes-
ter terbagi atas dua bagian perkuliahan yang diantarai oleh
ujian Mid Semester (middle test) dan diakhiri dengan ujian
aichir semester (final test). Proses perkuliahan semester gan-
jil dimulai pada bulae September dan berakhir pada bulan Janu-
ari, sedangkan praseé perkulishan semester genap diawali dari
bulan Pebruari dampai dengan bulan Juni tahmn berjalan.

Dari proses belajar mengajar ini, pada setiap '..‘tahun
akademik dilaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan pelaksana-

an Wisuda Sarjena. Melihat situssi dan kondisinya, I'akultas
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Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare dalam pelaksanaan KKN ha -
nya terlaksana satu kal; pada getiap tahun akademik, demi -
kian pula dengan pelaksanaan Wisuda Sarjana.
2y Kurikulum
Kurikulum yang diselenggarakan pada Fakultas Tarbi -
yah IAIN Alauddin Parepare, tetap mengacu kepada kurikulum
nagsional yang telah diatur oleh Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan dan/atau Menteri Agama, serta kurikulum yang disusun
oleh TAIN gendiri. Adapun kurikulum pada Jenjang pendidikan
S1 IAIN Alauddin disusun berdasarkan Keputusan Menteri Agamsa
RI Nomor 122 tahun 1988 tanggal 27 Jull 1988.° '
Dalam pelaksanaan kurikulum imi dikelompokkam menja-
di beberapa kelompok mata kuliak yang menjadi beban studil
mahagiswa di dalam menyelesaikan proses perkuliahaannya. Ke-
lompok mata Euliah tersebut adalsh :
a. Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU)
Mata kuliah ini wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa
dari suatu fakultas. Untuk memberikan gambara mengenai MKDU

ini dapat dilihat pada penyajian tabel berikut ini :

17Dra.H.Andi Rasdianah,at-all, Materi Khusus Penataran
P4 IAIN Alauddin,(Ujung Pandang:Institut Agama Islam Negeri,
1991), h.110
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TABEL 7
MATA KULIAH DASAR UMUM (MKDU)

NO ! Mata Kulizsh ! sks !
! 2 ! !
! Pancasila ! !
! Kewiraan ! !
! Dirasah Islamiyah I, II, IIl1 ! !
!' Filsafat Umum !

Ilmu Sosial Daasar !
! Bahaga Indonesia !
!  Bahasa Arab !
! Bahasa Inggeris !
! Almu Alamiah Dasgar !

O 0 =3 Ov B W - e
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Jumlah !

L
n

18

b, Mata Kuliah Dasar Khonsug (MKDK)

Mata kuliah ini wajib diikuti oleh mahasiswa sesuai
dengan fekultasnya masing-masing, dan berlaku untuk semua -
Jjurusan pada fakultas itu. Khusus untuk Fakultas Tarbiyah
dapat dilihat pada penyajian berikut ini :

TABEL 8
MATA KULIAH DASAR KHUSUS (MKDK)

NO ! Mata Kuliah ! - gks !
2 ! 3 !
1 1 fTafaip I; XX ! 4 !
2 ! Hadits I, II ! 4 !
3 ! Figh/Ushul Figh I, IT ! 4 !
4 ! Akhlak/Tasawuf ! 2 !
5 ! Tauhid/Ilmu Kelam I, II ! A !

18
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¢c. Mata Kuliah Keahlian dan Profesi.(MKKP)

Mata kulish ini wajib diikuti oleh mahasiswa pada
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2 A 3

6 ! Sejarah Kebudaysan Eslam (SKI)! 2

7 ' Filsafat Islam ! 2

8 ! Filsafat Pendidikan ! 2

9 ! Ilmu Pendidikan ! 2

10 | Administrasi Pendidikan ! 2
11 1 Statistik Pendidikan ! 2
12 ! Evaluasi Rndidikan ! e
13 ! Perencanaan Pelajaran ! 2
14 ! Pengelolaan Pengajaran I, II ! 4
15 ! Media Pengajaran ! 2
16 | Metodologi Penelitian ! 2
17 ' Ilmu Jiwa Umum ! 2
18 ! TIlmu Jiwa Agama ! 2
19 ! Ilmu Mantiq/Logika ! 2
Jumlah ! 48

19

tingkat fakultas gesuei dengan jurusannya masing-masing. Un-

tuk fakultas Tarbigeh Jurusan Pendidikan Agama sebagaimana

penyajian pada tabel berikut ini

TABEL 9

MKKP JURUSAU PENDIDIKAN AGAMA

NG ! lMata Kuliah ! gks
; 2 T3
1 1 Tafsiyr ITITI, IV D 4
2 ! Hadits III, IV ! 4
1 Pish. TII:; I i 4
4 ' Ushul Fiqh I,II ! 4

P15 4 de, na 124
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1 1 2 ! £ !
5 ! Masailul Figh I, II ! 4 !
6 ! Tarikh Tasyri' ! 2 !
7 ! Perbandingan Agama ! 2 !
8 ! Perbandingan Mazhadb I, II ! 4 !
9 ! AMDI (Aliran lModern Dalam Islam) ! !

! I, 1I 1 4 1

10 ! Sejarah Pendidikan Umum ! 2 !

11 | Sejarah Pendidikan Islam di Indo-=! !

| nesis 1 2 !

12 ! Ilmu Pendidikan Islam ! 2 !

13 ! Filsafat Pendidikan Islam ! 2 !

14 ! Ilmu Jiwa Pendidiken ! 2 !

15 ! Ilmu Jiwa Perkembangan ! 2 !

16 ! Pengembangan Kurikulum ! 2 !

17 ! Pengenalan Kurikulum Pendidikan ! !

® Agama di SMTP dan SMTIA ! 2 !

18 ! Pengenalan Kurikulum Madarasah ! !

! Tsanawiyah, Aliyah, dan PGAN ! 2 !

19 ! Pengembangan Materi,6iletode, dan ! !

! Penilaian PAI (PMIP) ! 5 |
20 ! Metodologi Pengajaran Agama I,II ! 4 !
21 ! PPL (Praktek Pengalaman Lapangan)! !
B T S ! 4 !

22 ! Supervisi Pendidikan Agama ! 2 !

23 ! Perbandingan Pendidikan ! 2 !

24 ' Bimbingan dan Penyuluhan ! 2 !

25 | KKN (Kuliah Kerja lNyata) ! 4 !

26 ! Skripsi ! 6 !

Jumlah ! 76 !

20

Adapun Mata Kuliah Keahlian dan Profesi (MKKP) untuk

gurusan Bahasa Arab dapat dilihat pada penyajian tabel beri-

kut ini

20
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TABEL 10
MKKP JURUSAN BAHASA ARAB

NO ! Mata Kuliah ! gks
11 2 ! 3
1! Qowa'id I,II ! 4
2 ! Sharaf ! 2
3 ! Muhadatsah ! 2
4 | Insya'/Khitabah I, II ! 4
5 ! Muthola'ah I, II, III ! 6
6 ! Balaghoh I, II, III ! 6
7T ! Tagjamah I, II ! 4
8 ! Ilmu Lughoh ! 2
9 Figh Lughoh ! 2

19 Mgsus Adabiyah I, 1I ! 1

M Tarikh Adab I, II ! 4

12 Aliran Modern Dalam Islam (AMDI) ! 2

13 Ilmu Pendidikan Islam I 2

14 Sepjjarah Pendidikan Islam ! 2

15 Pengenalan Kurikulum Bahaga Arab pa-!

da MPsN, MAN/PGAN ! 2

16 Pengembangan Materi,Metode, dan Peni!

laian (PMWMP) Bahasa Arab ! 2

17 Praktek Pengalaman lLapangan (PPL)I,II! 4

18 Pengembhangan Kurikulum ! 2

19 Supervisi Pendidikaun ! 2

20 Metodologi Pengajeran Bahasa Arab ! 2

21 Perbandingan Pendidikan ! 2

22 Ilmu Jiwa Pendidikan ! 2

23 Bimbingan dan Penyuluhan ! 2

24 Kuliah Kerja Nyata (KKN) ! 4

25 Skripsi ! 5

Jumlah ! 76

211 v 4 4,,h. 126
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d. Mata Kuliah Pilihan (MKP)

MAta Kulish Pilihan ini merupakan mate kuliah yang

ditawarkan kepada mahaaiswa pada satu murusan , untuk meme-

nuhi beban studi mahasiswa dalam pemengphan bobot_kredit me-

reka. ﬁdapun yang termasuk kelompok MKP untuk Fakultas Tar-

biyah Jurusan Pendidiken Agama dapat dilihat pada tabel be-

Mata kuliah lain yang dianggap !

rikut 1ni $
| TABEL 11

MKP JURUSAN PENDIDIKAN ILMU AGAMA (Memilih 4 sks)
NO ! Mata Kuliah ! sks |
1 1 Qiroatul Kutub ! 2 1
2 ! Kapita Selekta Pendidikan ! 2 !
31! Ilmu Sejarah ! 2 !
4 ! BSosiologi Agama LI !
5 ! Orientalisme T2 !
6 | Sejarah Islam di Indonesia 1 2 !
7 ' Pendidikan Kependudukan ! - !
8! !
! !

penting dan relevan oleh Faknltas!

22

Untuk jurusan Bahase Arab memiliki kelompok MKP seba-

gaimana yang

MKP JURUSAN BAHASA ARAB (Memilih 4 sks)

tercantum ﬁada tabel berikut ini :

TABEL 12

NO ! Mata Kuliah 'l sks
: . T 2 3
-1 1 Arudl wa al Qawafi ! 2
2 | Khat dam Kaligrafi 1 2
'3 | Naqdul Adabi v 2
4 ! Ilmu Jiwa Perkembangan ! 2

227 » 4 4., h.131
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! 2 !
! Filsafat Pendidikan Islam !
I Sosiologi Agama !
Kapita Selekta Pendidikan !
! Sejarah Islam di Indonesia !

W 0 ~1 O\ =
[2® TS T & B L% B Y

! Mata kuliah lain yang dianggsap !
! PBenting oleh Fakultas ! 123

Dalam penyajian tabel tentang kelompok MKKP dan MKP
dalam tulisan ini hanya dikemukakan untuk dua jurusan yaﬁni
kelompok MKKP dan MKP untuk Jurusan Pendidiken Agama daﬁ
Jurusdn Babasa Arab, sebab kedua.jurusan itulah yang ada di
Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare.

3. Beban Studi
Pada penyelesaian studi mahasiswa, khususnya untuk
program S1 dibebani untuk menyelesaikan bobot kresit minimal
150 kredit dammkasimal 160 kredit. Dalam menjalani proses
pencapaian bobot ktredit ini, mabagsiswa diberikan mase studi
minimal 8 semester dan maksimal 14 semester untuk melengkepi
beban studi dan menjalani mass studi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pembantu Dekan 1
Fakultas Tarbiyah IAIN Alguddin Parepare bahwa :
Penyelenggaraan pendidikan untuk SKS dilaksanakan de -
ngan ketentuan : ;
50 menit kegiatan tatap muka terjadwal antara mehasis-
wa, dan dosen dalam bentuk kuliah, diskusi, seminar dll.
60 menit kegiatan akademik terstruktur yaitu kegiatan
studi oleh mahasiswa yang tidak terjadwal tapi direnca-

nakan oleh tenaga pengajar seperti menyelesaikan soal-
soal, pekerjaan rumah dan sebagainya.

231 v 4 4,
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60 menit kegiatan akademik mandiri sebagai tuges man-
diri, yaitu kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh
mahasiswa yang tildak direncanakan oleh dosen seperti,
mendalami bahan kuliah, mempersiapkan catatan, menyu-
gun bahan diskusi, membaca buku dan lain-lain,24

Melihat dari pada ketentuan yang ada, maka dituntut
edanya keuletan bagi mahasiswa untuk berpacu dalam rangki
mencapal target atau bobot kredit yang hg&rus dicapai. Dalam
program SKS ini terdapat 3 ketentuan yang harus dipenuhi
yakni adanya kegiatan tatep muka antara dosen dan mahasis-
wa, tupas terstruktur, dan tugas mandiri.

Kausus untuk kegiatan tatap muka ini, dijelaskan bahwa:

Setiap mata kulish yang diberikan dalam bentuk tatap .
muka, menurut aturan akademlk harus diberikan 12 kali
pertemuan dengan catatan bahwa bobot materinys harus
diselesaikan minimal 80 % dari materi yang telsh dite-
tapkan dalam sillabus. Di samping itu mahagigwa wajib
mengikuti kuligh minimal 75 % frekwensi dari wektu yang

telah disediakan, den apabila tidak mencukupi target -

tersebut maka mahasiswa yang bergangkutan tidak dipey-
kenankan untuk ikut ujian.?

Oleh karena itu sudah sepantasnya apabila mahas iswa
terus memacu diri dalam mengikuti setiap kegiatan peoses be-
lajar mengajer, baik yang berbentuk tatap muka, diskusi, ma-

upun yang berbentuk penugasan yang dibefikan oléh para.dosen.

24prs . H.Abd.Rahman Idrus, Pembantu Deken I Pakultas
Tarblyah IAIN Alauddin Parepare, wawancars, pada tgl, 5 Janu-
ari 1995.

25pps,H.Abd.Rabman Idrus, Pembantu Dekan I Fakultas
Tarbiyah IAIN Aleuddin Pareprre, wawancara, pada tgl, 5 Janu-
ari 1995.



BAB III
PELAKSANAAN METODE DISKUSI DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR UNTUK MENCAPAI
TUJUAN PENGAJARAN

A. Pengertian Metode Diskugi.

Telah dimaklumi bersama bahwa mendidik itu di samping
sebagai suatu ilmu juga sebagai suatu seni. Seni mendidik /
mengajar di sini dimeksudken adalah keahlian di dalam penyam-
paian materi ,pelajaran. Di dalam proses belajaf mengajar ,
dogsen harus memiliki strategli agar mahasiswa dapat belajar
gecara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharap-
kan.

Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah
harus menguasai tehnik-tehnik penyajian, atau biasa disebut
dengan metode mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, bi-
aga ditemukan seorang dosen menjelaskan makteri pelajaran se-
‘cara monoton. Biasa pula didapati dosen mengajukan pertanya-
an kepada mahagsiswa begitu pulas sebaliknya. Tidak' jarang pu-
la mahasiswa mendapatkan tugas dari desen tentang materi ku-
iiah yang telah diterimanya. Misalnya mereka ditugaskan un-
tuk menyusun suatu karya ilmiah dan selanjutnya akan diper-
tahankan dan didiskusikan di depan kelas, dan magih banysak
lagl cara penyajian materi pelajatan yang lain yang biasa
dikenal dengan metode mengajar. Adapun pengertian metode me-

ngajar itu adalah :
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Suatu tehnik penyampaian materi pelajaran kepada maha-
giswg. Ia dimaksudkan agar mereka dapat menanggep pela-

jaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicernskan aleh
anak dengan baik.’

Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa tehnik
penyajian materi pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang
cara-eara mengajar yang dipergunakan oleh dosen, atau seba-
gai tehnik penyajian yang dikuasai oleh dosen untuk menyaji-

kan materi pelajaran kepada mehnasiswanya di dalam kelas ,

agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, difahami dan digu-

nakan oleh mahasiswa dengan baik.

Dalam kenyataan didapati baliwa metode mengajar .. ‘atau
tehnik penyajian yang digunaken untuk menyampaikan in-
formasi lisan kepada siswa, berbeda dengan cara ataun
me tode yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam me-
ngpasai pengetahuan, keterampilan den sikep. Demikian
pula metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar
mampu mnenmggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu
magalah yang dihadapi, atau untuk menjawab suatu per -
tanyaan, akan berbeda dengan metode yang digunakan un-
tuk mengajar siswa agar mereka mampu berfikir dan me =
ngemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi se-
gala persoalan.

Dari pernyataan tersebut difahami bahwa, setiap Jje-
Inis tehnik peayajian atau metode mengajar hanya sesuai dan
tepat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi untuk tuju-
an yang berbeda dosen harus menggunakan tehnik penyajian

yang berbeda pula. Demikian pula apabila tersedia beberapa

‘1iihat; Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Metodolo-
gi Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Departemen Agama, 1381
1982), h. 50 - 51

e

Dra.Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Cet.
IV-(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.1




e G -

tujuan, maka otomatis digunakan beberapa tehnik penyajian
atau metode mengajar gsekaligus untuk mencapai beberapa tu-
juan tersebut. Oleh karens itu seorang pendidik harus menge -
nal, mempelajari dan menguasai banyak tehnik penyajian agar
dapat digunakan dengan variasinya. Dengan demikian maka do-
gen mampu menimbulkan proses belajar mengajar yang berdaya
guna den berhasil guna.

Dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan seko-
lah maupun di lingkungan keluaria dan masyarakat luas ter-

kadang banyak masalah yang terjadi yang memerlukan pembahas-

an oleh lebih dari seorang saja, terutama masalah yang me-
merluken kerjasama dan musyawarah, Dalam hal seperti ini di-
butuhkan adanya buah-buah fikiran dari beberapa orang untuk
menyelesaikan magsalah tersebut. Jika demikian maka musyawa-
rah atau diskusilah jalan pemecahan yang memberi kemungkinan
untuk mendapatkan penyelesaian yang terbaik. Diskusi banﬁak
digunakan dan telah menjédi bagian dari kehidupan manusia
itu gendiri. Itulah sebabnya manusia berkembang karena mam-
pu mengatasi berbagal permasalahan, khususnya bagi peserta

didik baik di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat

luss pads umumnya.
Banyak hal yang merupakan masalah.yang dihadapi oleh
angegbta keluarpa, lalu mereka mencari jalan keluar, baik yang

menyangkut pergaulan dan sebagainya. Selama manusia hidup ia
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tidak ekan terlepas dari berbagsai masalah, kalau ia ingin
mempertahankan kehidupannya, ingin mongetahui sesuatu ser=-

ta ingin berkembang ke arah yangs lebih maju. Itulah sebab-

nya sehingga metode diskusi ini dipandang perlu untuk di-
kembangkan di sekolah. Oleh karena itu banyak di antara pen=-
didik'yang menggunakan metode diskusi dalam menyajikan ma-
teri pelajarannya. |
Metode diskusi dapat melatih peserta didik untuk me-
ngolah dam menyelesaikan sendiri masalah yang mereka hadapi.
Dengan bekal tersebut diharapkan agar mereke tidak kaku da-
lam menghadapi segala macam persoalan yang ada. Hal ini di-
gebabkan karena mereka terbiasa dan terlatih di sekolah un-
tuk menyelesaikan masalah melalui diskusi-diskusi yang dile-
kukannya.
Adapun pengertian diskuei adalah :
Percakapan ilmish yang berisikan pertukaran pendapat,
pemunculan idea-idea serta pengujian pendapat yang di-
lakukan oleh beberapa orang gang tergabung daslam kelom-
pok untuk mencapl kebenaran.
Di dalam sumber lain didapati pengertian diskusi yang diurai
menurat arti bahasanya sebagai berikut :
Kata "diskussi" berasal dari bahasa Latin yaitu ¥

"discussus" yang berarti "to examine", "invesgate"
(memeriksa,menyelidik). "Discuture" berasal darli kata

dis+cuture. "Dis" artinyas terpisah "cuture" artinya
menggoncang atau memukul (to shake atau strike), kalau

3Drs.Mansyur dkk,, Metodologli Pendidikan Agama (Jakar- .
ta: CV.Forum, 1981), h. 97
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diartikan maka discuture ialah suatu pukulan yang da-
pat memisahkan sesuatu. Atau dengan kata lain membuat
geguatu itu Jelas dengan cara memecahkan atau mengurai-

kan sesuatu tersebut (to clear away by bresking up or
cuturing).4

Dari definisi ini dapat difahami bahwa, metode dis =
kusi adalah suatu cara penyajian materi pelajaran dimana
peserta didik dihadapkan kepada suatu masalah yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyesn bersifat problemétis un-
tuk dibahas dan dipecahkan bersama. Deri segi pendidikan ,
diskusi merupakan latihan bagil peserta didik untuk berani -
mengemukakan pendapatnya dan mampu menghormati serta meng -
hargai pendapat orang lain. Di samping itu kebiasaan mendis-
kusikan atau memusyawarahkan'sesuatu persoelan dengan orang
lain akan menumbuhkan rasa bertanggung jawab dalam mewujud-
kan hasil-hasilnya.

Masalah musyawarah ini memang sangaf perlu untuk di-
kembangkan kepada peserta didik sejak dini. Di dalam ajaran
Islem, Allah SWT telah menegaskan dan mengajarkan kepada ki-
ta untuk senantiasa bermusyawarah terhadap suatu persoalan.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S.A11i Imran ayat 159 se-
bagai berikut : -, P

ulli fj"éi@ u*plcbu Abbg/ o fwuﬁf‘ﬁ—”h@
PSS ERe TN SR p) L i
J;;,&: f.—t,w'*dﬂ'

4

Drs.Ramayulis, Metodologi Penga jaran Agama Islam
Cet.I: (Jakarta° Kalam Mulia, 1990), h.127
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Terjemahnya :

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku le-
mah lembut terhadap mereka. Sekiranys kamu bersikap ke-
ras lagi berhati kasar. Tentulah mereka menjauhkan di-
ri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mo-
honkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah de-
ngan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu te-
lah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Al%ah menyukail orang-oreng yang bertawak-
kal kepada-Nya.

Ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa, musyawa-
rah itu merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikem-
bangkan dalam rangka menjalani kehidupan di muka bumi ini .
Karena telah dimeklumi bersama bahwa dalam kehidupan . ini
terlalu banyak masalah yang dihadapi, baik itu masalah poli-
tik, ekonomi, kemasgarakatan dan gebagainya. Allah SWT meng-
anjurkan agar masalah seperti itu dapat dipecahkan dan dige-
lesaeikan melalui diskusi atau musyawarah, Oleh karena itu
Jelaslah bahwa musyawarah atau diskusi itu memang penting
utuk dikembangkan khususnya delam proses belajar mengajar.

Dalam melaksanakan diskusi ini Allah SWT telah mem -
berikan petunjuk-Nya agar dalam berdiskusi hendaklah kita
bersikap lemah lembut. Karena pada dasarnya berdiskusi itu
adalah menuangkan fikiran dan ide yang dapat diterima oleh
orang lain. Oleh karena itu dalam rangka mengajak orang lain
untuk mengikuti apa yang kita paparkan, maka sangat ditun -
Jang oleh sikap lemeh lembut. Sebagaimana dijelaskan dalam
Q.S.An-Nahl ayat 125 sebagai berikut :

5Departemen Agama., %l—gur'an dan Tgrgemaggxa,(Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'am, 1971), h.103
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengaen hikmash

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denran ca-
ra yang bai. Sesungguhnyas Tuhanmu Dialah yang lebih me-
ngetahul tentang siapa ysng tergesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetehui ofang-orang yang mendapat
petuﬂjuk.6

Dilihat dari bentuk pelaksanaan antara diskusi dan
musyawarah memang terkadang tidak bisa dibedakan., Namun de-

mikian terdapat juge perbedaan yakni :

1) Metode Musyawarah
a. Dipakai untuk mempertemukan pendapat (yang benar,
kurang benar, salah)
b. Dasa?%ﬂriteria yang dipakai untuk mempertemukan
pendapat sering diepaki suata yang terbanyak.

c. Selalu mementingkasn keserasian dan keakraban ser-

kegelamatan bersama.
2) Metode Diskusi

a. Dipakai untgk mencari kebenaran.

b. Dasat/kriteria yang dipakail untuk mempertemukan
pendapat selalu dipakai kebenaran itu sendiri.

c. Selalu mendasarkan kebenaran saja sehingge kadang-
kadan% bisa menimbulkan keretakan dan ktidak sera-

gian
Perlu pula diketahui bahwz diskusi tidak sama dengan
percakapan, Percakapan dapat terjadd dengan bebas, dan pembi-
carasannysa tidak terikat pada sustu masalah tertentu saja, te-
tapi dapat berbagai hal sekalipun tidak ada hubungan satu de-
ngan yang lain, sesuai dengan keinginan pembicara. Akan teta-
pi diskusi tidaek demikian halnya. Diskusi dilaksanakan dengan

terstur yang mana pemhahasannya terpokus pada suatu masalah

dan dipecahkan dengan mengemuksken pendapat dan argumen yang
ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan.

°1 b 4 d,, hc421 - i

7Drs.Ramayulia. og}cit.,h.139
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Diskusi dimaksudkan selagzail suatu proses pendekatan
dari peserta dalam memecahkan berbagai masalsah secara ana-
litis dan ditinjau dari berbagai titik pandangan. Tujuan -
nya adalah menemukan pemecahan masalah, suatu pertemuan pen-
dapat atau suatu kompromi yang disepakati bersama sebagai-
gambaran dari gagasan terbaik yang diperoleh dari pembica-
raan bersama.

Diskusi bukan suatu debat atau saling ngotot memper-
tahankan pendapat. Diskusi lebih merupakan upaya kelompok
untuk berfikir bersama secara refleksif atau mendalam. Pa-
ra peserta harus tahu masalah apa yang didiskusikan dan me-
ngerti sebaik-baiknya tentang pemikiran apa yang dapat di-
sumbangkan ke dalam diskusi tersebut. Diskusi tidak dimak-
sudkan untuk mencari pemenang, melainkan sebagai suatu pro-
ses untuk memajukan berfikir praktis dan mengemukakan pen-
dapat serta berlandaskan kenyataan dan pengalaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, metode dis- -
kusi merupakan suatu cara penyajian atau penyampaian bahan
pelajaran, dimana guru memberikan kesempatan kesempatan ke-
pada peserta didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiah gu-
na mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah,
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B. Metode Diskusi dan Penggunasunys Sebagai Metode Mengajar
Pada TIakultag Tarbiyah IAIN Alauddin Pareparse.

Pada bagian.yang lalu telah diuraiken dengan jelas
tentang pengertian metode diskusi., Selanjutnya dalam pemba-
hasan ini akan diuraikan mengenai bagaimana penggunaan meto-
de diskusi itu dalem proses belajar mengajar. |

Pade dasarnya setiap kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung itu selalu mengacu pada suatu tujuan yang hen -
dak dicaepai. Rumusan tujuan instruksional yang dibuat oleh
dosen tidak selamanya hanya satu tujuen, akan tetapi kadang-
kadang terdiri dari beberapa tujuan. Namun, yang paling po-
kok di sini adalah bagaimana upaya seorang dosen untuk men-
capai tujuan tersebut melalui metode-metode penyajian yang
chcok untuk digunakan.

Dalam rangka pencapalan tujuan, maka tehnik penyajian
dipandang sebagai suatu alat atau sebagai suatu cara yang
gsangat efektif yang harus digunakan oleh dosen agar tujuan
telah dicanangkan dapat teréapai. Oleh karena itu sudah se-
layaknya dan bahkan seharusnys epabila gseorang dosen sebelum
menyajikan materi kulish kepada mahasiswanya, terlebih dahu-
lu mereka mengetahui dan mendalamni berbagai tehnik penyajian
materi. Di.samping itu seorang dosen harus dapat menyesuai-
kan metodenya dengan berbagai hal yang berkaitan dengan pro-
ses belajar mengajar, agar hasil yang dicapail dapat memuas -

kan adanya.
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Oleh karena itu sebelum pembahasan tentang metode
diskusi dan penggunaannya dalam proses belajar mengajar ini
kami uraikan, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan tentang
faktor=-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih suatu
metode mengajar. Hal ini kami jelaskan karena sangat erat
kaitannya dengan penggunaan me tode diskusi itu sendiri. Se-
orang dosen harus memilih metcde mengajar yang tepat agar
hasil pengajaran yang dicapail dapat gesuai dengan  tujuan
"yang télsh ditetapkan. Dengan demikian, meka dalam memilih
metode mengajar (termasuk metmde diskusi) perlu diperhatikan
berbagai faktor antara lain :

1. Tujuan yang hendak dicapai.8

Seseorang yang akan mengerjakan sesuatu, maka yang
pertama-tama harus difahami adalah tujuan atau dasaran yang
hendak dicapai, karena tujuan ini dapat dijadikan sebagail
pengarah baginya di dalam melaksanakan segala aktivitasnya.
Apabhla hal ini dapat disadari, maka segala langkah dan ca-
ra yang dipergunakan akan terarah pula.

Demikian halnya dengan sesorang pendidik/dosen yang
'tugas pokoknya atau tugas keseharianiya adalah mendidik dan
mengajar. Apahila mereka menghendaki agar tugas den kewajib-

annya dapat terlaksanandengan balk, maka mereka harus me=

81 v.4 4, h.107
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ngerti dan memahami tujuan yang hendak dicapai dalam kegi-
atan pendidikan dan pengajarannya. Karena perlu difaiami
bahwa tujuan pengajaran ini merupszkan sasaran dari pada tin
dakan-tindakannya dalam menjalsankan fungsinya sebagai dosen.
Terkait dengan hal tersebut, maka tujuan pengajaran

yang dijabarkan dalam tujuan instruksional khusus dapat men-
jadi pedoman bagi seorang guru dalam memilih metode menga -
Jar. Sebab perlu difahami bahwa keberhasilan suatu kegiatan
pengajaran sanagt ditunjang oleh penggunaan metode yang co-
cok untuk tujuan pengajaran tersebut. Misalnya pada suatu
tujuan instruksional khusus dijelaskan bahwa :

&. Anak dapat memperaktekkan shalat Subuh dengan baik.

b. Anak dapat menceriterakan tentang peristiwa Isra' Mi'-
raj.9

Dari kedua TIK yang berbeds ini dapat difahami bahwa

keduanya memerlukan metode yang berbeda pula. Untuk TIK yang
pertama yaitu anak dapat memperalktekkan shalat Subuh memer-
lukan metode demonstrasi agar siswa dapat lebih memahami -
dari hasil peraktek yang dilakukannya, dibandingkan apabila
hanya menggunakan metode ceramnh semabta. Adapun untuk TIK
yang kedua tentang kemampuan anak untuk meuceriterakan pes
ristiwa Isra' dan Mi'raj dapat mereka fahami dengan cukup
menggunakan metode ceramah, Dari keterangan ini dapat difa-
hami bahwa masalah tujuan merupak:an hal yang sangat penting

untuk diperhatikan dalam rangl: pemilihan metode menrajar.

9Lihat; Drs.Masyur dkk,, opecit., h, 61
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2 Mahasiswa.10

Faktor selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam pe-,
milihan metode mengajar adalah faktor anak didik/siswa.
Anak didik/siswe merupakan obyek dari kegiatan pengajaran.
liereka yang akan menerima pelajaran yang akan disajikan
oleh para guru/pendidik. Anak didik sangat diharapkan keak-
tifan dan keseriusannya dalam mencrima materi pelajaran se-
hingga mereka dapat menyerapnya semaksimal mungkin., 0leh ka-
rens itu masalah anak didik ini saurat perln untuk diperha-
tikan, sebab bilamana terabaikan mala bisa saja merska acuh
tak acuh dalam menerime pelajaran.

Dalam memilih suatu metode mengajar, faktor ini juga
turut menentukan. Kondisi peserta didik harus benar-benar
diperhatikan. Bila kite menghadapi peserta didik yang memi-
1iki kesehatan jasmani yang terjamin, misalnya dapat meli =~
hat, dapat mendengar, bisa berjnlan dan sebarainya, maka se-
gala macam metode mengajar dapat digunakan. Sebaliknya, apa-
bila seorang guru menghadapi peserta didik yang nenyandang,
cacat, maka penggunaan metode mencajarpun harus disesuaikan
dengan kondisinya. Bagi peserta didik yang tidak bisa mende -
ﬁgar tidak mungkin digunakan metode ceramah, bagi yang ti -
dak bise melihat tidak mungkin digunakan netode demons trasi
dan sebagainya. Yang Jjelas bahwa penggunasn me tode mengajar
harus disesuaikan dengan keadsan dan kemampuan peserta didik
baik dari segi kemampuan jasmani maupun kemampuan intelektu-

alnya.

1015 hat! Drs,Ramayulis, loc.cit.
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3. Pemdidik/dosen. '’
Pendidik/dosen sebagai subyek dari interaksi belajar

mengajar, karena dari merekalnh para siswva menerima materi
pelajaran, Dalam penyajian wmateri pelajaran, maka kemampu-
an guru untuk menyajikan maleri menjsadi penunjang pokok da
lam pencapaian tujuan, terutama kemampuannyu di dalam me-
milih metode mengajar yang akan dipergunalkan.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaei pendidik, maka di

perlukan adanya beberapa pengetanvan disertai kemampu-

an melakganakannya antara lain

a. KMenguasai materi pelajaran yang aken diajarkan.

b. llenguasai metodologi pengajaran.

c. enguasai didaktik metodik.

d. l'enguasai ilmu jiwa perlkembangean.

e. L'enguasal ilmu bimbingan dan penyuluhan)?2

Dari berbagai pengetchuan dan kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang dosen/pendidik, maka penguasasn.tefha-
dap metodologi pengajaran jura merupnkan salah satu penge-
tahuan dan kemampuan serta lieterampilan yang harus dikuasei.
Jadi jelaslah bahwa sebelum mengajar maka dogen dituntut un-
tuk dapat memilih metode yang cocok untuk digunakan, Namun
dalam pemilihan metode harus disesuaikan dengan kemampuan
pribadi pendidik/dosen yang bersangkutan.

Zemampuan pendidik/dosen dalam menggunakan suatu me-
tode sangat perlu untuk diperhoatikan, sebab terkadong sua-
tu metode dianggap cocok dengan nateri yang ada, akan teta-
pi belum tentu dapat digunalian oleh gura yang bersangkutan.

ﬁ'ﬂru.umyur dkk, op-oit,, h,63
21 v 1 4.
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lal ini disebablien karena letzarbatasan kemampuan dan kete-
rampilan dalam menggunakan metode wmengajar.
seorang pendidik dikatakan telah menpuasai dan uwampu
melaksanakan suatu metode mengajar, apabila ia telah
menguasai :

a. Pengertian suatu mnetode mengajgr yang ekan dipakai
pada waktu mengajar.

b. Kelebihan dan keunggulan setiap mecam metode menga-
jar.,

c. Cara mengatasi Kelemzhan setiap motode mengajar.

d. Cara melaksanakan setinp metode mengajar yang akan
dipakail sesuai dengan tahap atau langkeh-langkahnya.

e. Persamaan dan perbedaan peranan pendidik atau guru
dengan murid pada setiap met?%e mengajar yang akan
dipakai pada waktu mengajar.

Apabila seseorang menyatnkan dirinya sanggup menggu-
nakan guatu metode mengejar, hal ini berarti ia telah me -
ngerti tentang metode tersebut, telah mengetalhul tentang
kelebihan dan keunggulan serta kekurangan metode tersebut
sekaligus cara mengatasinya, iz dapat melaksanakan sebagai
mana mestinya.

Oleh karena itu kesiapuan seseorang dalam mergajey -
sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam memilih metode
mengajar yang akan dipergunakan dalam penyajian materinya.
Nendaknya seorang pendidik/dosen memilih metode mengajar
yang betul-betul dikuasai. Perlu diperhatikan tentang fir-

man Allah BWTryang menjelaskan tentang hal tersebut, seba-

gaimana dalam Q.S5. Al-Isra ayat 84 yang berbunyi :

3 b i d,, h.54
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1Ty el pf(u}){ Oﬂuzvj i
Terjemahnya : }X“,;,-ffbff‘”

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat meaurut keadaan -
nya masing-masing. Maka Tuhaomu lebih mengetahui giaps
yang lebih benar jalannya','

Di dalam ayat lain dijelaskan dalam QeS.Al=An'am ayat 135

— a® ¥

LJJri_jwigyg}AﬂAiaLjuﬁlJLLJR\ ph_Abe/rL;LsJJ)h4; thlJL}’

Terjemahnya 'u}r\«ﬂjz/’lﬂ)“——b"g AIML’—\‘—‘JQP\—’U’“
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan-
mu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan mem -
peroleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya
orang—or?gg yang zalim itu tidak akan mendapat keberun-
tungan".

Kedua ayat tersebut di atas menjelaskan tentang ba=-
galmana pentingnya untuk menyesuaikan antara pelerjaan dan
kemampusn pribadi yang dimiliki oleh setiap orang. Dalam
ayat tersebut dikatakan bahwa berbuatlah menurut keadaan
masing-masing. Dapat pula difshami bahwa setiap orang hen -
daknya menyesuaikan antara pekerjaan yang dihadapinya dengan
bakat dan kemampuannya sendiri, harus disesuaikan antara pro-
fegl dengan keterampilan yang dimiliki,

Demikian halnya dalam pemilihan metode mengsjar, se-

orang pendidik/dosen perlu menyesuaikan antara metode yang

14Departemen Agama, opecit., h.437
51 » { 4.,h.210
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akan diperpunakan dengan kemswpuan yang dimilikinya.
4, Materi Kul;ah.16

Materi  kulish adalah suatu komponen pokok yang da
pat menunjang berlangsungnya proses belajer mengesjar. Tanpa
bahan pelajaran maka kegiatan tersebut tidak munckin akan
berlangsung, sebab yang akan disampaikan oleh dosen/pemdidik
dan yang akan diterima oleh siswa adalah materi kuliash, ,

Dalam memilih metode penvampaian, maka hal tersebut
jupa merupakan salah satu barian yang harus diperhatikan ba<
ik-baik apabila diharapkan hasil vang semaksimal mungkin.
lletode harus disesuaikan dengen kebutuhan bahan pelajaran ,
misalnya bahan pelajaran yang menuntut kegiatan penyelidikan
sebaiknya disajikan melalui metode proyek, atau bahan pela~-
jeran mengandung problema yang memerluksn pemecahan sebaik-
nya digunakan metdde diskusi, atau materi pelajaran mengan-—
dung ungur peralihan keterampilan, maka dibutuhkan metode
demonstrasi, dan sebagainya.

Oleh karena itu sebelum menyajikan materi pelajaran
maks terlebih dahulu dosen/pendidik’ harus memperhatikan ma-
teri yang ada, untuk disesuaikan dengan metode pengajaran
ataun metode penyajian yang akan dipersunakan dalam proses
belajar mengajar tersebut,

5. Fnsilitas.17
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas memerluken

% 1inat;Drs.Ramayulis, opscit,, h. 108 ‘
-1 54 ds
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garana atau tasilitas yang sesuai denran kegiatan yang ha -
rus dilekukan oleh dosen/pendidik dan peserta:didik. Fasili- \
tas yang tersedia turut menentulan pemilihan metode mengajar
dan dapat mempermudah upaya atau memperlancar kerja dalam -

rangka mencapai suatu tujuan.

FPasilitas dapat dibagi dua yaitu :

(1) Fasilitas yang bersifat fisik, seperti: tempat dan
perlengkapan belajar di kelas, alat-alat peraga pe-
ngajaran, buku pelajaran dan perpustakaan, tempat
dan perlengkapan berbagai praktikum laboratorium ,
atau ketrampilan kesenian,keagamaan dan olah raga.

(2) Fasilitas yang bersifat non fisik, seperti : Yruang
gerak", waktu, kesempatan, biaya dan berbagai atur-
an serta kebijaksanaan pimpinan sekolah.]

Berdasar pada hal tersebut di atas, maka faktor fasi-
litas memang senget perlu diperhatikan dalam pemilihan meto-
de mengajar. Misalnya dalam penyajian materi pelajaran yang
memerlukan metode demonstrasi dan eksprimen, dapat terlaksa-
na apabila alat dan sarana serta waktu yang dibutuhkan ter -
gsedia. Demikian pula denran metode-metode yans lain.

Akan tetapi pada umumnya, apahila fasilitas tidak ter-
sedia, make tidak ada jelan lain yang dapat diambil kecuall
menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan metode cera-

mah, karena metode ini tidak menuntut adanya fasilitas yang

terlalu banyak dibandingkan dengan metode-metode yang lain,

1EProyek Pembinaan Perguruah Tinggi Agama/IAIN,Direk-
torat Pembinman Perguruan Tinggi Agama Islam, opecit,,h.113-
114.
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6. 3ituasi.

Salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan dalam
pemilihan metode mengajar adalah faktor gituasi. Seorang do=-
sen/pendidik yang mengdjar biasanya menghadapi dituasi_yang
' berbeda-beda. Nisalnya, di kelas A situasinya tenang, sedang-
kan di kelas B situasinya ribut dan kacau. Dalam keadaan se-
perti ini, maka penggunaan metode pun akan berbeda. lengajar
di waktu pagi askan berbeda dengan situasi mengajar di waktu
siang. bDalam artian bahwa situasi kelas tidak selalu konstan.

Situasi yang dimaksudkan di sini adalah keadaan pela-
jar (menyangkut dencan kelelahan dan semangat mereka), kea -
daan kelas, kelelahan guru. balam situasi peserta didik yang
lelah dan mengantuk sebaiknya tidak digunakan metode ceramah.

Ts Partisipasi.20 j

Yang dimaksud dengan partisipasi adalah turut aktif
dalam suatu kegiatan. Dalam setiap proses belajar mengajar
gancat diperlulan keaktifan/pariisipasi peserta didik di da-
lamnia. Untuk mengaktifkan peserta didik secara merata bia -
sanya digunaken metode kerja kelompok, metode diskusi , se -
bab metode ini lebih banyak membutuhkan kenlktifnn peserta
didik.

8. Kebaikan dan Kelemahan Metode Tertentu.21

Setiap metode mengajar pasti memiliki kelebihan dan
kelemahan. 0Oleh karena itu sgbelum memilih metode mengajar

19Drs.Ramayulis, opecit,, h.109
20

1.Db .1 4+
21 p 4 4.
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maka guru/pendidik perlu memperhatikan faktor tersebut. De-
ngan mendalami kelebihan dan kelemahan suatu metode menga -
Jar, maka guru/pendidik dapat menyesuaikan metodenya dengan
faktor lain misalnya, situasi, dan bahan pelajaran itu sen-
diri. Guru/pendidik dapat mengetahui kapan suatu metode dapg
pat digunakan dengan mengkombinasilkan dengan metode yanp la-
in. Yang jelas bahwa seorang guru/pendidik hendaknya meng -
upayekan penggunaan metode yang banyak membawa hasil.

Dengan demikian, maka dapat difahami bahwa dalam me-
milih guatu metode penyajian diperlukan adanya pemahaman
tentang berbagai faktor, lal ini sungat diperlukan oleh se-
orang guru/pendidik agar mereka dapat menggunakan metode pe-
nyajian yang tepat,sehingga dapat mencapai hasil dan tujuan
geoptimal mungkin.

Demikian halnya dengan penggsunaan metode diskusi, ti-
dak terlepas dari faktor-faktor tersebut, mulai dari tujuan
pengajaran, anak didik, bahan pelajaran, situasi, partisi -
pasi, fasilitas, kelemahan dan kelebihan metode serta kemam-
puan pendidik itu sendiri, semua harus mendapat perhatian
yang serius sebelum menggunakan metode diskusi dalam proses
bélajar mengajar. Seorang pendidik yang tidak mendalami dan
memahemi tentang penggunaan metode diskusi akan mengalami
kegulitan di dalam mengarahkan peserta didik dalam berdig -

kusi.
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Dalam penggunaan metode diskusi, masalah fasilitas
turut menentukan dan bahlan sangat menunjang terutama masa-
lah alokasi waktu yang tersedia. Jangan sampal seorang do-
sen/pendidik berusaha untuk menggunakan metcode diskusi ‘dalam
proses belajar mengajar, akan tetapi waktu yang tersedia ti-
' dak cukup. Hal ini dapat mempengaruhi hasil yang dicapai ,
gebab tidak menutup kemungkinan masalah yang dibahas tidak
tuntas, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tidak tercapai.

Keadaan peserta didik perlu pula diperhatikan, baik
tentang kesiapan maupun kemampuannya untuk berdiskusi. Peser-
ta didik terlebih dahulu harus dimotivasi dan diberi sema -
ngat dalam menghadapi persoazlan yaﬂgJakan didiskusikan, hal
ini dimaksudkan untuk memancing keseriusan dan kesktifan me-
reka sebab hal itu sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan dis-
kusi.

Materi kuliﬁbj yang merupakan inti/materi dari seti-
ap kegiatan belajar mengajar mengandung berbagai topik yang
akan menjadi pokok pembahasan dari kegiatan tersebut. Topik-
topik inilah yang menjadi dasar dalam menetapkan penggunaan
guatu metode mengajar. Dalam penggunaan metode diskusi, maka
materi harus benar-benar disesuaikan, jangan sampai materi/

topik yang ada tidak cocok untuk didiskusikan.
Terkait dengan masalah tersebut, maka terdapat ber -

bagai hal yang perlu diperhatikan, sebab tidak semua masalah




atau pertanyaan-pertanysan yang terdapat di dalam suatu ma-
teri dapat didiskusikan. Akan tetapi perlu ditinjau berbagai
kriteria yang ada. Netode diskusi wajar digunakan untuk me-
nyampalkan materi pelajaran yang di dalamnya terkandung je-

nis pertanyaan atau persoalan sebagai berilut :

ma

a., Menarik minat anak didik yang sesuai dengan tarafnya.
b, Iempunyai kemungkinan jawaban lebih dari sebuash yang
dapat dipertahankan kebenarannya.
¢. Pada umumnya, tidak menanyakan "manakah jawaban yang
benar", tetapi lebih menﬁutamakng penalaran yang mam-
pertimbangkan dan membandingkan,22

Dalam setiap proses bzlajar mengajar khususnya dalam
penggunaan metode diskusi, maka minat dan perhatian pesertsa
didik sangat dibutuhkan. 0leh karena itu materi/topik yang
akan didiskusikan harus'cukup menarik .perhatian peserta di-
dik. Uuniyang'lebih penting adalah perlunya di:esuaikan de -
ngan tingkat/taraf perkembangan, kematangan serta kebutuhan
peserta didik itu gendiri. Bilamana tidak demikian, maka bi-
sa gaja pelaksanaan diskusi tidek sesuai dengan apa yang di
harapkan.

Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam materi diaskusi
nharus mengandung magsalah yang tidak dapat diselesaikan hanya
dengan satu jawaban, akan tetapi sebaiknyn pertanyaan itu me -
mungkinkan adanya berbagail alternatif jawaban yang memerlu=
kan pemikiran dari peserta diskusi. Sebab apabila masalah

itu cukup dengan-satu jawaban, maka kemungkinan-besar disku=

si akan beralih menjadi tanya jawab,

aarrof.nrsWinarno Surakhmad, Pengantar Interaksi M -

jar-Belajar, Dasar_.dan-Teknik Metodologi:Pengajaran , edisi V;
(Sandung:Tarsito, 1986) h. 104 ;
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Berikut ini dapat dibandingksn é&htars bentuk perta-
nyaan yang mengandung nilai dan yang tidak mengandung nilai
diskusi. Menrandung nilai diskusi maksudnya bahwa pertanya-
an itu tidaek hanya satu jawaban yang pasti tapi mengandung
kemungkinan adanya berbagei jawaben, misalnya : Mengapé
Tuhan mewajibkan manusia untuk membayar zakat ?, Apaksh
hikmeh/manfaat puasa?. Kedua pertanyaan ini bila didiskusi-
kan akan menghasilkan berbagai jawaban dari peserta diskusi.
Aken tetapi apabila pertanyaan itu mengatakan bahwa : Kapan
Rasulullah SAW menerima wahyu ?, Kapan dan di mana tempat
pelaksanaan ibadah haji 7. Dapat dibandingkan dengan kedua
pertanyaan sebelumnya. Pertanyaan ini hanya membutuhkan sa=-
tu jawaban yang pastl, oleh karena itu tidak cocok untuk di
diskusikan.

Dalam pelasksanaan diskusi khususnya dalam proses be-
lajar mengajar, maka dititik-beratkan pada kemampuen untuk
mengajukan alasan (argumentasi) tebhadap jawaban-jawaban
yang diajukan, tidak hanye sekedar mempersoalkan manakah di
antara jawaban itu yang benat atau salah. Hal ini dapat me-
nolong mahagigwa untuk berfikir dengan menganalisis melalui
ugaha mempertimbangkan dan membtandingkan pendapat-pendapat
yang ada. Dengan demikian, maka partisipasi peserta diskusi.
gsangat diharapkan sehingga diperlukan adanya hubungan
timbal balik yang baik antara dosen dengan mahasiswa mau-

pun antara sesama mahasiswa itu sendiri, saling memotivasi
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demi untuk terciptanya situasi diskusi yang semarak.

Sehubungan dengan penggunasn metode diskusi dalam
proses belajar mengajar, maka terdapat berbagai hal yang
perlu untuk diketahui antaras lain :

1. Tujuan den Manfaat Metode Diskusi.

Suatu kegiatan yang dilaksanakan skan terarsh dan
terase manfaatnya bagi seseorang/sekelompok orang, apabila
mereks memshami dan mendalami tujuan dari kegiastan tersebut.
Tujuan ini merupalan suatu titik akhir yang ingin dicapai
dari suatu proses kegiatan yang tersedia.

Demikian halnya dengan pelaksanaan progses belajar me-
ngajar yahg menggunakan metode diskusi sebagai metode penya-
Jjian materi pelajaran. Sudah barang tentu ada tujuan tersen-
diri yang ingin dicapal deperti halnya dengan metode-metode
yang lain. Terutama tujuan yang difokuskan pada keberhasilan
peserta didik dalam belajar.

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa tujuan peng'-
gunean tehnik diskusi antara lain :

1. Dengan diskusi mahasiswa didorong menggunakan pengeta-
huan dan pengalamannysa untuk memecahkan masalah ,
tanpa selalu bergantung pada pendapat orang lain .
Mungkin ada perbedaan segi pandangen, sehingge mem-
berl jawaban yang berbeda. Hal itu tidekX menjadi so-
al; asal pendapat itu logis dan mendekati kebenaran
Jadi mahasigwa dilatih berfikir dan memecahkan mag-
alah sendiri.



2. Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisan ,
karena hal itu perlu untuk melatih kehidupan yang
demokratis. Dengan demikian siswa melatih diri un=-

tuk menyatakan pendapatnya sendiri secara lisan
tentang suatu masalah bersama.

3. Diskusi memberi kemungkinan pada siswa untuk bela-
Jar berpartisipasi dalam pembicaraan untuk memecah-
kan suatu magalah bersama.23
Dari tujuan tersebut dapat difahami bahwa, dengan
menggunakan metode diskusi sebagi metode penyajian materi
pelajaran dalam proses belajar, akan memberi manfaat yang
besar bila tujuan-tujuan tersebut dapat dicapai. Kemampuan
untuk memecahkan masalah adalah merupakan suatu keterampil-
an yang tidak kecil artinya bagi seseorang. Sebab disadari
bahwa, manusia hidup di dunia ini tidak akan pernah terle-
pas dari berbagai masalsh. Oleh karena itu, sangat dibutuh-
kan adanya kemampuan bagi tiap individu untuk memecahkan
masalah, baik masalah pribadinya sendiri maupun magalah
yang dihadapi oleh orang lain. Dengan metode diskusi ini
akan melatih peserta didik sejak dini untu ke arah tersebut.
Kehidupan yang demoratis dan kreatif sangat dibutuh-
kan, sesual dengan sistim demokrasi yang berlaku di negara
kita yakni demokrasi pancasila. Masyarakat harus dapat meng-
hayati dan mengamalkan makna demokrasi tersebut, baik dalam

berbicara, berbuat dan berprilaku. Dalam kaitannya dengan

metode diskusi ini, maka peserta didik dilatih untuk demokrasi

23nra.Roestiyah N.K, op+oit,, h.6
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dalam mengeluarkan pendapat, penuh penghargaan terhadap =

pendapat orang lain. Di samping itu memupuk fasa kreatif

dan partisipasi bagi peserta didik terutama terhadap peme-

cahan suatu masalah yang membutuhkan buah-buah fikiran dan

gagasan dari mereka.

Dengan demikian, maka metode diskusi dapat memberi-

kan sumbangan yang sangat berharga bagi peserta didik, ka-

rena mereka dapat merasakan manfaat sebagai berikut :

1.

24

4o

Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan kepu-
tusan yang lebih baik ketimbang ia memutuskan sen-
diri, karena terdapat berbasgai sumbangan fikiran
dari para peserta lainnya yang dikemukakan dari ber-
bagai sudut pandangan.

Mereka tidak terjebak kepada Jjalan fikirannya sen-
diri yang kadang-kadang salah, penuh prasangks dan
gempit, karena dengan diskusi ia mempertimbangkan
alasan-alasan orang lain, menerimas berbagai panda=-
ngan dan secara hati-hati mengajukan pendapat dan
pandangannya sendiri.

Berbagal diskusi timbul dari percakapan guru dan -
murid mengenai sesuatu kegiatan belajar yang akan
mereka lakukan. Bila kelompok/kelas itu ikut serta
membicarakan dengan baik, niscaya segala kegiatan
belajar itu akan beroleh dukungan bersama dari se-
luruh kelompok/kelas sehingga dapat diharapkan ha=-
gil belajarnya akan lebih baik.

Diskusi kelompok{kelas memberi motivasi terhadap
berfikir dan meningkatkan perhatian kelas terhadap
apa—-apa yang sedang merekes pelajari, karena itu da-
pat membantu murid menjawab pertanyaan-pertanyaan
guru dengen alasan-alasan yang memadai, bukan hanya
gsekedar jawaban "ya" atau "tidak" saja.

Diskigl juga membantu mendekatkan atau mengeratkan
hubungan antara kegiatan kelas dengan tingkat per-
hatian dan derajat pengertian dari pada anggota ke-
las, karena dari pembicaraan itu mereka berkesem -
patan menarik hal-hal atau pengertian-pengertian
baru yang dibutuhkan.



- 84 -

6. Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi da-
pat merupakan cara belajar yang menyenangkan dan
merangsang pengalaman, karena dapat merupakan pele-
pasan lde-ide, uneg-uneg dan pendalaman wawasan
mengenal sesuatu, sehingga dapat pula mengurangi
ketegangan-ketegangan batin dan mendatangkan kepu-

tusan dalam mengembangian kebersamaan kelompok so-
sial.24

Dari berbagai tujuan dan manfaat metode diskusi ini,
memberikan gembaran kepada kita bahwa, metode diskusi dalam
proses belajar mengajar sangat berarti bagi peserta didik,
terutama dalam hal pembentukan gikap,kepribadian,dan inte-
lektual mereka yang berkaitan dengan :

- Pengembangan wawasan
- 3ifat demokrasi
- Rasa persatuan dan persaudarsasan

- Motivasi belajar, dan sebagainya.

2. Jenis~-Jenis Diskusi.

Ditinjau dari segi bentuknya (jumlah pesertanya) ,
maka diskusi ini terdiri dari diskusi kelompok kecil dan
diskusi kelompok besar,

Adapun yang termasuk dalam kategori diskusi kelompok
kecil adalah :

a. Buzz Group

Buzz group ini adalah salah satu jenis diskusi yang
dilaksanakan dengan membagi kelompok besar ke dalam bebera-
ba kelompok kecil.

24Drs.Ramayulis, op+cit,, h. 133 - 134
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Buzz group, satu kelompok besar dibagi menjadi dua saﬁ-
pali delapan kelompok yang lebih kecil., Jika perlu ke =
lompgg kecil ini diminta melaporkan apa hagil diskusi-
nya.

Dalam satu kelompok kecil terdiri 4 samapdal 5 orang,
yang berdiskusi dalam kelompok masing-masing. Pada akhirnya
hagil diskusi kelompok kecil (buzz group) ini akan dilapor-
kan di depan kelompok besar.

b. Sundicate Group

Pegerta diskusi dibagi menjadi beberapa kelompok ke-
cil untuk membahas suatu problema yang terdiri dari berbs -
gal aspek. Setiap kelompok membahas aspek tertentu. Pada
akhirnya masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi

kelompoknya ke dalam sidang pleno untuk didiskusikan lebih

1anjut.26

Pada dasarnya pelaksanaan diskusi dalam .bentuk sun -
dicate group ini hampir sama dengan pelaksanaan buzz group,
katena kelompok besar dibagi menjédi beberapa kelompok ke =-
¢il (3-6 orang). Namun yang membedakan adalash karena dalam
diskusi buzz group, setiap kelompok kecil membahas materi
dan pokok pembahasan yang sama, Karena tujuannya hanya un-
tuk memperjelas materi pelajaran, menemukan titik persamasan
- persepsi dari seluruh peserta diskusi tentang mesalah yang
ada. Akan tetapi dalam diskusi sundicate group, tiap kelom=

pok membahas aspek tertentu yang pada akhirnya akan dipadukan
dengan kelompok-kelompok lain.

25Dra.Ny.Roestiyah N.K, Masalah-lMagalah Ilmu Keguruan,
Cet.III;(Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. ’%? SR

26Lihat, Drs.J,;J.Hasibuan,Dip.Ed.at~-all, Proses Bela-
jar mengajer, cet.IV;{Bandung: Remaja Roesdakarya, 1992), h.21
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Adapun yang termasuk dalam kategori diskusi kelompok

begar antara lain :
a. Whole Group

Whole Group adalah kelas merupakan satu kelompok dis-
kusi. Whole group yang ideal apabila jumlah anggotanya tidak
lebih dari 15 orang.27

Dari pengertian ini dapat difahami bahwa diskusi yang
berbentuk whole group adalah semua anggota kelas sebagai pe-
serta diskusi dalam satu kelompok. Dalam arti bahwa menyatu-
kan peserta didik yang ada dalam kelas, tidak dibagi ke da -
lam beberapa kelompok.

Hal ini dapat juga difahami dari pengertian kata whole
group itu sendiri. Whole artinya seluruhnya,28 sedangkan
group ertinya sekumpulan.29 Jadi whole group artinya, sekum-
pulan peserta didik/mahasiswa yang ada dalam suatu kelas yang
kegseluruhannya menjadi satu kelompok diskusi, akan tetapi di
batagi dengan jumlah maksimal 15 orang.

b. Panel
Kata "Panel" berasal dari bahasa latin yaitu panulus ,
yang berarti sejumlah orang yang ditunjuk menyelengga-
rakan tugas tertentu, misalnya: angadili, mendiskusi=-
kan sesuatu dan lain sebagainya.

Dalam hubuhgannys dengan proses belajar mengajar, ma-

ka untuk mendiskuskkan gsesuatu ditunjuk beberapa orang yang

27Drs.J.J;Hasiﬁuan;DiﬁiEd.ﬁtﬁall, opecit,, h.20
28

3igit Daryanto, at-all, Xamus Lengkap 2.000,000 de-
ngan Catatan Pengetahuan Umum, faurabaya. Apoig f.t) B2b
gI bid,, h. 84
30 Drs, Ramayulis, op-cit,, h. 135
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akan menjadi panelis. Mereka itulah yang akan berdiskusi

dengan duduk dalem susunan semi melingkar di hadapan peser-

ta lainnye yang bertindak sebagai pendengar, yang sekali-ka-

1i dapat diundang untuk berpartisipasi.

C. Symposium

Menurut Zalko simnosium berarti pertukaran fikiran di -
antara beberapa partisipan biasanya 3 sampai 4 di ha -
depan kelompokipendengar yang besar. Pembicaranya disi-
apkan sevara formil yang dibuat oleh masing-masing Rar-
tisipan untuk setiap pase dari keseluruhan topik. Dalam
simposium itu terlibat diskusi antara 3 atau 4 pembica-
ra mengensi sesuatu topik umum yang tertentu. Masing -

maging pembicara tersebut mengemukakan pembahasannya

di segi atau agpek tertentu yang masih dalam kaitan to-
pik tersebut.3’

Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa, dari
segi pelaksanaannya simposium hampir sama dengan panel, ke=
duanya membutuhkan adanye pembhicara. Yang membedakan adalah
keaktifan moderator. Dalam gimposium moderator tidaklah se-
aktif dengen moderator pada panel. Demikian halnya dalam pem-
berian kesempatan bagi pendengar untuk memajukan pandangan-
umum dan pertanyasan. Pada simposium pendengar biassanya di-
. berikan kesempatan sesudah pembicaraan serta penyanggahan
selegai, akan tetapl dalam diskusi padel tidak demikian,

d. Coologium dan Fish Bowl

Pada dasarnya kedua jenis diskusi inpi sama, karena

kedua-duanya memerlukan satu atau beberapa orang yang menja-

di nara gumber yang akan menjawab pertanyasan dari audiens ,

1 b4 d,h. 136
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namun yang membedakan adalah tehnis pelaksanaannya,

Dalam diskusi cooloqium, peserta diskusi (pendengar)
menginterview nara sumber tentang pendapatnya terhadap sua-
tu masalsh di tempatnya maging-masing. Akan tetapi dalam
diskusi fish bowl, peserta diskusi disiapkan tempat daduk
(kursi kosong) yang berderet dengan tempat nara sumber. Kur-

si ini disiapkan untuk peserta yang ingin mengajukan perta-

nyaan kepada nara sumber, 22
e. Diskusi Kuliah/Diskusi Kelas
Diskusi kuliah dan diskusi kelas dilakukan dengan
terlebih dahulu menyajikan materi/masalah, kemudiesn dilan =
jutkan dengan diskusi. Dalam diskusi kuliah diadakan pengka-
Jian gecara mendalam terhadap suatu masalah dan pelaksanaan-
nya tidak terlalu formal. Sedangkian dalam pelaksanaan disku-
si kelas lebih formal sehingga disebut juga diskusi formsl.
f.Lokakarya
Lokakarya merupakan pelaksanaan diskusi yang memba -
has masalah-masalah yang praktis yang bertujuan untuk meng-

adakan perbaikan dari keadean sebelumnya bagi suatu instan-

si atau organisaai.33

32Lihat} Dra.Roestiyah N.K, op-cit,, h. 14

33Lihaty Drs.Sudirman N, at-all, Ilmu Pendidikan ,
Cet.V;(Bandung: PT.Remaja Rosdekarya, 1%575; h. 154
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Dari uraian tersebut dapat difahami bahwa, lokakar-
ya ini merupakan wahana evalussi dari berbagai kegiatan
dan program yang telah dilaksanakan oleh suatu instansi
atau organisasi. Bila.didapati suatu kekurangan..dan kesalah=
an, maka melalui lokakarya aken didiskusikan tentﬁng bagai-
mana usaha perbaikan dan pengendaliannya. Hagsil lokakarya
akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan tugas-tugas selan -
jutnya.

€. Brainstorming (Sumbang Saran)

Brainstorming adalah salah satu bentuk pelaksanaan
diskusi dengan cara menampung semua ide-ide dari angrota
diskusi , yang selanjutnya akan menjadi behan pertimbangan
dalam rangka pengambilan keputusan, sehingge jalan keluar
dari permasalahan yang dihadapi.

Kelompok menyumbangkan ide-ide baru tanpa dinilai -
gegera. Setiap anggota kelompock mengeluarkan pendapatnya.34
Maksudnye bahwe gagasan dan ide yang dimunculkan oleh pe -
serta diskusi tidak ditanggapi secara langsung, akan teta-
- pi ditempung oleh pimpinan diskusi. 0Oleh karena itu disebut
Juge sebagai sumbang saran. Hel ini dapat memupuk/menumbuh-

kan rasa penghargaan terhadap pendapat orang lain.

34Dra.J.J.Hasibuan.Dip,Ed.at-all, op-cit,, h. 21
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Dari berbagai jenis diskusi yang ada, dapat disim -
pulkan bahwa pada dasarnya semua mempunyai tujuan dan sa-
saran yang sama yakni adanya satu titik pertemuan pendapat
dari para peserta diskusi yéng mengandung nilai-nilai ke -
benaran. Namun yang membedakan diantara sekian jenis disku-
sl tersebut adalah dari segi materi/masalah yang didiskusi-
kan dan juge dari bentuk pelaksansan diskusi itu sendiri.

Dalam hubungannys dengan pelaeksanaan diskusi dalam
proses belajar mengajar, maka yang sering ditemukan adalah
penggunaan diskusi dalam bentuk diskusi kuliah/diskusi ke-
las, buzz group, sundicate group. Sedangkan jenis lalnnya
jarang digunaken. Nemun demikian sebenarnya semua jenis
diskusi tersebut dapat dilaksanakan oleh guru/pendidik.
Aken tetapi permasalahan yang dibalsis:perlu disésuaikan-de-
ngan tingkat berfikir peserts didik, relevansinya dengan
pelajaran, demikian pula dengan kegunaan/tujuen mendisku -

sikan masalah tersebut.

3. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Diskusi
Sebagaimana lazimnya bahwa setiap melakukan sesuatu
tentunya disertai dengan perencanasan yang matang, persiap-
an yang selanjutnya akan dilakyanakan dengan teratur. De -
ngan kata lain bahwa, dalam meliaksanakan suatu kegiatan gkan
terarah apabila disertai dengan langkah-langkah pelaksana-

an yang mantap.
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Dalam rangka penggunaan metode diskusi dalam proses
belajar mengajar juga dilengkapi dengan langkah-langkah pe-
laksanaan yang dimulai dengan persiaepan, pelaksanaan sam -

pal dengan tindak lanjutnya. Agar pelaksanaan diskusi bisa
- efektif dan efesien, maka diperlukan prosedur sebagai beri-
kut :

a. Persiapan

Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebelum me-
laksanskan diskusi terutama dalam pelaksanaan proses bela-
jar mengajar antara lain :

a. Menentukan tujuan diskusi. Hasil yang diharapkan
dari diskusi itu perlu jelas. Tentu saja hasil yang

segual dengan tujuan yang akan dicapai dari bidang
studi yang diajarkan.

b. Menetapkan magalah yang akan dibahas dalam rangka

membahas materi pelajaran bidang studi yang diajar-
kan.

c. Dan lain-lain yang diperlukan seperti, pengaturan
tenpa§3 peralatan, waktu, dan pembicara dalam dis-
kusi.

Tujuan diskusi yang dimaksudkan di sini adalah tuju-
an pelajaraﬁ yang hendak dicapai pada akhir proses belajar
mengajar. Tujuan tersebut tidek terlepas dengan tujuan ins-
truksional yang telah dibuat oleh dosen/pendidik yang ber-
gangkutan, Hal ini sangat penting sebab tujuan tersehut

aken menjadi arah atau:pedoman bagi peserta didik dalam me-

laksanakan diskusi. Satu hal yang tak kalah pentingnya untuk

3% Drs.Sudirman N, at-all, opecit, h. 155
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dipersiapkan adalah masalah-masalah yang akan menjadi po-
kok pembahssan dalem diskusi, demikian pula dengan tempat
pelaksansan, waktu, dan pembicara dalam diskusi tersebmt.

Dari sumber lain dijelaskan bahwa, sebelum melaksa-
nakan diskusi terlebih dahulu ditentukan tentang jenis dis
kusi yang akan dilaksanakan, disesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang ada, baik dari segi fasilitas maupun darl
gegl kemampuan peserta didik itu sendiri.BGHal ini akan men
jadi pedoman bagi peserta diskusi dalam mengeluarkan penda
patnya.

b. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan diskusi maka dosen/pendidik dapat
bertindak langsung sebagai pimpinan diskusi, mengarahkan
dan mengendalikan diskusi. Atau memunjuk salah seorang da-
ri peserta diskusi untuk menjadi pimpinan diskusi. Hal ini
merupakan salah satu cara untuk mengaktifkan peserta didik.
Partisipasi dan keaktifan gemua peserta diskusi dalam meme-
cahkan mesalah merupakan gyarat pokok dalam pelaksanaannya.
Sebab bilaman peserta diskusi pasif, maka otomatis diskusi
tidak akan terlaksana dengan baik. Disamping itu kemampuan
pimpinan diskusi untuk melaksanakan tugas dan peranannya

dapat pula mempengaruhi jalannya diskusi.

3shihat; Drs.Mansyur dkk, oprcit,h.99
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Sebelum pelaksanaan diskusi dimulai, maka terlebih
dahulu mengecek segala persiapan yang diperlukan, kemudian
pengarashen dan penyajian masalah yang menjadi pokok pemba-
hasan/topik dalam diskusi tersebut. Peserta diskusi perlu-
dimotivasi agar mereka dapat mengemukakan gagasan dan ide-
idenya secara merata, Jangan'sampai pembicaraan diborong
oleh satu atau dua orang saja. Masalah/pokok pembahasan ha-
rus senantiasa dikendalikan, jangan sampai keluar dari mas-
alah yang ada.37

Apabila diskusi yang dilaksanakan itu sejenis buzz-
group (diskusi kelompok kecil), maka peserta dididik ber -
diskusi dalem kelompoknya meging-masing dengan tidak meng-
ganggu kelompok lain.. Otomatis pimpinan diskusi berada di
tangan galah seorang dari anggota masing-masing ke lompok
digkusi. Oleh karena itu dosen/pendidik-hanya mengsmati ti-
ap-tiap kelompok, menjaga ketertiban, memberikan motivasi,
agar semua peserta diskusi depat aktif sehingga diskusi itu

berjalan dengan lancar.

¢. Tindak Lanjut
Setelah pelaksanaan diskusi dianggap cukup, maka
langkah selanjutnya diadakan tindak lanjut. Dalam langkah

ini disimpulken semua pendapat dan gagasan yang diajukan
oleh peszerta diskusi, diadakan evaluasi tentang hasil

37Lihat, Drs.Sudirman N. locecit.
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penyelesaian masalah, hasil diskusi dilaporkan di depan ke-
las. Dengan demikian maka, semua peserta didik dapat men -
dengarkan dan mencatat tentang kesimpulan diskusi yang te-
lah dilaksanakan.

Pada akhir-diskusi diadakan evaluasi, baik tentang
Jalannye diskusi (apakah diskusi itu berjalan dengan baik-
atau tidak), maupun tentang tujuan yang telah ditetapkan
tercapai atau tidak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, penggunaan
metode diskusi dalam progses belajar mengajar harus betul-
betul dilaksanakan sebagaimana aturan diskusi yang ada.‘
Agar hasil yang diperoleh dapat memuaskan, maka setiap lang-
kah/prosedur pelaksanaannya harus dipenuhi, jangan melsksa-
nakan diskusi seadanya, tapi upayakan pelaksanaan yang sem-
purna demi untuk mencapal hasil belajar yang optimal.

4. Peranan Dogen/Pendidik dam Maﬁﬂﬂiswa‘hélam Diskusi.

Masalah peranan dosen/pendidik dan mehasiswa - da=
lam diskusi adalah merupakan satu hal yang harus difahami
oleh semua pihak yang bersangkutan. Sebab apabila dosen/pen-
didik dan peserta didik tidak memahami hal tersebut, maka
dapat dibayangkan bagaimane situasi diskusi yang berlang -
sung. Masing-masing pihak tidak mengertl tugas dan peranan-
nya, sehingga diskusi tidak terarah. Akan tetapi apabila -
hal itu dapat défahami dan dolaksanakan dengan baik, maka
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dengan optimis dapat dikatakan bahwa diskunsi itu akan ber-

jalan dengan lancar.

Pada dasarnya peranan dosen/pendidik sebaghki pemim=
pin dalam diskusi ada tiga yakni, yang pettama adalah seba-
gai pengatur lalu lintas diskusi, yang kedua sebagal din-

ding penangkis, dan yang ketiga adalah sebagai penunjuk ja-
38

lan.

Dalam peranannya sebagaei pimpinan diskusi maka dosen/
pendidik harus mampu untuk mengstur lalu lintas pembicara-
an delam diskusi, sebagai penengah, mengatur arah dan arus
pembicaraan dari tiap peserta diskusi sehingga tidak terja-
di kesimpangsiuran. Perlu disadsri bahwa diskusi bukan ha-
nya diperuntukkan bagi sekelompok peserta didik, tapi un -
tuk semua peserta didik yang ada dalam satu kelas. Oleh ka-
rena itu dosen/pimpinan’diskusii harus’ mampu .merangsang mere-
ka agar semua dapat mengeluarkan pendapat dan gagasannya.

'Diaamping peranannya sebagai pengatur lalu lintas ,
maka dosen/pimpinan diskusi memiliki hak untuk. mengajukan-
pertanyaan kepada peserta diskusi. Perlu diketahui bahwa -
setiap peserta diskusi harus diberi kesempatan yang sama
dselam menerima pertanyaan, bertanya dan menjawan. Oleh ka-
rena itu mereka harus diatur secara bergilir agar pembica=

raan tidak serentak dan tidak didominasi oleh satu atau

38 ihat, Drs.H.Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Bela-
jar Mengajar, _Cet.IIIfBandung:GV.Sina—%—r Baru, 1—7')_4“98 h. 83
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dua orang peserta saja. Dosen/pimpinan diskusi harus dapat
menjaga ager peserta diskusi dapal bersabar mendengarkan
den menghargai pendapat orang la.in.39

Apabila hak {dosen/pimpinan-diskusi dalam peranannya:.
sebagai pengatur lalu lintas pembicaraan dalam diskusi &tu
dapat difshami dan dilaksanakan, maka pelaksanaan diskusi
pundapat lebih baik. Sebab bila tidak, bisa saja akan jadi
kacau. Misalnya, dosen/pimpinan-diskudi tidak mampu memben-
dung/mengatasi pembicaraan yang dikuasai oleh satu atau dua
orang peserta, atau tidak mampu meredam pembicaraan yang
gerentak. Begitu pula pesertea diskusi yang diam dan pemalu
apebila tidak dimotivasi akan seterusnya demikian, dan akan
seterusnya tidak mampu untuk bicara dalam diskusi.

Dogen/pimpinanidisdkudi sebagai dinding penangkis de-
lam diskusi, maksudnya bahwa ia perlu memberikan pantulan
pertanyaan kepada peserta diskusi. Setiap pertanyaan atau
masalah yang datang dari peserta diskusi tidak mutlak ha -
rus dijawab oleh pimpinan diskusi., Akan tetapi sebaiknya
dikembalikan kepada kelompok diskusi atau peserta lainnya,
agar semua dapat berfikir dan-aktif dalem mengemukakan pen-
dapatnya. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi tanya ja-
wab langsung antara dosen/pimpinan diskusi dengan sejumlah
kecil anggota diskusi.

39Lihat§ Prof.DR.H.Hadari Newawi, Pendidikan Dalam
Iglam, Cet.If{Surabaya:Al-Ikhlas,1993) h.269 :
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Dalam memimpin diskusi maka dosen/pendidik perlu me=-
- mahami dan melaksanakan peranannya sebagai penunjuk jalan.
Maksudnya bahwa ia berperan sebagai orang yang memberikan-
petunjuk dalem pelaksanaan diskusi. Terutams apabila terja-
di penyimpangan dalam pembahasan masalah, Dosen/ pimpinan
diskusi perperan untuk menyampsiken serta memberikan pema-
haman kepada peserta diskusi tentang masaleh yang menjadi
pokok pembahasan, sebab pertanyaan dan pembicaraan bisa me-
nyimpang disebabkan karena peserta diskusi tidak memahami
permasslahan.

Untuk menuntun jalannya diskusi, meke ada beberapa -
hal yang perlu difahami oleh dosen/pimpinan diskusi :

1. Apakah masalah atau perihal yang dihadapi.

2. Soal-soal penting manakah yang terdapat dalam mas-
ealah itu.

3. Kemungkinan-kemungkinan jawaban yang bagaimanakah
dapat dirumuskan oleh kelompok diskusi terhadap se-
suatu masalah.

4. Hal apakah dan yang manskah telah diterima oleh su-
ara terbanyak sebasgal persetujuan 7

5. Tindakan apakah yang sudah direncanagan * Siapakah
yang melaksanakannya, dan bilamana 7

Dengan memahami hal tersebut, maka dosen/pemimpin dis-
kusi déngan mudah dapat mengarahkan, dan menuntun serta
mengendalikan jalannya diskusi. Disamping peranan dosen/pen=
didik delam diskusi, maka peserta diskusipun turut memegang

peranan yang sangat urgen delam diskusi, sebab peserta ini-

40prof,Dr.Winarno Surakhmad,M.Sc.EdyMetodologi Peng-
ajaran Nagional, (Bandung:Jemmars, 1980) h.B6-8
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lah yang aken aktif dalam diskusi. Oleh karena itu perlu
pula mereke memahami dan medaksanakan peranannya sebalk
mungkin. Adapun peranan peserta didik (murid) dalam disku-

gi antara lain :

1.. Murid hendaknya ikut berpartisipasi dan berinisia-

ﬁif dengan mengejukan masalah yang akean didiskusi-
can.

2. lMengemukakan pendapat secara bebas dengan disertai
argumentasi logis.

3. Murid dalam mengemukakan pendapatnya tidak emogio-
nal dan tergesa-gesa., Ia perlu menahan diri.
4. Hendaknya murid-murid yang gemar berbicara perlu

memberi kessmqatan kepada temannya untuk mengajukan
pendapatnya.?

Masalah partisipasi dan keaktifan peserta didik tarf
keit dengan kesiapannya untuk menjadi peserta diskusi, se-
bab dengan kesiapan itu akan mendorong mereka untuk merasa
bertanggung jawab dan penuh kepercayaan diri untuk menyum=
bangkan fikiran dan gagasan-gagasannya terhadap masalah
yang didiskusikan. Oleh karena itu peserta didik harus pe-
puh dengan kesiapan, sehingga mereka tidak acuh tak acuh
dalem berdiskusi. Dalam mengajukan pendapat hendaknya ber-
pijak dari permessalahan yang ade, sehingga pendapat-penda-
pat yang diutarakan sesual dengan maselah dengan tetap me-
ngacu pada argumen-argumen yahg logis.

Satu hal yang perlu dimiliki oleh peserta diskusi
adalah sifat kesabaran. Sabar dalam artian bahwa sebagail

peserta diskusi yang baik, hendaknya berbicara . Becara

41Drs.Manayur,dkk,,og*cit,,h4 100
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' rasional, tidak dengan emosional dan tergesa-gesa. Sabar
mendengarkan pendapat orang lain. Dengan demikian, maka se-
mua pembicaraan dapat difahami dengan cermat.

Kesempatan untuk berbicara hendaknyas dibagi rata
dengan semua peserta diskusi. Tumbuhkan rasa kebersamaan
dan persatuan, sehingga dengan demikian dapat pula dirasa-
kan bahwa diskusi itu merupakan proses kelompok, yang pe -
sertanya harus saling membantu, turut menyumbangkan fikir-
an demi untuk memecahkan masalah yang ada. Oleh karena itu
gemua peserta diskusi harus mendapat kesempatan yang sama
untuk berargumentasi. Hilangkan sifat monopoli dalam berbi-

cara.

Itulah diiantara peranan yang harus diperankan baik
- 0leh do;;d/pendidik’sebagai pimpinan diskugi maupun Toleh ..
mahésiswa?lyéng bértinddk:sebagai peserta diskusi dalam
pelaksanaan proses belajar mengsjar. Peranan ini askan men-
Jadi modal dan pedoman bagi setiap individu untuk melaksa-
nakan diskusi dengan‘baik. Berhagil tidaknya suatu diskusi
akan ditentukan oleh kemampuan dan keberhasilan tiap-ti-
ap individu untuk melaksanakan tugas dan peranannya dalam
diskusi tersebut. Oleh karenﬁ itu dituntut-adanya usaha ba-

gi setiap orang untuk senantiaesa belajar, mendalamirsetiap
apa yang kita pelajari agar tujuan yang diinginkan .dapat

terwujud. Untuk berdiskusi dengan bailk maka semua hal yang
berkaitan -dengan diskusi perlu didalami dengan’ balk.
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C. Kelebihan-Kelebihan dan Kekurangan-Kekurangan Metode -
Diskusi.

Sétiep metode mengajar pesii memiliki kelebihan dan
kekurangan. Demikian halnya dengan metode diskusi ini, ter-
dapat berbagai kelebihan dan kekurangan di dalamnya. Kelebi-
han yang dimaksud merupakan keunggulan ataun segi-segi posi-
tif yang terdapat di dalam metode diskusi, sedangkan kele-
mahan yaitu segi-segi negatifnyea.

1. Kelebihan-Kelebihan Metode Diskusi

Dengan menggunakan metode diskusi dalam proses bela-
jar mengajar, meka suasana keles bisa hidup dan semarak ,
dapat memupuk rasa toleransi dan demokrasi serta mengantar
mahasiswa untuk ‘memahami pelajaran secara mendalam ka-
rena digsertai dengan proses berfikir. Di samping itu dapat
melatih ' mahasiswa untuk terbiasa mengikuti peraturan

dan tata tertib dalam bermuayatarah.42

Suasana kelas yang lebih hidup ini disebabkan kare=-
na - mahasiswa: mengarahkan perhatian . den fikirannya kepa-
da magalah yang sedang dibahas, sohingga dapat meningkatkan
partisipasi dari - mahasiswa itu sendiri. 3Sikap kepriba-
dian individu dapat ditingkatkan dengan teirpupuknye sikap

toleransi dan demokrasi dalam dirinya. Dengan demikian maka

421ihat, Dra.H.Zuhairini,at-all, Metodik Khusus Pen-
didikan Agama, Cet.VIII (Surabaya : Usaha Nasional, 1983
h.90
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peserta didik dapat .terbiasa untuk bertukar fikiran dengan
orang lain, merangsang kreativitas mereka dalam mengemuka=-
kan ide dan gagasannya untuk memecahkan suatu magalsh.
Dengan adanya proses berfikir dalam diskusi akan -
membantu peserta didik untuk memperluas cakrawala berfikir,

memperluas _pandangan mereka,  sehingga dapat berfikir

dengan kritis dan sistematis.

Saling membantu dan bekerja sama dalam memecahkan
suatu masalah merupakan suatu wujud rasa sosial yang dimi-
1liki oleh ' mehasiswa. Oleh:. karena itu dapat dikatakan
bahwa metode diskusi dapat membantu mahasiswa untuk me-
nunbuh~kembangkan rasa aoﬁial dan solidarites sera mendo -
rong raea kesatuan mereka. Hal ini dapat dilihat dari sikap
peserta diskusi yang memberi kemungkinan kepada peserta la-
in untuk mengemukakan pendapatnyva,

Kelebihan dan keunggulan inilah yang menjadi dasar
den motiwasi sehingge banyak di kalangan dosen/pendidik yang
menerapkannya sebagai metode penyajisn meteri :kuliah +da-

lam proses belajar mengajar.

2. Kekurangan-Kekurangan Metode Diskusi.
Di samping kelebihan-kelsbihan yang telah dijelaskan
di atas, maka metode diskusi jugas memiliki- kekurangan.
Untuk meleksanakan diskusi maka dibutuhkan persiap-

an waktu yang banyak, dan sering diperpenjang dari waktu
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yang telah direncanakan. Metode ini sering dikuasai oleh
orang-orang (peserta diskusi) yang telah terampil dan ter-
biasa mengemukakan pendapat sedangkan peserta lain pasif
dan tidak mendapat kesempatan, skhirnya mereka merasa ti -
~dak bertanggung jawab terhadap pemecahan masalah yang ada.
Pembahasan biasanya mengambang sehingga keluar dari sasar=-
an dan tujuan yang diinginkan. Selain itu biasa terjadi
bentrokan fisik yang disebabkan karena perbedaan pendapat
yang emésional dan tidak terkendali.43

Hal-hal seperti ini sering ditemukan dalam setiap
diskusi. Masalah waktu memang kadang-kadang menjadi suatu
kendala untuk melaksanakannys, terutama dalam proses bela-
Jar mengajer. Biasanya waktu untuk mata kuliah (materi)
yang didiskusikan sudah habis namun pembahasan belum juga
tuntas, akhirnya diskusi biasanya dilanjutkan pada waktu =
waktu yang lain.. Hal ini berarti target waktu yang diren-
canakan tidak sesuai dengan kebutuhan. Demikian pula dengan
kendala dan kekurangan yang lain semua sering kita jumpai
dalam setiap pelaksanaan diskusi.

Namun demikian perlu disadari bahwa semua kendala
itu dapat diatasi. Seperti halnysa kekurangan/kendala yvang
terdapat dalam metode diskusi ini semua dapat diatasi. |

431ihat; Drs.Sudirman.N, opecit,, h. 151 - 152
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Adapun cara mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut

antara lain :

a. Dalam menggunakan metode diskusi perhatikan persya-
ratan berikut :

1) Taraf kemampuan murid.
2) Tingkat kesukaran yang memerlukan pemecahan yang
serius agar dipimpin langsung oleh guru.

b. Kalau pimpinan diskusi itu diberikan kepada murid,
hendaknya diatur secara bergiliran.

¢. Guru tak boleh mempercayakan sepenuhnya pimpinan
diskusi pada murid;perlu bimbingan dan kontrol.

d. Guru mengusahakan selutuh murid ikut berpartisipa-
g1 dalam diskusi.

¢. Diusahakan supaya murid mendapat giliran berbicara

dan murid laiE belajar bersabar mendengarkan penda-
pat temannya. 4

Sebelum melaksanaken diskusi, make taraf kemampusn
peserta didik harus diperhatikan. Hal ini dimaksudkan agar
masalsh yang hendak dibahas dapat disesuaikan dengan ting=-
kat pemahaman dan pengetahuan mereka. Hal ini dapat menga-
tasi penggunean waktu secara efesien, sebab waktu yang di-
butuhkan biasanya tidak cukup karena banyaknya pembicaraan
yang keluar dari permasalahan, sehingga waktu terbuang per-
cuma. Oleh karena itu, apabila masalah tersebut memerlukan
pemecahan yang serius seba;knya dipimpin langsung oleh dp-
gen yang -bersangkutan.

Untuk memancing kesaktifan dan partisipasi peserta
diskusi, maka dilibatkan sebagai pimpinan diskusi secara
bergilir tapi tetap dalam pengawasan dan kontrol dari ddsen.}
Di samping itu peserta lain dimotivasi agar semua dapat ak-
tif, mengeluarkan ide dan pendapatnye dalam rangka penyele-
gsaian masalah dalam diskusi, sehingga tujuan dapat dicapai.

4‘Drs.Manﬂyur dkk, opecit., h.98



BAB IV
METODE DISKUSI DAN EFEKTIVITASNYA DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR PADA FAKULTAS TARBIYAH
TAIN ALAUDDIN BAREPARE

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan mengenai
kajlan teoritis tentang pengertian dan pelaksansan metode-
diskusi, maka pada pembahagan berikut ini akan dibshas ten-
tang efektivitas penggunaan metode diskusi sebagai metode
penyajian dalam proses belajar mengajar.

Efektivitas yang dimaksudkan dalam tulisan ini ada-
lah,pengaruh yang ditimbulkan oleh penggunaan metode disku-
81 dalam proses belajar menéajar, baik terhadap dosesn ma-
upun terhadap mahagsiswa, sehingga dapat berdaya guna dan
berhasil guna.

Wetode diskusi yang digunakan sebagai metode penya-
Jian materi pelajaran menuntut adanys keaktifan dan parti-
aipasi dari mahasiswa. Terutama dalam hal mengemukakan pen
dapat dan ide-ide tentang suatu masalah yang didiskusikan,
Dengan membiagakan mereka berdiskusi, maka akan memperoleh
keterampilan untuk memecahkan suatu masalah. Materi pelaja-
ran yang disajikan dalam bentuk diskusi, akan menambah wa-
wasan mahasiswa tentang materi tersebut sebab dihubungkan-
dengan materi lain yang ada kaitannya dengan materi yang -
ada. Dengan demikian, meka pengetahusan aan penguassan maha-

giswa terhadap materi pelajaran aapat lebih meluas,

- JOf
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Efektivitas metode diskusi yaitu dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mahasiswa terhadap materi kuliah
yang sedang diikuti, di samping itu dapat menambah wawasan
berfikir, daya kritik, daya nalar dan keberanian untuk me-
ngemukakan pendapat. Dengan adanya metode diskusi yang di-
terapkan oleh para dosen, akan memberi motivasi kepada ma-
hasiswa untuk belajar dan mencari sendiri pengetahuan d4i-
luar ruang kuliah.Dengan kata lain bahwa mahasiswa  sakan
merasa terpanggil untuk senantiasa mencari bahan sebagai
persiapan dalam diskusi. Dengan adanya useha bagi mahasis-
wa untuk senantimsa belajar dan memperbanyak bahan dan pe-
ngetahuan akan memberi peluang bagi mereka untuk meraih ha-
gail yeng baik pula. |

Untuk mengetahui lebih jauh tentang efektivitas me-
tode diskusi ini, maka data yang telah dikumpulkan melalui
metode pengumpulan data lapangan (kuesioner) yang selanjut-
nya untuk menghitung prosentase diolah dalam bentuk tabula-
gi. Pengolahan data dalam bentuk tabulasi ini berarti penu-
lis melakukan analisa data yang dapat dilihat dengan jelas.
Melalui tabulasi ini, maka data lapangan dapat dirangkum
dan difahami secara jelas.

Selain bentuk tabulasi yang biasa disebut dengan pe-
ngolahan data kuantitatif ini, maka penulis juga menginter-

pretasi angka-angka yang terdapat dalam tabel-tahel tersebut.




- 106 =

Dalam interpretasi ini akan nampak dengan jelaa tentang ja-
waban-jawaban dari seluruh responden yang ada. Pengolahan
data seperti ini biasa disebut dengan pengolashan data kua-
litatif, Melalui pengolahan data kunalitatif ini akan nampak
bagaimana tingkat efektivitas metode diskusi dalam pengguna-
annya gebageil metode penyajiaﬁ materi dalam proses belajar

mengajar.

A. Penggunaan Metode Diskusi dan Efektivitasnya Bagi Dosen
dalam Proses Belajar Mengajar.

Pada bagian ini akan dibahas tentang efektivitas
penggunaan metode diskusi bagil dosen dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebagaimana dijelaskan terlebih dahulu bahwa me-
tode diskusi ini merupakan gsalah gatu metode penyajian ma -
teri pelajaran yang biasa digunakan oleh dosen dalam kegi-
atan belajar mengajar. Oleh karena 1ltu, melalui tabulasi be-
rikut ini akan dilihat tingkat penggunaannya khususnya bagi
tenaga dosen yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alsuddin Pa-

repare.

1. Tingkat Penggunaan Metode Diskusi oleh Dosen Dalam Pro-
gses Belejar Mengajar.
Untulk mengetahui tingkat penggunaan metode diskusi
dapat dilihat dalam penhajian data pada tabel berikut ini :




TABEL 13

PENGGUNAAN METODE DISKUSI OLEH DOSEN PADA
FAKULTAS TARBIYAH JAIN ALAUDDIN PAREPARE

NO ! Tingkat Penggunaan ] £ ! % !

T 1 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Menggunakan ! 4 ! 30,8 I
2 ! Kadang-kadang ! 9 ! 69,2 |
3 ! Tidak Menggunakan | ! 0 ! 0 !

Jumlah 1. 13 ! 100 !

L

Samber : Diilah dari angket nomor 1

Interpretasi.

Dari data yang terdapat pada tabel tergsebut di atas
dapat dilihat dengan jelas bahwa, di antara 13 responden
terdapat 4 orang dosen (30,8%) yang senantiasa menggunakan
metode diskusi ini gebagai metode penyajian materi kuliah.
Sedangkan 9 orang lainnya (69,2%) yang kedang-kadang meng-
gunakan. Jadi dapat disimpulkan behwa pada dasarnya semua
dogen menggunakan metode diskusi, nanya volume (prosentase)
penggunaannye yang besrbeda antars satu dengan yang lainnya.

2. Sumber Materi Diskusi

Dalam penerapan metode diskusi ini, para dosen mem=
berikan materi diskusi kepads mahasiswa yang diambil dari
materi pokok, materi penunjang, dan materi wajib. Adapun

penysajian datamya dapat dilihat pade tabel berikut ini :
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TABEL 14
SUNMBER MATERI DISKUSI YANG DIBERIKAN KEPADA
MAHASISWA

NO ! Sumber Materi ! ) g ! % !
T 1 2 i 3 ] g |
1 1! Materi Pokok ! 10 ! 76,9 !
2 ! Materi Penunjang ! 1 ! TsT !
3 ! Materi Wajib ! 2 ! 15,4 !
Jumlah ! 13 ' 100 !

Interpretasi.

Kegimpulan yang dapat diembil dari penyajian data
yang terdapat tabel tersebut di atas bahwa, diskusi yang
dilaksanakan dalam proses belejar mengajar di Fakultas Tar-
biyah IAIN Aleuddin Parepare bertujuen untuk memperdalam
dan memperluas pengetahuan mahasiswa terhadap mata kuliah
yang ada. Terbukti, di antara 13 orang dosen yang menjadi
responden, 10 orang (76,9%) yang mengambil materi diskusi
bersumber dari materi pokok, 1 orang (7,7%) yang mengambil
dari materi penunjang, dan 2 orang (15,4%) yang mengambil
dari materi wajib.

Berdasar kenyataan tersebut dapat difahami bahwa da-
lam penerapan metode diskusi ini materinya tetap merujuk
pade ketentuan kurikulum. Permasalahan yang diberikan oleh
dosen dapat menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa ter-
hadap mata kuliesh sehingga dapat mencapail hasil yang lebih
baik lagi.
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3. Pengaruh Metode Yiskusi Dalam Rangkea Menarik Minat Ma-
hagiswa Terhadap Materi Perkuliahan.

Salah satu manfaat metode diskusi yang dapat dirasa-
ken adalah pengaruhnys terhadap minat mahasiswa kepada ma-
teri kuliah. Hal ini dapat diketahul dari pengakuan para
dosen yang senantiasa memantau keadaan mahagiswa dalam se-
tiap proses belajar mengajar.

Minat: Perhatian;kesukhan (kecenderungan hati) kepada
gesuatuj;keinginan;mis. menaruh minat kepada perburuan;
tak ada minat untuk belajar melukis,?

Berdasar pada pengertian tersebut dapat diketahui -
bahwa minat yang dimaksudkan di sini adelah perhatian maha-
giswa terhadap materi kulish. Ini berarti bahws metode dis-
kugi dapat merangsang perhatian mahagsiswa untuk mengikuti
kuliah dengan seksama pada setiap proses belajar mengajaf.
Adapun tingkat pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
TABEL 15

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA MENARIK MINAT
MAHASISWA TERHADAP MATERI PERKULIAHAN

NO ! Pengaruh Terhadap Minat ! f ! % !

1.1 2 ! 3 ] 4 ]
1 | Sangat Berpengaruh ! 3 15,4 !
2 1| Berpengaruh ! 1M1 ! 84,6 |
3 ! Kurang Berpengaruh ! 0 ! 0 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 l

Jumlah ! 13t Jo0 I

Sumber : Diolah dari angket nomor 4

'W.J.S.Poerwadarminta, Kemus Umum Bahasa Iadonesia,
Cet.V;(JEkarta: Balai Pustaka, 197b) h.650
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Interpretasi.

Dari penyajian data yang terdapat pada tabel terse-
but, dapat difahami bahwa betapa besar pengaruh metode dis-
kusi ini dalam rangke menarik minat mahagsiswa dalam mengi-
kuti materi perkulishan. Hal ini terbukti dari pengakuan
para dosen yang menjadi responden. 2 orang (15,4 %) di an -
tara mereka yang menyatakan bahwa metode diskusi sangat
berpengaruh, sedangkan 11 orang (84,6 %) lainnya menyatakan
berpengaruh. Adapun kategori jawaban kurang berpengaruh dan
tidak berpengaruh ternyata tidak ada responden yang memilih,
Ini menunjukkan bahwa semua regponden meyakini adanya pe -
ngaruh metode diskusi dalam rangkas menarik minat mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan,

4., Pengaruh Metode Diskusi Dalam Rangka Menjalin Hubungan
Balk Antara sesama Maehasiswa.

Pada pembahegan terdahulu telah dijelasksn tentang
pengertian diskusi yang mengandung makna bahwa, diskusi me-
rupakan proses pertukaran fikiran (gagasan,pendapat) antara
dua orang atau lebih untuk mendapatkan kesamaan atau kegepa-
katah berfikir tentahg suatu masalah.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa metode diskusi da-
lam penggunaannysa sebagai metode penyajian materi kulish ,
juga mempunyai pengaruh dalam menjalin hubungan baik antara
segama mahasiswa. neadaan ini dapat terwujud kafrena terben-

tuknya proses kerjasama dalam kelompok diskusi.
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Untuk membuktikan adanya pengaruh tersebut, dapat

dilihaet pada penyajien data berikut :ini :
TABEL 16

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA MENJALIN HUBUNG-
AN BAIK ANTARA SESAMA INAHASISWA a

NO ! Pengaruh Menjadin Hub.baik ! T ! % !
1! 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 4 ! 30,8 1
2 | Berpengaruh ! 7 I 53,8 |
3! Kurané'Bérpengaruh ! 1 ! 7.7 1
4 1! Tidak Berpengaruh ! 1 ! Tt 4

Jum1lah ! 13 1 100 1
Sumber : Diolah dari angket nomor 5

Interpretasi.

Kalau diperhatikan tabel tersebut di atas, menunjuk-
kan adanya pengaruh yang cukup besar ditimbulkan oleh pene-
rapan metode diskusi untuk menjalin hubungan baik antara
mahasigwa, karenﬁ 4 orang dosen (30,8 %) di antara 13 reas-
ponden yang menyatakan sangat berpengaruh, 7 orang (53,8 %D
yang menyatakan berpengaruh, Jumlah inl jauh lebih besar
apabila dibandingkan dengan 2 orang (15,4 %) lainnya yang
menyatakan kurang berpengaruh dén tidak berpengaruh.

Dalam melaksanakan suatu diskusi, maka tujuan ymng
ingin dicapai yaitu terwujudnya suatu kesepakatan dan kesa-
maan pendapat serta pandangan terhadap masalah yang dihadapi.

Untuk mencapai hal tersebut, maka proges interaksi yang batk
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sengat dibutuhkan, sebab tanpe adanya hubungan yang baik
di antara peserta diskusi maka kesepakatan tersebut tidak
dapat terwujud, bahkan sebaliknya aken terjadi pertentang-
an. Namun kenyataan yang ditunjukkan pada tabel tersebut
bahwa, metode diskusi lebih banyak pengaruhnya untuk menje-
lin hubungan baik antara gesama mahasiswa, khususnya pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare. Ini merupakan su-
atu hal yang sangat positif pada pelaksanaan diskugi.
Hubungan (interaksi) positif yang terjadi baik anta-
ra sesama mahasiswa maupun antara mahagsiswa dengan dosen
akan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk turut aktif da-
lam pelaksanaan diskusi, terutamsa dalam proses belajar me-
ngajar., Hal ini disebabkan karena adanya rasa kebersamaan

untuk turut bertanggungjawab terhadap masalah yang dihadapi.

5. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Rangks Mengaktifkan Maha-
giswa dalam Proses Belajar lienzajar.

Untuk melihat efektivitas metode diskusi ini, maka
salah satu pengaruh yang depat ditimbulkan adalah keaktifan
mahasiswa untuk mengikuti kegiatan proses belajar méngajar.
Hal ini dapat dirasakan oleh para dosen yang senantiasa men-
dampingil mahasiswa dalam melaksenakan diskusi. Untuk membuk-

tikan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini .
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TABEL 17

PENGARUH METODE BISKUSI DALAM MENGAKTIFKAN MAHASISWA
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

NO ! Pengaruh Mengaktifkan Mahasiswa ! f ! % )
11 i B N N AN
1 ! Sanpgat Berpengaruh ! 3 ! 23,1 1
2 ! Berpengaruh ! 9 ' 69,2
3 ! Kurang Berpengaruh ! 0] ! 0 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 1 ! Tad 1

Jumlah 13 1 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 6
Interpretasi.

Kenyataan pada tabel tersebut di atas menunjukkan
adanya pengaruh metode diskusi yang cukup besar terhadap
keaktifan mahasigwa dalam proses belajar mengajar. Ini di-
buktikan dari pernyataan para dosen yang menjadi responden.
3 orang (23,1 %) di antara mereka yang menyatakan gangat
berpengaruh, 9 orang (69,2 %) yang menyatakan berpangaruh;
dan hanya 1 otang (7,7 %) yang menyatakan tidak berpemgaruh,

Keaktifan mahasiswa menjadi galah satu faktor pen -
dukung berlangsungnya proses belajar mengajar dengan baik,
Aktif yang dimaksudkan di sini adalah mahasiswa giat untuk
mengikuti dan melaksanakan segala sesuatu yang berkaitan
dengan proses belajar mengajar. Untuk mengaktifkan mereka ,

maka metode diskusi ini merupakan salah satu metode yang
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efektif dan berpengaruh pada mehagiswa untuk memotivasi me-
reka agar tetap aktif dalam mengikuti keglatan belajar me-
ngajar,

Melaksanakan diskusi berarti mengarahkan mahasiswa
untuk senantiasa berfikir dan bertanggung jawab dalam me=-
nyelesaikan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi., De-
ngan demikian, maka mereka akan senantiasa aktif dan beru-
gsaha mencari jawaban dan jalan keluar dari masalah tersebut.
Di samping itu, mengadakan interaksi dengan menggunakan me-
tode diskusi berarti mempertinggi partisipasi setiap masha-
giswa baik secara individual maupun secara kelompok.

Masalah keaktifan ini memang menjadi syarat pokok
dalam pelaksanaan diskusi, karena tanpa keaktifan dari ma-
hagiswa, maka diskusi tersebut tidak akan berjalan dengan
baik, bahkan proses belajar mengajar hisa terhambat. Dari
data yang terkumpul menunjukkan bahwa mayoritas dosen yang
mengakui dan menyatakan bahwa metode diskusi mempunyai pe-
ngaruh untuk mengaktifkan mahasigwa dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

6. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Rangks Penguasaan Materi
Kulidh Bagl Mahasiswa. -,

Tingkat penguasaan materi _ kialiah ini juga dapat

dipengaruhi oleh penggunean metode bagi dosen . Dalam

penggunaan metode diskusi ternyata membawa pengaruh yang
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besar artinya bagi penguasaan materi tersebut. Sebab dengan
berdigkusi, maka materi pelajaran dapat disajikan dan dapat
lebih menambah pengetahuan bagi mahasiswa. Hal ini disebab-
kan karena adanya gagasan dan pendapat yang dikemukakan
oleh peserta diskusi. Tidak menutup kemungkinan bahwa dari
proses digskusi ini ada saja di antara mahasiswa yang dapat
menenmukan pengetahuan baru baginya yang berkaitan dengan ma-
teri kulishryang disajikan, sehingga materi yang ada dapat
dikuasai. Adapun tingkat pengaruhnya dapat dilihat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 18

TINGKAT PEMGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA PENGUASAAN
MATERI PELAJARAN BAGI MAHASISWA

NO ! Pengaruh Penguasaan Materi ! f ! % !
3.3 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh -4 1 P Ts7 |
2 ! Berpengaruh ! 12 ! 92,3 !
3 ! EKurang Berpengaruh _ ! 0 ! 0 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !
Jumlah ! 13 1 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 7
Interpretasi.

Penyajian date. yang terdapat pada tabel tersebut d4i-
atas memberikan gambaran kepada kita bahwa betapa besar pe-

ngaruh metode diskusi ini untuk membantu mahasiswa menguasai
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materi kuliah yang disajikan oleh para dosen, Pernyataan1
tersebut dapat dibuktikan dengan adanye realita pada tabel
tersebut yakni 1 orang (7,7 %) yang menyatakan sangat ber-
pengaruh dan 12 orang (92,3 %) lainnya menyatakan berpenga-
ruh. Jadi keseluruhan regponden meyakini adanya pengaruh
tersebut. ;

Masalah ini dapat dihubungkan dengan pengaruh metode
diskusi yang tidak kecil artinya dalam mengaktifkan mehasis-
wa mengikuti proses belajar mengajar. Adanya perhatian, mi=-
nat dan keaktifan mahasiswa akan memberikan peluang yang be-
sar bagi mereka untuk menguasai materi kuliah yang disajikan
oleh para dosen. Dengan demikian, maka semua materi dapat di
ikuti dan dicerna. Ini merupakan usaha yang dilakukan baik
0oleh dosen maupun oleh mahasiswa itu sendiri untuk mencapai
hasil yang sebanyak-banyaknya. Penguasaan materi secara men-
dalam adalah suatu tujuan yang hendak dicapai dalam setiap
berlangsungnya proses interaksi edukatif.

7. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Rangka Pengembangan Penge-
tahuan Vahagiswa.

Salah gatu bentuk efektivitas metode diskusi adalah
adanya pengaruh yang ditimbulkan terhadap peningkatan penge-
tahuan mahasiswa. Dalam penyajian materi, para dosen membe-
rikan topik-topik khusus yang perlu untuk didiskusikan baik

gecara kelompok kecil maupun dengan kelompok besar. Dalam
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pembahagan topik tersebut mahasiswa mencari hubungan (kore-
lasi) dengan topik lasin atau materi lain. Oleh karena ity,
penge tahuan mahegliwa dapat lebih berkembang. Demgan demikian
maka metode diskusi inil mempunyai pengaruh yang besar dalam
pengembangah pengetahuan mahasiswa. Untuk lebih jelasnya
dapat dibuktiken pada tabel berikut ini.

TABEL 19

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA PENGEM -
BANGAN PENGETAHUAN MAHASISWA

NO ! Pengaruh Pengembangen Pengetshuan ! f ' % !
Mahasigwa

7 3 2 _ ! 2. ] 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 4 ! 30,8 !
2 ! Berpengaruh ! 9 ! 69,2 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 0 ! 0 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! o ! 0 !
Jumlah ! 13 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 8
Interpretasi.

Kenyataan menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa
dapat dikembangkan melelui penerapan metode diskusi oleh
para dosen, Terbuktl, dari jawaban responden yang dapat di
lihat pada tabel tersebut menujunjukkan bashwa, 4 orang (30,
8 %) yang menyatakan sangat berpengaruh, sedangken 9 orang
(69,2 %) lainnya menyatakan berpengaruh. Jadi semus respon-

den mengakui adanya pemgaruh tersebut.
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Keadaan seperti ini dapat terwujud karena sebelum
mengikuti diskusi, mahasiswa dituntut untuk belajar terle-
bih dahulu. Jangan sampai datang tanpa disertai bahan dan
bekal untuk berdiskusi. Mahasiswa membaca dan mencari jawab-
an beranrti mereka menambah pengetahuan, Efektifnya, bahwa
tidak menutup kemungkinan di antara pembahasan topik yang
aeda akan muncul pengetahuan baru bagi mereka yang berhubung-
an sedara impiisit dengan materi yang didiskusikan yang be-
lum sempat disjikan oleh dosen yang bersangkutan.

8. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Rangka Mewujudkan Kemata-
ngan Berfikir Bagi Mahasiswa,
Menurut W.J.S.Poerwadarminta bahwa berfikir adalah

menggunakan akal budi (untuk mempertimbangkén, memutus-—

kan dan sebagainya, sesuatu) menimbang-nimbang dalam
ingatan. 2

Berfikir dalam pengertian tersebut berarti mengguna-
kan segala kemampuan otak dan daya fikir untuk mempertim -
bangkan, dan memutuskan sesuatu, terutama dalam menghadapi
persoalan atau masalah-masalah baik yang ringan ataupun yang
berat. Berfikir bukan berarti menghayal yang tak punya ujung
pangkal, akan tetapi berfikir berarti mencari sesuatu yang
bermanfaat, mencari cara-cara tertentu untuk mencapai suatu
tujuan.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dibutuhkan ada-
nya ketajamam dan kematangan berfikir yang dimiliki oleh ti-

ap-tiap individu. Ketajaman dan kematangan berfikir dapat
°I v i d,, h.752
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diperoleh dengan latihan, Sebagai seorang mahasiswa, maka
kepatangan dalam berfikir sangat mereka butuhkan, sehingga
perlu dilatih untuk belajar memescahkan masalah. 0Oleh karena
itu para dosen merealisasikan latihan-latihan berfikir de -
- ngan menerapkan metode diskusi dalam penyajian materi kuli-
ah., Dan terbuktl bahwa metode tersebut betul betul-betul
berpengaruh dalam rangks membantu para mahasiswa untuk.men-
capai kematangan berfikir. Kenyataan tergsebut dspat diper-
hatikan pads tabel berikut-ini.

TABEL 20

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MEWUJUDKAN KEMATANGAN
BERFIKIR BAGI MAHASISWA

NO ! Mewujudkan Kematangan Berfikir ! f 1 % !
Ll 2 ! 3 . ]
1 ! Sangat Berpengaruh ! 6 ! 46,2 !
2 ! Berpengaruh . IR | T ! 53:;8 1
3 ! Kurang Berpengaruh ! 0 ! 0 !
4 ! Tidek Berpengaruh ! 0 ! 0 !
Jumlah ! 13 ! 100 !
Sumber : Diolah dari angket nomor 9
Interpretasi.

Pada tabel tersebut di agyas cukup meyakinkan sdanya
pengaruh penggunaan metode diskusi dalam proses belajar me-
ngajar untuk menjamin terwujudnya kematangan berfikir bagi

mahagsiswa, Terbukti bahwae 6 orang (46,2 %) dosen yang men-
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jadi responden menyatakan sangat berpengaruh, dan 7 orang
(53,8 %) lainnya yang menyatakan berpengaruh.

Mehasiswa dikenal aebagai masyarakat ilmish yang pe=
nuh dengan ide dan gagasan-gagasan baru. Untuk merealisasi-
kan pernyatsan tersebut, maka mahasiswa perlu dibekali pe-
nge tahuan yang luas, proses berfikir yang tajam, dan kemam-
puan intelektual yang mantap, sehingga persoalan-persoalan
yang ditemukan baik di lingkungan kampus maupun di lingkung-
ang masyarakat dapat diselesaikan dengan daya fikir yang ma-
tang. Melalui penerapan metode diskusi ini, maka mereka akan
terlatih untuk berfikir dan terbiasa untuk menghadapi dan
memecahkan masalah. DPengan demikian mahagiswa akan mencapail
kematangan berfikir demi untuk menyongsong masa depan mereka,

9,Pengaruh Metode Diskusi Dalam Membantu Mahasiswa Untuk
Menguasai Permasalahan Yang Akan Disampaikhn Kepada Orang
Lain. |

Untuk menyampaikan suatu masalah kepada orang lain ,
maka diperlukan adanya kemampuan bagi seseorang untuk me-
nyempaikan dengan tehnik komunikasi yang baik agar orang la-
in dapat pula menerimanya dengan baik. Namun demikian, teh-
nik penyampaian yang baik tidak berarti apabila permasalahsan
yang akan disampaikan belum difahami oleh individu yang akan
menyampaikannya.

Khusus dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, ma-

ka penguasasan permasalashn juga gangat dibutuhkan dalam rangks
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pembahasan materi kuliah. Keadaan geperti ini dapat dirasa-
kan dalam pelaksanaan diskusi yang menghendeki adanya hubu-
ngan interaksiﬂsecara ligan baik antara dosen denzan maha -
giswa maupun antara sesama mehasiswa. Komunikasi dapat ber-
Jalan dengan bailk apabila setiap individu mengerti dan me -
mahami persoalan yang skan disampaikan., Oleh karena itu dis-
kugi ini merupakan salah gatu wahana dapat membantu dan ber-
pengaruh untuk memotivasi mahasigwa untuk senantiasa memaha-
mi persoalan yang akan disampaikan kepada orang lain. Hal

ini dapat dibuktikan melalui penyajian data pada tabel beri-
kut ini.
TABEL 21

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MEMBANTU MAHASISWA UNTUK
MENGUASAI PERMASALAHAN YANG AKAN DISAMPATKAN KEPADA

ORANG LAIN

NO ! Menguasai Permasalahan ! £ ! % !
i 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 3 ! 23.1
2 ! 3Berpengaruh ! 8 ! 61,5 !

- 3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 ! 15,4 !
4 ' Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 1
Jumlah ! 13 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 10
Interpretasi.
Kenyataan pada tabel tersebut di atas menunjukkan

adanya pangaruh yang tidak kecil artinya dengan penggunaan
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metode diskusl untuk memotivasi mahasiswa menguasal per=-
megalahan yang akan disampaiken kepada orang lain. Ini ter-
bukti karena di antara 13 prang responden, 3 orang (23,1%)
yang menyatakan sangat berpengaruh, 8 orang (61,5 %) yang
menyatakan berpengaruh, dan hanya 2 orang (15,4 %) yang me-
Inyatakan kurang berpengaruh.'Yang jelas pengaruh tersebut
tetap diakuil adanya.

Dalam setiap pelaksanaan diskusi, mahasiswa belajar
untuk berargumentasi dengan terlebih dahulu menelash dan
menyatukan persepsi tentang persocalan (topik) yang ada se-
hingge pendapat dan gagasan yang dilontarkan dapat diterima
baik oleh peserta diskusi lainnya, Hal ini terjadi karena
ditopang oleh adanya penguasaan terhadap masalah tersebut.

Dari pelaksamaan diskusi inilah mahasiswa terbiasa
untuk berkomunikasi dengan orang lain, sehingga mereka da-
pat beradaptasi baik di lingkungan kampus maupun di lingku-
ngan magyarakat luas.

10. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Membantu Mahasiswa Untuk
Mencari Sendiri Pengetshnan Yang Belum Diketahuinya.

Belajar herarti berusadha untuk mencari sesuatu yang
belum diketahul, berupaya untuk mencapai kemampuan cognitif,
afektif dan psikomotor. Dalam rangka mewujudken kemampuan-
kemampuan tersebut, maka setiap individu berusaha untuk mem-
perolehnya baik melalui pendidikan formal, informal, maupun

non formal.
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Khusus bagi orang yang menikmati pendidikan‘ formal,

maka kemampuan-kemampuan tersebut banyak diperoleh di bang-
ku sekolah, askan tetapi tidak juge mengabaikan faktor pen-
dukung lainnya yaitu pendidikan non formal dan informal.
Hal Ini disebabkan karena pade dasarnya ketiga lembaga pen-
didikan tersebut saling berkaitan antara satu dengan lain -
nya. Oleh karena itu pelaksanean pendidikan formal akan ber-
hagil bila disukung oleh kedua lembaga pendidikan lainnya.

Terkait dengan permasalahn tergsebut, maka para tena-
ga edukasil yang ade di lingkungan pendidikan formal senantiw
asga berusaha untuk mendidik dan ﬁengajar para pegserta didik-
nya dengan menggunakan berbagai metode yang dianggap sesuai
dan dapat mengarahkan mereka ke arah tujuan yang ingin dica-
pai. Demikian halnya di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pa-
repare, para tenaga dosen yang ada menerapkan berbagai meto-
de mengs ar. Salash gatu metode yarng ditergpkan adalah metode
diskusi. Metode ini dianggap efektif untuk mengembangkan ber-
bagal kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa, terutama dalam
rangka pengembangan kemampuan untuk mencari dan menemukan
sendiri pengetmhuan yang belum mereka ketahui.

Dalam pelaksanaannya, metode diskusi ini memotivasi
mahasiswa untuk mencari sendiri pengetahuan baru yang mung-
kin belum disajikan di ruang kuliah secara formal. Mereka

terdorong untuk menemukan pengetahuan di luar kelas _yang
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berkaitan dengan materi kuliah. Dengan demikian maka, dapat
dikatakan bahwa metode diskusi ini erat kaitannya dengan
‘metode penemuan sebagai strategi belajar mengajer yang ba-
nyek dienjurkan oleh John Dewey dan kembali dipopulerkan

oleh Jerome Bruner.

« « o« Dalam metode "penemusan muridlah memegang peranan
witapa, dialah yang harus berfikir sendiri, mendari ja-
lan sendiri, mencari jawaban atas soal-soal yang diha-
dapinya. Guru tidak kurang aktifmya. Ia menolong seti=-
ap murid dalsm kesulitan yang dihadapinya masing-masing
seperti memperjelas tujuan, mencari sumber-sumber mem-
bantu murid dalam gegala hal yang memerlukan pértolong-
an dan sebagainya.3

Berdasarkan pada pernyataasn tersebut, dapat difahami bahwa
metode penemuan ini menitik beratkan keaktifan bagil peserta
Dalam artian bahwa peran utama berada di pihak peserta dis-
kusi untuk mencari jalam keluar dari setiap persoalan yang
dihadapi, namun demikian'tetap mendapat kontrol dan bantuan

dari pendidik.

Dr.J.Richard dan asistennye mencoba self-learning sis-
wa sehingga berpindah dari situasi teacher dominated
learning ke situmsi student dominated learning dengan
menggunakan discovery learning yang melibatkan murid
dalam proses kepiaten mental melalui tukar pendapat
dengan diskusi, seminar dan sebagainya.4

Metode penemuan ini pernah dicoba oleh Dr.J.Richard
dan asigstennya yang -menitikberatkan pada peristiwa belajer
yang didominasi oleh peserta didik, bukan terpusat pada do-

gen. Dalam pelaksanaannya diterapkan dalam bentuk diskusi

. 3prof.DR.S.Nasution,M.A,, Teknologi Pendidikan , Bdisi
I (Bandung: CV.Jemmars, 19é2), h, 56

4Dra.Ny.Roeatiyah N.K, Masalah-Magalah Ilmu Keguruan
8et.III (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 69 ek
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dengan tujuaﬁ untuk mewujudkan tukar pendapat dan informasi
dari peserta diskusi, sehingga pengetahuan dan pengalaman
mereka dapat dikembangkan, dan memungkinkan munculnya ide-
ide dan pengetahuan baru bagi para peserta diskusi. Untuk
membuktikan hal tersgsebut daﬁat dilihat pada tabel berikut
ini. TABEL 22

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MEMBANTU MAHASISYA UNTUK
MENCARI SENDIRI PENGETAHUAN YANG BELUM DIKETAHUI

NO ! Mencari Sendiri Pengetehuan ! > ! % !
71 2 i W j 3 i
1 ! Sangat Berpengaruh ! 2 ! 15,8 !
2 ! Berpengaruh ! 9 ! 69,2 !
3 ! EKurang Berpengaruh ! 2 ! 15,4 !
4 | Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !

Jdumlah ! 13 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 11
Interpretasi.

Kesimpulanryang dapat ditarik dari penyajian data pa-
da tabel tersebut, bahwa tingkat efektivitas metode diskusi
dalam rangka membantu mahasiswa untuk mencari sendiri penge-
tahuan yang belum diketahuinya cukup meyakinkan. Hal ini ter-
bukti katena di antara responden yang ada, 2 orang (15,4%)
yang menyatakan sangat berpengaruh, 9 orang (69,2'%)_yéng
menjpatakan berpengaruh, dan hanya 2 oreng (15,4 %) leainnya
yang menyatakan kurang berpengaruh. Jadi mayoritas dari me-

reka yang menyatakan berpengaruh.
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11. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Membantu Mahasiswa lMelak-
sanakan Rencana Kerjanya Sendiri.

Salah satu efektivitas metode diskusi adalah penga-
ruhnya dalam rangksa membantu mahasiswa untuk melaksanakan
rencana kerjanye. Rencana kerja bagh tiap mahasiswa memang
sangat diperlukan, karena erat kaitannya dengan pelaksanaan
setiap kegiatan proses belajar mengajar. Mereka dituntut un-
tuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sesusi dengan
target waktu yang telah ditetapkan. Misalnya, mahasiswa di-
tugaskan untuk membahas suatu topik {materi) dengan jangka
waktu tertentu, maka tiap mahasiswa akan menyusun rencans
kerja untuk menyelesaikan dan selanjutnya akan didiskusikan
di depan kelas,

Metode diskusi ini efektif untuk membantu mahasiswa
dalam melaksanakan rencane kerjanya, karena mereka terbiasa
melaksanakan diskusi tepat pada walktunya. Untuk membuktikan
adanya pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 23

PENGARUH MERODE DISKUSI DALAN MEMBANTU MAHASISWA MELAK-
SANAKAN RENCANA KERJANYA

NO ! Meleksanakan Rencana Kerja ! f ! % !
i 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 1 ! Tal !
2 ! Berpengatruh ! 9 ! 69,2 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 ! 15,4 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 1 ! A !

Jumlah ! 1.3 ! 100 !
Sumber : Diolah dari angket nomor 12



- 127 -

Interpretasi. .

Dari data yang terdapat pada tabel 23 tersebut, dapat
diketahui bahwa metode diskusi mempunyai pengaruh yang cukup
begat untuk membantu mahasiswa melaksanakan rencana kerjanya.
Ini terbukti karena di antara 13 responden, 1 orang (7,7 %)
yang menyatakan sangat berpengaruh, 9 orang (69,2 %) jang
menyatakan berpengaruh, hanyes 2 orang (15,4 %) yang menyata-
kan kurang bempengaruh, dan cuma 1 orang (7,7 %) yang menya-
takan tidek berpengaruh.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa, mahasiswa yang di-
tugaskan untuk membahas suafu topik akan mengupayakan penye-
lesaiannya sesuai dengen perencanaan yang ada. Dengan demi -
kian, make kebiasaan seperti itu akan terpupuk dalam diri
masing-masing mahasiswa.

Di samping pengaruhnys dalam membantu dan memotivasi
mahagiswa untuk melaksanakan rencana kerjanya, maka metode
diskusi juga berpengaruh bagi mahasiswa untuk memperoleh ca-
ra penyelegaian pekerjasn dan cara berfikir yang baik. Beker-
Ja sama dan belajar bersama akan membantu mahasiswa untuk
menemukan berbagai pendapat dan gagasan sehingga mereka da-
pat menemukan jalan pemecahan perhaidap masalah yang dihadapi.

Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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TABEL 24

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MEMBANTU MAHASISWA
MEMPEROLEH CARA PENYELESATAN PEKERJAAN DAN
CARA BELAJAR YANG BAIK

NO ! Penyelesaian Pekerjaan S ! % !
1.1 2 ! 3 ! 4 !
1 1 Sangat Berpengaruh ! 2 ! 15,4 !
2 ! Berpengaruh ! 8 ! 61,5 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 ! 15,4 !
4 ' Tidak Berpengaruh ! 1 ! T4¥% 3§

Jumlah ] 13T 100 1

Sumber : Diolah dari angket nomor 15

Interpretasi.

Dari penyajian tabel tersebut di atas, maka dapat di
tarik suatu kegimpulan bahwa metode digkusi juga efektif di
gunekan untuk membantu mahasiswa memperoleh cara penyelesais
an pekerjaan dan cara belajar yang baik. Ini dibuktikan da-
ri pepnyataan para dosen yang senantiasa memantau dan memper-
hatikan hasil pekerjaan dan cara belajar mahasiswa. 2 orang
(15,4 %) yang menyatakan sanpgat berpengaruh, 8 orang (61,5%)
vang menyatakan berpengaruh. Selain itu hanya 2 orang (15,4%)
yang menyatakan kurang berpengaruh, dan hanya 1 orang (7,7%)
yang menyatakan tidak berpengaruh.

Meskipun di ahtara mereka ada yang menyatakan kurang
berpengaruh dan tidak berpenjaruh, akan tetapi jumlah ini
tidak berarti jika dibandingkan dengan frekwensi yang menya-

takan gangat berpengaruh dan berpengaruh.




- 129 =

12. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Mengarahkan Perhatian
Mahasiswa dan Menciptakan Suasana Yang Baik Pada Saat
Terjadinya Proses Belajar Mengajar.

Dalem pslaksanaan proses belajar mengajar, perhati-
an mahagiswa dan suasane yang baik sangat dibutuhken kare-
na merupakan faktor pendukung terlaksananya proses belajar
mengajar. Pendidik (dosen) perlu menciptakan sussana inter-
éksi yang positif, sebab akan mempengaruhi perhatian dan
minat mehasiswa terhadap materi pelajaran. Apabile hal ter-
sebut tidak dimiliki oleh mahagiswa (peserta didik) meka
mereka akan berbuat sesuatu yang dapat mengacaukan dan me-
rusak suasana proses belajar mengajar.

Metode mengajar juga turut menentukan terwujudnya
suasana yang dilnginkan. Penggunaan metode yang tidak ber-
fariasi akan memunculkan rasa bodan dalam diri mehasiswa.
Seperti halnya penggunaan metode ceramah yang terlalu lama
biasa membuat mahasiswa mengantuk dan akhirnya acuh tak
acuh sehingga suasana proses belajar mengajar tidak terken-
dali.

Untuk menarik/mengarahkan perhatian mahasiswa dan
untuk menciptakan suasana yang baik dalam proses belajar
mengajar, maka metode diskusi dianggap efektif dan 'cukup
berbsngaruh, khususnya dalam proses belajar mengajar yang
berlangsung pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare,
Untuk lebih jelesnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 25

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MENGARAHKAN
PERHATIAN MAHASISWA DAN MENCIPTAKAN SUASANA
YANG BAIK PADA SAAT YERJADINYA PROSES
BELAJAR MENGAJAR

NO !Mencip;;;;n suasana yang baik ! £ ! % !
o A —t ! 3 ! 4 !
.1 ! Sangat Berpengaruh ! 3 r 22,1 1
2 ! Berpengaruh ! 8 ' 61,5 |
3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 I 15,4 1)
4 ! Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !
Jumlah ! 13 1 100,0 1
Sumber : Diolah dari angket nomor 13
Interpretasi.

Kesimpulan yang dapat diembil dari penyajian data
yang terdaepat pada tabel tersebut di atas, yakni adanya pe-
ngaruh yang cukup besar dari penggunaan metode diskusi un-
tuk mengarahkan perhatian mahagiswa dan menciptakan suasans
yeng baik pada saat berlangsungnys proges belajar mengajar.
Terbukti karena sebagian besar dosen yang menjadi responden
menyatakan hal tersebut. 3 orang (23,1 %) yang menyatakan
sangat berpengaruh, B orang (61,5 %) yang menyatakan berpe-
ngaruh. Frekwensi ini lebih besar jika dibandingkan dengan
2 orang (15,4 %) yang menyatakan kurang berpengaruh.

Apabile ditelusuti pelaksanaan diskusi yang sebenar-
nya, memang oukup berpengaruh untuk mengarghkan perhatiasn
mahagigwa, sebab dalam diskusi fikiran dan perhatian mereka

terarah pada satu titik permasalahan yang harus diselesaikan.
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Demikian pula dalam diskusi tercipta suasana yang semarak
karena para peserta diskusi (mahasiswa) terdorong untuk me-
nyalurkan pendapat dan aspiragsinya sehingga suasana proses
belajar mengajar lebih hidup.
13. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Membantu Mashasiswa Untuk
Mencapai Hesil Yang Menmuaskan.

Segala sesuatu yang diusahakan senantiasa diharapkan
adanya hesil yang diperoleh. Hasil tersebut akan didapatken
apabila ditunjang dengan usaha atau cara yang tepat. Demi -
kian halnya dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, gu-
ru mengajar mengharapkan ager peserta didiknya memperoleh
pengetahuan dengan menerima materi pelajaran yang disajikan
kepadanya. Peserta didik belajar dengan harapan agar mereka
memperoleh tambahan pengetahuan.

Metode adalah merupakan salah satu faktor penunjang
untuk mencapai hasil yang meiuaskan dari segale yang diusa-
hakan, termasuk dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk men-
capai tujuan dan memperoleh hasil yang memuaskan, maka peng-
gunaan metode mengajar cukup menentukan. Neh, salah satu
metode yang dianggap cocok untuk hal tersebut adalah metode
diskusi. Khususnya pada pelaksanaan proses belsjar mengajar
yang berlangsung di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare
metode ini dianggap cukup efektif. Ini dapat dibuktikan pada
penyajian data berikut ini.
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TABEL 26

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MEMBANTU MAHASISWA
UNTUK MENCAPAI HASIL YANG MEMUASKAN

NO !'Mencapai Hasil Memusskan ! f ! % !
1! 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 3 ! P31 !
2 ! Berpengaruh ¢ 3 (i ! 53,8 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 ! 15,4 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 1 ! Tt !

Jumlah ! 13 ' 100,0 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 14
Interpretasi.

Dari penyajian data yang terdapat pada tabel terse-
but di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode digskusi
efektif dan berpengaruh untuk membantu nahasiswa mencapai
hasil yang memuaskan. Terbukti, karena di antara 13 respon-
den, 3 orang (23,1 %) yang menyatakan sangat berpengaruh ,
7 orang (52,8 %) yang menyatakan berpengaruh, Jumlah ini
lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah responden yang
menyatakan kurang berpengaruh, sebab hanya 2 erang (15,4%)
yang menyatakan kurang berpengaruh, dan hanya 1 orang (7,7%)
yang menyatakan tidak berpengaruh.

Kalau mau dilihat pengaruh yang besar ini, maka da-
pat dihubungkan dengan efektivitasnya dalam memhantu maha-
giswa untuk mencari sendiri pengetahuan di luar kelas

{ lihat tabel 22 ), Demikian. pula pengaruhnya terhadap
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Pénguasaen dan pengembengan materi kuliéh ( lihat tebel. -
18 dan 19 ). Dengan adanya pengarull yang begar dalam Eedua
hal tersebut, maka otomatis dapat pula mempengaruhi hagil
yeng dicapai oleh mahasiswa, Sebab usaha mahasiswa  untuk
mencari sendiri skan memberi peluang bagi mereka untuk me;
nguasai dan mengembangkaﬁ pengetahuan lebih luas sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal. Keberhasilan yang diper-
oleh mahasiswa merupakan keberhasilan dosen (pendidik) da-
lam mentransper ilmu pengetahuan kepada mahagiswa dengan
penerapan metode Yang sesuai dengen materi yang ada,
14. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Membantu Mahasiswa Untuk
Mengadakan Penilaian Yang Wajar Atas Dirinya Sendiri.
Salah satu bentuk efektivitas metode diskusi adalah
pengaruhnya terhadap kemampuan mahasiswa untuk mengadakan
penilaien yang wajar atas dirinya gsendiri. Telah dimaklumi
bahwa penialaian yang paling berat adalah menilai diri sen-
diri. Menilai orang lain mudah saja dilakukan, akan tetapi
jarang sekali atau bahkaqiﬁidak ada yang dapat melakukan pe-
nilaian terhadap dirinya sendiri secara aobyektif. Padahal
perlu disadari bahwa hal tersebut sangat perlu dimiliki un-
tuk mencapai kesuksesan dalam hidup bermasayarakat.
Mahagiswa sebagail salah-satu bagian dari kelompok ma-
syarakat perlu dibekali keterampilan khusus agar mereksa
mampu mengadakan penilaian yang obyekiif baik bagi

orang lain, terutama bagi dirinya sendiri. Keadaan seperti
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ini tidak dapat dilepaskan dengan kehidupan kampus yang di
gelutinya sehari-hari, termasuk delam setiap kegiatan be-
lajar mengajar. Para dosen yang ada menjadi pengayom dan
pembimbing bagi merska untuk menuju ke arah tersebut. Dengan
demikian diperlukan tehnik dan cara-cara tertentu sehingga
mahasiswe dapat mencapai kemempuan tersebut.

Salah satu bentuk bimbingan yang diberikan adalah pe-
nerapan metode diskusi dalam proses belajar mengajar. Metode
ini dianggap cukup berpengaruh untuk membantu mahasiswa me-
ngadekan penilaian yang wajar atas dirinya sendiri. Pembuk=-
tiannja dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 27

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MENMBANRU MAHASISWA UNTUK
MENGADAKAN PENILAIAN YANG WAJAR ATAS DIRINYA SENDIRI

NO ! Penilaian Biri Sendiri ! £ ! % !
1.1 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 5 ! 38,5 1!
2 ! Berpengaruh ! 7 ! 53,8 1
3 ! Kurang Berpengaruh ! 1 ! Tel !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !

Jumlah ! 13 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 16
Interpretasi.
Kenyataan yang terdapat pada tabel tersebut di atas

menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi cukup efek?if
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untuk membantu mahasiswa mengadakan penilaian yang wajar
atas dirinya sendiri. Hal ini terbukti, karenas di antars
13 orang dosen yang menjadi responde, 5 orang ( 38,5 %)
yang menyatakan sangat berpengaruh, 7 orang (53,8 %) yang
menyatakan berpengaruh, dan hanya 1 orang (7,7, %) yang
menyateakan kurang berpengaruh,

| Dalam pelaksanaan diskusi dibutuhkan adanya sifat
keterbukaan. Peserta diskusi harus dapat menghargai pen -
dapat peserta lain, dan mau menerima saran dan kritikan da-
i pese:ta diskusi lainnya. Oleh karena itu, dalam diskusi
mahagsiswa dibilasakan untuk dapat obyektif terhadap semua
pendapat, baik pendapat pribadinya maupun pendapat orang
lain. Jadi penerapan metode diskusi bagi dosen akan mela-
tih dan membiasakan mahagiswa untuk menerima saran dan kri-

tikan sehingga mereka dapat menilei dirinya seevara obyektif.

15. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Membantu Mahasiswa Untuk
Mengambil Keputusan Sendiri.

Metode Diskusi dianggap cukup efektif untuk memban tu

mahagiswa mengambil keputusan sendiri. - v Bl g

Maksud utama metode ini ielah untuk merangsang murid -
berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri serta seca=-
ra sungguh-sungguh-ikut .mengembangkan kemampuannya meng-
hadapi masalah bersama, mencari keputusan terbaik atas
persetujuan bersama.>

— -t

Drs.Imensjah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan
Umum, (Surabaya: Usahe Nagional, 1984), h. 82
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Dengan memperhatikan pernyataan tersebut, maka dapat
difahami bahwa metode diskusi ini merupekan metode yang da-
pat merangsang daya fikir mahasiswa, membiasakan mereka un-
tuk menghadapi masalah sehingga mereka dapat mengambil sua-
tu keputusan.

Penerapan metode diskusi yang dilakukan oleh para do-
gen yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare da-
pat membantu mahasiswa menyelesaikan masalah yang mereka ha-
dapi. Metode diskusi ini dapat membekali mahasiswa berbagail
kemampuan untuk menghadapi tugas-tugasnya. Pengelaman-penga-
laman dalam berdiskusi menjadi bekal bagi mereka untuk menye-
lesaikan magsalah yang dihadapinya di lingkungan masyarakat
lusg, karena mereka tidak akan terlepas dari berbagai prob-
lema kehidupan. kereka dibekali tehnik problem solving agar
dapat mengambil keputusan sendiri bilaman diperhadapkan de-
ngan berbagail masalah. Untuk meﬁbuktikan hal tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 28

PENGARUH METODE DISKUSI DALAM MEMBANTU MAHASISWA
UNTUK MENGAMBIL KEPUTUSAN SENDIRI

NO T Mengambil Keputusen Sendiri | T % !
1 2 . 3 [p—
1 Sangat Berpengaruh ! 4 ! 30,8 !
2 ! Berpengaruh ! 8 ! 61,5 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 1 ] =7 2
4 ' Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !

Jumlah ! 13 ! 100 !

“Sumber : Diolah dari angket nomor 17
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Interpretasi.

Interpretasi terhadap data yang terdapat tabel 28
tersebut bahwa 4 orang (30,8 %) di antara 13 responden yang
menyatakan sangat berpengaruh, 8 orang (61,5 %) yang menya-
takan berpengaruh, sedangkan yang menystakan . kurang berpe-
ngaruh hanya 1 orang (7,7 %) dan tidek ada yang menyatakan
tidak berpengaruh. Ini menunjukkan sdanya pengaruh yang cu-
kup besar.

Pengaruh ini memang dapat terlihat apabila difahami
betul tentang maksud dan tujuan diskusi itu sendiri. Dalam
diskusi mahasiaswa dilatih dan disjar serta dibiagakan untuk
memecahkan magsalah., Keputusan terhadap suatu persoalan akan
muncul dengan adanya pertukaran pendapat dari semua peserta
diskusi, sehingga masing-masing individu dapat mengambil sua
atu keputusan dan kesimpulan tentang berbagai pendapat yang
ada.

16, Pengaruh Metode Diskusi Dalam Kaitannya dengan Pemberian
Nilai

Penilaian merupakan salah satu bagian integral dalam
pelaksenaan proses bedajar mengajar. Penilaian ini sangat
besar artinya untuk mengetahui dan menilai berhasil tidaknya
proses interaksi edukatif yang telah! berlangsung.

Evaluasi atau penilaian yang merupakan salah satu kom=
ponen sistem penpajaran. Pengembangan alat evaluasi me-
rupakan bagian integral dalam pengembangan sistem ins-
truksional. Oleh sebab itu fungsi evaluasi adalah untuk
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mengetahui apakah tujuan yang dirumuskan dapat terca-
pal, evaluasi merupakan galah satu faktor penting da-
lam proses belajar mengajar.6

Pernyataan tersebut ﬁenunjukkan betapa pentingnya
arti penilaian dalam setimp kegiatan belajar mengajar. Ter-
utama untuk menilai tingkat keberhasilan dan pencapaian tu-
Juan yang telah dirumuskan., Untuk mencapai tujuan tersebut
sudah barang tentu ditunjang oleh berbagai faktor yang kom-
peten. Salah satu di antaranya adalah penggunasn metode me-
ngajar. Demikian halnya dengan penilaian juge dipengaruhi
oleh penggunaan metode mengajar tersebut.

Dalam pelaksanaan penilaian dikenal 2 macam tehnik
yang dapat digunakan yaitu tehnik tes dan tehnik non tes.T
Dalam kaitannyadengan metode diskusi ini, meka tehnik non-
tes yang sesuai untuk menilai keberhasilan mahagsiswa, sebab
salah satu bentuk pelaksanaan non tes digunakan dalam ben -
tukpengamatan. Pengematan (observasi), yaitu pengamatan ke-
giatan seperti dalam diskusi, kerje kelompok, eksprimen,
dan sebagainya.a

Seringkall terjadi suatu penilaian tidek dapat dila-
kukan hanys semata-mata dengan tehnik tes, tetapi lebih co-
cok bila digunakan tehnik non tes. Untuk melaksanakan teh -
nik penilaian non tes ini, maka sangat cocok diterapkan da-

lam diskusi, terutama untuk menilai kemampuan mahasiswa ber-

6Drs.H.Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,

Cet.III; Bandung: C.V,Sinar Baru, 1987), h. 113
I b 4 d,, h. 116

“25 14, 5. 117
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argumentasi, daya fikir, wawasannya terhadap materi pelajar-

an. Oleh karene itu jelaslah bahwa metode diskusi sangat

besar pengaruhnya dalam membantu dosen untuk mengadakan pe-

nilaian terhadap mahasiswa. Untuk membuktiken efektivitag-

nya dalam proses belajar mengajar pada Fakultas Tarbiyah

IAIN Alauddin Pareparedepat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 29

TINGKAT PENGARUH METODBE BISKUSI DALAN KAITANNYA DENGAN
PEMBERIAN NILAI

NO ! Kaitan Pemberian Nilai ! i ! % !
1.1 2 1 3 1 4 ]
1 ! Sangat Berpengaruh ! 4 ! 30,8 !
2 | Be%pengaruh ! 8 ! 6l,5 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 1 ! st -}
4 1! Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !

Jumlaeah ! 13 ! 100 !

Sumber : Dioleh dari angket nomor 3
Interpretasi.

NDari analisa data yang terdapat pada tabel tersebit
dapat difahami bahwa metode diskusi besar pengaruhnya bagil
dosen dalam rangka pemberian nilai bagi mahasiswa. Ini ter-
bukti karena di antara responden yang ada, 4 orang (30,8 %)
yang menyatakan sangat berpengaruh, 8 orang (61,5 %) yang
menyatakan berpengaruh, selebihnya 1 orang (7,7 %) yang me=

nyatakan kurang berpsngaruh.
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Dari penyajian data yang terdapat pada tabel 15 gam-
pai dengan tabel 29, maka dapat disimpulkan bahwa metdde
diskusi efektif digunakan dalam proses belajar mengajar,

Ini disebabkan karena banyaknya:pengaruh pogitifnya, teru-
tama untuk membantu mahasisws menimbulkan minat dan motiva-
si dalam diri mereka untuk mengikuti materi kuliah, sehing-
ga mereka aktif dalam belajar, mengembangkan pengetahuan
den daya fikirnya. Di samping itu mercka dapat menyusun dan
melaksenakan rencana kerjanya demi untuk memperoleh hasil
belajar yang memuaskan. DHpat bekerja gama dengan orang la-
in sehingga tercipta suasana belajar menpajar yang baik. Dan
yang lebih penting adalah metode diskusi efektif digunakan
bagi dosen untuk menilai maehasiswa terutama dalam pengguna-
an penilaian tehnik non tes.

Untuk lebih menguatkan pernyataan tersebut di atas ,
make penulis perlu merangkum data yang terdapat dalam tabel
15 sampai dengan tabel 29 dalam suatu tabel rekapitulasi ,
Tabel rekalpitulasi ini merupakan gambaran tentang ukuran
kekuetan pendapat mengenal efektivitas (pengaruh) penggunaan
metode diskusi bagi dosen dalam kegiatan belajar mengajar.

Namun sebelumnya perlu dijelaskan bahwa setiap kate-
gori jaweben diberikan kuantifikasi yang sistematis berupsa

pemberian bobot (nilai) untuk masing-masing pilihan demi un-
| tuk memudahkan penafsiran. Jawaban-jawaban dalam tabel ter-

gebut ada 4 kategori yaitu :
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- Sangat berpengaruh diberi bobot 4
- Berpengaruh diberi bocbot 3

-~ Kurang Berpengaruh diberi bobot 2
-~ Tidak Berpengaruh diberi bobot 1

Dengan cara gseperti ini, secara kuantitatif akan ter-

lihat dengan jelas tentang pendapat atau sikap umum dari do-

gen mengenai tingkat efektivitas penggunaan metode diskusi

dalam proses belajar mengajar. Adapun tabel rekapitulasi itu

adalah sebagai berikut ¥
TABEL 30

TABEL REKAPITULASI (IKHTISAR) TENTANG PENDAPAT ATAU SIKAP

UMUM DARRI DOSEN MENGENAI EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ME-

TODE DISKUSI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

NO ! Kategori Jawaban ! Jumlah pi- ! Bobot ! Jumlah'!
! ! lihan res- ! pilih-! bobot !

! ! ponden ! an ! pilihan!
11 2 1 3 I 5
1 ! Bangat Berpengaruh ! AT ! 4 ! 188 !
2 ! Berpengaruh ! 127 ! 3 ! 381 !
3 ! EKurang Berpemgaruh ! 16 ! 2 ! 32 12
4 1 Tidak Berpengaruh ! 5 ! 1 ! 5 1
Jumlah ! 195 ! 10 ! 606 !

Sumber : Diolah deri tabel 15 sampai dengan tabel 29

Interpretasi.

Apabila diperhatikan tabel tekapitulasi tersebut di =

atas, maka terlihat bahwa :

1. Jumlah pilihan. responden pada kategori jawaban pertama

(sangat berpengaruh) adalaa 47, dengan jumlah bobot
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pilihan adalah 188 ( 47 x 4 = 188 ).
2. Jumlah pilihan responden pada kategori jawaban kedua
(herpengaruh) adalah 127, dengan jumlah bobot pilihan
387 { 127 x 3 = 381 )s |
3. Jumlah pilihan responden pada kategori jawaban ketiga
(kurang berpengaruh) adalah 16, dengan jumlah bobot pi-
lihan 32 ( 16 x 2 = 32 ). |
4. Jumleh pilihan responden pada kategori jawaban keempat
(tidak berpengaruh) hanya 5, dengan jumlah bobot pilihan
Bl B8%1 &g )
5. Jumlah keseluruhan dari pilihan responden adalah 195.
6. Jumlash keseluruhan dari jumlash bobot pilihan adalah 606.
Untuk mengetahui dan mangukur kekuatan pendapat seca-
ra umum dari dosen tentang efektivitas penggunaan metode dis-
kusi dalam proses belajar mengajar, maka jumlah keseluruhan
bobot pilihan (606) dibagl dengan jumlah keseluruhan pilihan
responden (195), meka hasil yang diperoleh dari pembagian -
tersebut adalah : 606 : 195 = 3,1
Dari hasil tersebut dapat difahami bahwa, sikap atau
pendapat umum dari dosen tentang efektivitas metode diskusi

terdapat pada kategori jawaban kedus yaitu BERPENGARUH, ka-

rena nilai yang diperoleh dari hasil pembagian tersebut ada-
lah 3,1 (3), sesuai dengan kategori jawaban kedua yakni

berpengaruh.
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B. Penggunaan Metode Diskusi den Efektivitasnya Bagi Maha-
giswa Dalam Proses Belajar Mengajar.
Sebelum dibahas lebih jauh tentang efektivitas ter-
gebut, maka perlu diketahui pendapat umum dari_mshasiswa
mengenai tingkat keseringan para dosen dalam menggunakan

metode diskusi, Hal tersebut dapat dilihat pada tabel be-

rikut ini. TABEL 31

PENDAPAT UMUM MAHASISWA TENTANG TINGKAT PENGGUNAAN
METODE DISKUSI BAGI DOSEN DALAM PROSES BELAJAR

MENGAJAR

NO ! Tingkat Penggunaan ! 4 ! % !
1 1 5 ! 3 ! 4 4
1 ! Sering Menggunakan ! 25 ! 25 !

2 ! Disesuaikan dengan prOgranl
pengajaran ! 59 ! 59 !
3 ! Kadang-kadeng Menggunakan ! 15 ! 15 !
4 ! Jarang Menggunakan ! 1 ! 1 !
Jumlah R ! 100 100 !

Sumber : Diolah dari angkel nomor 2
Interpretasi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penyajian data
yang terdapat pada tabel tersebut di atas, bahwa ternyata
para dosen yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pa-
repare, benar-benar menggunakan metode diskusi sebagai sa-
lah satu metode penyajian materi pelajaran. Di-ahtara 100
orang mahasiswa yang menjadi responden, 25:.orang (25 %)
yang menyatakan sering menggunakan, 59 orang (59 %) yang
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menyataken penggunaannya disesuaikan dengan program penga-
jaten, 15 orang (15 %) yang menyatakan kadang-kadang meng-
gunakan dan hanyea 1 orang (1 %) yang menyatakan bahwa dosen
Jjarang menggunakan metode diskusi.

Kenyataan ini menunjukkan hahwe penggunasan metode
diskusl dapat dirasakan efektifnya bagi mahasiswa. Terutama
tentang penyesuasiannya dengan program pengajaran, gebab
penerapan metode mengajar akan terasa manfaatnya apabils
sesuai dengan bahan pelajaran yang ada. Jangan sampai meng-
gunakan metode diskusi sedangkan materi tidak cocok dengan
me tode tersebut. '

Akan tetapi pada pelaksanaan proses belajar mengajar
di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare cukup diperha-
tikan mengenai Kesesuaian antara metode denganmateri. Dari
jawaban responden membuktikan bahwa lebih banyak yang menya-
takan hahwa penggunaan metode diskusi disesuasikan dengan
progrem pengajaran (59 #%).

1. Minat Mahasiswa Terhadap Metode Diskusi

Salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah minat maha-
giswa. Efektivitas suatu metode juga sangat dipengaruhi oleh
minat mahasiswa, sebab sebaik apapun metode yang digunakan
apabila mahagsiswa tidak memberikan respon yang cukup, maka
pelaksanaan proses belajar mengsjar dan penggunaan metode

kurang efektif pula.
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Minat yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah gse-
nang atau tidaknya mahasiswa terhadap penggunaan metode dis
kusi., Ternyata dari hasil analisa data menunjukkan bahwa
animo mahasiswa cukup besar terhadap metode diskusi. Kenya-
tean ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 32

TINGKAT MINAT MAHASISWA TERHADAP METODE DISKUSI DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA FAKULTAS TARBIYAH
IAIN ALAUDDIN PAREPARE

NO ! Minat Mahasiswa ! E 1 % !
2 ! 3 ! 4 !
1 1 Senang S8ekali ! 45 ! 45 !
¢!l B3enang ! 52 ! 52 !
3 ! Kurang Senang ! 2 ! 2 !
4 ! Tidak Senang ! 1 ! 1 !

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 1

Interpretasi.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penyajian data
yeng terdapat pada tabel tersebut di atas bahwa, metode dis-
kusi bensar-benar diminati oleh mahasiswa. Di antara 100 ma-
hagiswa yang menjadi responden, 45 orang (45 %) yang menya-
takan senang sekali, 52 aorang (52 %) yeng menyatakan senang,
Jumlah ini jauh lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah
regponden yang menyatakan kurang senang dan tidak genang ha-
nya 3 orang (3 %).
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2. Tingkat Keaktifan Mahasiswa Dalam Mengikuti Diskusi.
Dalam getiap pelaksanasan digkusi, keaktifan mahagis-
wa sangat diperlukan adanya, gébab hal tersebut merupakan
gsalah satu faktoe penunjang berlangsungnya diskusi dengan
baik. Aktif dalam diskusi berarti aktif dalam proses bela-
Jjar mengajar. Oleh karena itu untuk mengaktifkan mahasiswa
dalam proses belajar mengajer diperlukan penggunaan metode
yvang tepat. Metode yang dimaksud adelah metode diskusi, se-
bab metode ini mempunyai pengaruh yang besar untuk mengak-
tifkan mereka. Ini dapat dibuktiksn pada tabel berikut ini.

TABEL 33
TINGKAT KEAKTIFAN MAHASISWA DALAM MENGIKUTI DISKUSI

NO ! Tingkat Keaktifan Mahasigwa ! : o ! % !
11 2 ] 3 ] "
1 | Sangat Aktit ! 23 ! 23
2! 4ktirf ! 64 1 64 !
3 ! Kurang Aktif ! 13 1 13 1
4 | Tidak Aktif ! 0 ! 0 1

Jumdlah ! 1700 T 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 4
Interpretasi,

Darl penyajian data yang terdapat pada tabel d4i atas
membuktikan bahwe animo mahasiswa cukup besar tierhadap pe=-
laksanaan diskusi dalam proses belajar mengajar. Di antara

100 orang mshasiswa yang menjadi responden, terdapat 23 otang
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mahagiswa yang menyatakan behwa mereka sangat aktif dalam
diskusi, 64 orang (64 %) yeng menyakakan aktif, dan 13 ma-
hagiswa (13 %) lainnya yang menyatakan kurang aktif.

Masalah keaktifan peserta didik dalam mengikuti pro-
ges belajar mengajar cukup ditentukan oleh penggunaan me=
tode mengajar oleh setiap dosen yang bersangkutan. Dalam
buku Pengelolaan Pengajaran dikatakan bahwa ada beberapa
macam prinsip untuk mengaktifkan siswa dalam belsjar. Ini
dikaitkan dengan prinsip-prinsip penerapan CBSA di antaranya:

- Prinsip Menemukan Sendiri

Perolehan yang ditemukan sendiri akan sanget terkesan
pada diri siswa, sebab itu berilah peluang dan bimbing-
lah agar siswa secara aktif menemukan sendiri apa yang
diketahuinya, dirasakan dan difikirkannya.

- Prinsip Pemecahan Masalah/Problem Solving

Libatkanlah sigwa dalam pengalaman yang mengandung prob-
lem yang memerlukan pemecahan. Berilah peluang dan bim-
binglah a%ar siswa mampu memilih alternatif pemecahan
masalah,

- Kedua macampringip tersebut erat kaitannyes dengan pe-
laksanaan diskusi. Prinsip menemukan sendiri ini memotivasi
mahasiswae untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan
yang belum pernah diterimanya. Dalam pelaksanaan diskusi ma-
hasiswa diperhadapkan oleh masalah-masalah yang memerlukan
pemecahan. Dengan demikian mereka akan termotivasi untuk
mencari penyelesaian, Mereka dibimbing adan diarashkan untuk

menemukan sendiri, sebab hal tersebut akan lebih berkesan

dalam fikirannya.

11H.Ahdurrahman,$.?d.,Pengelolaan Pengajaran Cet.IV;
(Ujung Pandeng:CV.Bintang Selatan, 1993) h.111
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3. Keyakinan Mahasiswa Bshawzs Hagil Diskusi Lebih Baik
Dari Pada Hasil Pemikiran Persgeorangan.

Suatu hal yang memotivasi mahasiswa untuk aktif da-
lam mengikuti diskusi padastiap proses belsjar mengajar ,
yaitu adanya keyakinan mereka bahwa hasil diskusi itu lebih
baik dari peda hagil pemikirsn sendiri/perseorangan. Suatu
magaleh yang difikirkan bersama-same akan memberi peluang
yang besar uantuk memperoleh jalan keluar yang baik dari pa-
da diselesaikan secara sendiri. Keyakinan tersebut dapat di-

buktikan pada tabel berikut ini .
TABEL 32

TINGKAT KEYAKINAN MAHASISWA BAHWWA HASIL DISKUSI LEBIH
BAIK DARI PADA HASIL PEMIKIRAN PERSEORANGAN

NO ! Tingkat Keyakinan Mahasiswa | - 4 ! % !
11! 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Yakin | ! 33 ! 33 ]
21 " Yakin ! 58 ! 58 !
3 ' EKurang Yskin ! 9 ! g 3
4 ' Tidak Yakin ! 0 ! 0o !

Jumlah ! 100 ! 100 1

Sumber : Diolah dari angket nomor 11
Interpretasi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penyajian data yang
terdapat pada tabel tersebut di atas, bahwa keyeakinan mahasis-
wa terhadap kehaikaq hagil diskugi dari pada hasil pemikiran

perseorangan cukup tinggi. Terbukti 33 orang mahasiswa
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yang menyatakan sangat yakin, 58 orang (58 %) yang menyata-
kan yakin, selebihnya hanya 9 orang (9 %) yang menyatakan
kurang yakin.

Mahegiswa yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare cukup meyakini tentang manfaat diskusi. Mereka cu-
kup yakin bahwa suatu masalah yang difikirkan oleh beberapa
orang akan lebih baik hasilnya dibandingkan dengan hagil pe-
mikiran perseorangan., Bila suatu masalah yang diselesaikan
dengan perindividu, tidak menutup kemingkinan ada pertimbang-
an yang luput dalam hal tersebut. Akan tetapi jika difikirkan
bersama-sama maka akan lebih banyak pula pertimbangan dan sa-
ran yang diambil sehingga hasilnya pun akan lebih baik.

Dengan demikian, maka materi pelajaran yang didiskusi-
kan akan lebih meluas dan memberi peluang bagi mahasiswa un-
tuk mengetahui lebih banyak dibandingkan apabila mereka bela-
jar sendiri.

4. Pengaruh Metode Diskusi Bagi Mahagsiswa Dalam Rangke Menger-
ti dan Memahemi Materi Kuliah

Metode diskusi dalam pemggunasannya sebagai metode pe-

nyajian dalam proses belajar mengajar mempunyai pengaruh bagi
mahagiswa delam rangka mengerti dan memahami materi kuliah.
Pernyataan ini dapat dibuktikan dari hasil pengumpulan data
dari 100 orang mahasiswa yang menjadi responden. Adapun ana-

lisa datanya @lapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 35

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI BAGI MAHASISWA DALAM
RANGKA MsNGERTI DAN MEMAHAMI WKATERI KULIAH

NO ! Memahami Materi Kuliah L t %
; g ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 33 ! 33 1
2 ! Berpengaruh ! 65 ! 65 |
3 ! Kurang Berpengaruh ! e ! 2 1
4 ! Tidak Berpengaruh ! 0 0 o !

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah darimangket nomor 3
Interpretasi.

Dari penyajian data yang terdapat pada tabel terse-
but di atas, dapat disimpulkan bahwa mahagsiswa yang ada di
Fekultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare mengakui -edapyea
pengaruh metode diskusi dalam membantu mereka mengerti dan
memahami materi kulieh. Dari sekian reasponden yang ada, 33
orang (33 %) yang menyatakan sangat berpengaruh, 65 orang
(65 %) yang menyatakan berpengaruh dan 2 oeeng (2 %) lain-
nya-menyatakan kurang .berpengaruh,

Mahasiswa dapat mengerti dan memahami materi, sebab
dengan berdiskusi maka mereka akan mendengarkan pendapat ,
ulasan dan argumentasi dari mahssiswa lain tentang materi
tersebut. Dalam diskusi akan terjadi transper pengetahuan
antara satu dengan lainnya. 3etiap oreng berbeda tingkat ke-

mampuan mereka untuk memahamilsesuatu. Demikian pula halnya
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dengan mahasiswa yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alaud-
din Parepare, tidak menutup kemungkinan di antara mereks
ada yang lebih mudah memahami pelajaran apabila mendengar-
kan penjelasan dari orang lain melslui diskusi dibanding =
kan apabila mereka membaca sendiri.

Hal tersebut telah dibuktikan dari jawaban respon -
den, bahwa mayoritas dari mereka mengakui pengaruh wetode
diskusi untuk membantu mereka msngerti dan memahami pela =
Jjaren,

5> Pengarun Ketode Diskusi Terhadap Peningkatan Kegiatan
Belajar Mahagiswa.

Salah satu efektivitas metode diskusi yang dapat di
rasaken oleh mahasiswa adalah pengaruhnya terhadap pening-
ketan kegiatan belajar mereka, Diakui bahwa metode ini me-
miliki daye tarik khusus dan daya motivaesi bagi mahasiswa
untuk sensntiase belajar, Ini terbukti dari jawaban-jawaban

mereka yang di analisa dalam bentuk tabel seperti berikut ini.
TABEL 36

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI TERHADAP PENINGKATAN
KEGIATAN. BELAJAR  MAHASISWA

NO ! Peningkatan-Kegiatan Belajar 1 | f ! % !
2 ! 3 ! 4 !
1 | Sangat Berpengaruh ! 35 | 35 !
2 ! Berpengaruh ! 59 ! 59 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 6 ! 6 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 5



- 152 -

Interpretasi.

Interpretasi dari tabel tersebut yaitu di . antapa
jumlah responden, 35 orang (35 %) yang menyatakan . . bahwa
metode diskysi sangat berpengaruh terhadap peningkaten ke-
glatan belajar mahasiswa, 59 orang (59 %) yang menyataekan
berpengaruh, den 6 orang (6 %) yang menyatakan kurang ber-
pengaruh.

6. Pengaruh Metode Diskusi Untuk .Merangsang. Kréativitas-
Mahagiswa Dalam Mengembangkan Ide dan Gagasan Mereka
Terhadap Pemecahan Suatu Masalah.

Faktor utama yang mendasari peleksanaan diskusi yak-
ni adanya masalah yang memerlukan penyelesaiasn. Penyajian
materi pelajaran dalam bentuk diskusi berarti mehagiswae di-
perhadapkan dengan rumusan masalah dari materi pelajaran .
Jadi penerapan metode ini merangsang kreativitas merekas un-
tuk mengembangkan ide dan gaegesan mereka terhadap suatu mas-
alah. Merka berusaha untuk mengkorelasikan berbagai alterna-

tif pemecahannya. Untuk membuktikan adanya pengaruh tersebut

dapat dilihat pada tebel berikut ini.
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TABEL 37 -

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI UNTUK MERANGSANG KRE-
ATIVITAS MAHASISWA DALAM MIIGEMBANGKAN IDE DAN GAGAS~
AN MEREKA TERHADAP? PEMECAHAN SUATU BMASALAH

NO ! lMengembangkan gagasan ! f ! % 1
11 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 33 ! 23 !
2 ! Berpengaruh ! 63 ! 63 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 ! 2 !
4 ' Tidak Berpengaruh ! 2 ! 2 1

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 6
Interpretasi.

Dari tabel tersgsebut di atas dapat diketahui bahwa
metode diskusi mempunyai pengaruh untu merangsang krestivi~
tas pengembangan ide dan gagasan mahagigwa terhadap suatu
masalah. Terbukti, Di antaras juwnlah responde 33 orang (33%)
yang menyétakam sangat berpengaruh, 63 orang (63 %) yang
menyatakan berpengaruh, Junlah ini jauh lebih besar apabila
dibandingkan dengan 4 orang (4 %) yang menyatakan kurang
berpengaruh dan tidal berpengarui,.

7.Pengaruh Metode Diskusi Bagi Ketermmpilan lahasiswa Me-
ngajukan Pendapat.

Bfektivites lain dari metode diskusi ini adalah pe-
ngaruhnya terhadap keterampilan mahasiswa mengajukan penda-

pat. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare pada
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umumny s mengakui bahwa metode ini berpengaruh bagi mereka
untuk terampil dalam berbicara dan mengajukan pendapat.

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan pada tabel berikut ini.
TABEL 38

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI BAGI KETERAMPLLAN MAHA-
SISWA NMiNGAJUKAN PENDAPAT.

ReTorampllaen mahasiswa menga;

NO ! jukan pendapat L ! £ ! % !
11! : 2 ! 3 ! 4 1
1 ! Sangat Berpengaruh ! 31 f ) S
2 ! Berpengaruh ! 68 ! A8 1
3 ! Kurang Berpengaruh ! 1 ! B
4 ' Tidak Berpengaruh ! 0 ! . 3

Jumlah ! 100 I 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 7
Interpretasi,

Dari penyajian data yang terdapat pada tabel terse-
but di atag, dapat digimpulkan bahwa metode diskusi betul=-
betul berpengaruh bagi keterampilan Mahasiswa mengajukan
pendapat. 31 orang (31 %) di antara responden yang menyata-
kan sangat berpengaruh, 68 otang (68 %) yang menyatakan ber-
pengatuh, dan hanye 1 orang (1 %) yang menyatakan kurang
berpengaruh.

Telah diketahui.bahwa pengalaman dan kebiasaan me-
rupakan guru bagi kita. Demikian halnya dengan penerapan
metode diskusi dalam proses belajar mengajar, msahasiswa mem-

peroleh pemgalaman dalam penyelesaian suatu masalah, mereka
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memperoleh pengalaman berbicara. Dengan demikien mahasiswa
terbiasa dan terlatih untuk berpendapat dan berargumengasi.
Jadi diskusi merupakan arena atau wahena bagi mahagiswa un-
tuk membiasakan diri terampil dalam mengajukan pendapat.

8., Pengaruh Metode Diskusi Untuk Membantu Mahasiswa Dalam
Melatih Diri Mengemukakan Argumentasi dan Berfikir Se-
cara Kritis.

Pengaruh lain yang ditimbulkan oleh penggunaan meto-
de diskusi adalah pengaruhnya terhadap kemampuan mahasiswa
berfikir secara kritis. Ha tersebut dapat dibuktikan pada

tabel berikut ini.
TABEL 39

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI UNTUK MEMBANTU MAHASISWA
DALAM MELATIH DIRI MENGENUKAKAN PENDAPAL DAN BERFIKIR
SECAHA KRITIS.

NO : Melatih Berfikir Kritis ! . ! % !
 J 2 ! 3 . 4 !
1 ! Sanget Berpengaruh ! 50 ! 50 !
2 ! Berpengaruh ! 49 : 49 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 1 ! 1 !
4 ! Tidak Berpengaruh L 0 ! 0 !

Jumlah ! 100 ! :100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 8
Interpretasi.

Interpretasi data pada tabel ters.ebut di atas, bah-
wa di antara seluruh responden yang ada 50 orang (50 %) yang

menyatekan bahwa metode diskusi dangat berpengaruh bagi mereka
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untuk melatih diri berargumentasi dan berfikir secara kri-
tis, 49 orang (49 %) yans menyataken berpengaruh, dan 1
erang (1 %) yang menyatakan kurang berpengaruh,

Kalau diperhatikan data tersebut, maka erat kaitan-
nya dengan penyajian data sebelumnya yang membahas tentang
kemampuan mahasiswa mengajukan pendapat. Namun pada pemba-
hasen ini dikaitkan dengsn kemampuan berfikir secara kritis.
Menurut pare }esponden bahw metode diskusi tidak hanya mem-
hantu mereka untuk mempu berbicafa dan berargumentasi, tapi
lebih dari itu metode diskusi juga berpengaruh dalam kemam-
puan berfikir kritis, Sebah banyak orang yang bisa berpen-
dapat, tapi belum tentu mereka mampu mengemukakan secara
sistematis. Ini disebabkan karens mereka kurang kritis da-
lam menanggapi suatu masalah. Oleh karena itu melalui dia-
kusi yang diterapkan oleh para dogen dapat melatih mahasis-
wa berargumentasi dan kritis dalam memendang suatu masalsh.

9.Pengaruh Netode Diskusi Dalam Rangka Membantu Mahasiswa
Memperluas Cakrawala Berfikir.

Cakrawala berfikir merupakan suatu kemampuan khusus
yang dimiliki seseorang. Di.samping sebagai pembawaan inte-
-ligensia, maka cakrawala berfikir dapat dikembangkan mela-
lui keuletan dan ketekumen untuk senantiasa belajar dan mem-
baca ilmu pengetahuan. Di'samping itu cakrawale berfikir da-
pat dikembangkan melalui kesadaran dan kebesaran jiwa sege-

orang untuk bertukar pendapat dengan orang lain., Oleh karensa
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itu, metode diskusi dianggap sebagai salsh gsatu metode pe-
nyajien materi pelajaran yang dapat berpengaruh bagi maha-
siswa untuk menuju ke arah tersebut. Hal ini dapat dibukti-

kan pada tabel berikut ini.
TABEL 40

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA MEMBANTU
MAHASISWA MEMPERLUAS CAKRAWALA BERFIKIR

Memperluas Cakeawalsa !

29 | Berfikir o : % :
1 2 ! 3 ! 4 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 50 ! 50 !
2 ! Berpengaruh ! 47 ! 47 !
3.! [Kurang. Berpengaruh ! 2 ! 2 !
4 1! Tidak Berpengaruh U 1 ! 1 !

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 9
Interpretasi. :

Kesimpulan yang dapat diambil dari penyajian data -
yang terdapat pada tabel tersebut di atas bahwa metode dis-
kusi ini cukup efektif dan berpengaruh bagi mahasiswa dan
membantu mereka memperluas cakrawala berfikir. 50 orang
(50 %) di antara responden yang menyatakan mangat berpenga-
ruh, 47 oreng (47 %) yang menyatakan berpengaruh, 2 orang
(2 %) yang menyatakan kurang berpengaruh, dan 1 orang (1%)

yang menyatakan tidak berpengaruh.
| Kenyataan ini memang dapat diyakini dengan menyimak

makna gsebuah diskusi. Diskusi berarti terjedi auatu interaksi
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dan transfer pengetahuan antara satu dengan lainnya. Hal
seperti ini memungkinkan bagi para peserta didik saling isi
mengisi sehingga cakrawala mercka dapat berkembang dan me-
luas.
10. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Rangka Membantu Mahagig-
.ma Untuk Merumuskan Fikiran Secara Teratur Dalam Ben-
tuk Yang Dapat Diterima Orang Lain.

Sehubungan dengan pemgaruh metode diskusi yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka metode ini dianggap cukup efek-
tif dan berpengaruh bagi mahagiswa untuk merumuskan fikirén
gecara teratur dalam benfuk yang dapat diterima orang lain.
Kenyataan ini sesual dengan jawaban para responden yang di=-
gajikan pada tabel berikut ini.

TABEL 41

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA MEMBANTU
MAHASISWA UNTUK MERUMUSKAN FIKIRAN SECARA TERATUR
DALAM BENTUK YANG DAPAT DITERIMA ORANG LAIN

—— -

NO ! Merumuskan Fikiran - ! £ ! % !
14 2 ! 3 ! 4 ES
1 | Sangat Berpengaruh ! 30 ! 30 !
2 | Berpengaruh ! 68 ! 68 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 2 ! 1 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! p ! 0 1

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 10
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Interpretasi.

Nampak pada tabel teracbut bahwa di antara 100 orang
responden, terdapat 30 prang (30 %) yang menyatakan bahwa
metode diskusi sangat berpengaruh bagi mahasiswa untuk me-
rumuskan fikiren secara kiitis dalam bentuk yang dapat di-
terima oleh orang lain. 68 prang (68 %) yang . menyatakan
berpengaruh dan hanya 2 orang (2 %) yang menyatakan kurang
berpengaruh. Ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup be-
sar. .

11. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Prestasi
Mahagigwa.

Prestasi yang diperoleh mahasiswa erat kaitannya de-
ngan penerapan metode bagi para dosen, gebab me;cde ini me-
rupakan faktor pendukung keberfiagsilan dalam proses belsjar
mehgajar. Salah satu metode yang dianggap cukup berpengaruh
bagi mahasiswa untuk meningkatkan prestasi mereka adalah
metode diskusi. Hal tersebut dapat dibuktikan pada penyaji~

an data berikut ini. .
TABEL .42

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI DALAM RANGKA MENINGKAT-
KAN PRESTASI B®LAJAR MAHASTISWA

NO T Paningkatan P;estaéi‘Belajarl' L ! % !
1.1 pell ! 3 b il !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 21 ! 21 !
2 ! Berpengaruh ! T3 ! T3 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 6 ! 6 !
4 ' Tidak Berpengaruh ! 0 ! 0 !

Jumlah ! 100 ! 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 12



Interpretasi.

Kegimpulan yang dapat diambil dari penyajian data
yang terdapat pada tabel tersebut bahwa, metode diskusi cu-
kup berpengaruh bagi mahasigswa untuk membantu mereka mening-
katkan prestasi belajarnya. Ini dapat diketahui dari jawaban
responden yang ada. 21 orang (21 %) di antara mereka yang me-
nyatakan sangat berpengaruh, 73 orang (73 %) yang menyatakan
berpengaruh, dan 6 orang (6 %) liannya menyatakan kurang ber-
pengaruh.

12. Pengaruh Metode Diskusi Dalam Memotivasi Mahasiswa Untuk
Belajar Sendiri.

Keaktifan mehasiswa untuk belajar sendiri tergantung
dari motivasi yang ada dalam diri mereka. Makin besar motiva-
gi yang dimiliki makin besar pula kemungkinannya untuk bela-
jar. Penggunaan metode diskﬁai gebagal metode penyajian ma-
teri pelajaran dianggap cukup berpengaruh dalem memotivasi
mahasiswa untuk belajar. Pernyataan ini dapat dibuktikan pa-

da tabel berikut ini.
TABEL 43

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI. DALAM MEMOTIVASI MAHASIS-
WA UNTUK BELAJAR SENDIRI

NO 1 Memotivasi belajar sendiri R £ =z 1
11 = 2 & ! 4
1 ! Sangat Berpengaruh 2 ! 28
2 ! Berpengaruh ! 66 ! 66 |
3 ! [Kurang Berpengaruh ! 6 ! 6 |
4 | Tidak Berpengaruh ! 0 ! o !
Jumlah ! 100 ' 100 !

Sumber : Diolah dari angket nomor 13
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Interpretasi. _

Kenyataan pada tabel tersebut menunjukkan bshwa, di-
antare 100 orang responden, 28 orang (28 %) yang menyatakan
bahwa metode diskusi sangat berpengaruh delam memotiveasi ma-
hagiswa untuk belajar sendiri, 66 orang (66 %) yang menyata- .
kan berpengaruh, dan 6 orang (6 %) lainnya menyatakan kurang
berpengaruh.

Dalam buku Masalah-masalah Ilmu Keguruan dijelaskan

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi belajar giswa ada-
lah :

Cara penyajian. Guru yang lama biasa mengajar dengan me-
tode ceramah saja, siswa menjadi bosan, mengantuk, fasif
dan hanya mencatat saja. CGuru yang progresif berani

mencoba metode-metode baru, yang dapat membantu mening -

katkan kegiatan belajar mengajar dan memotivasi siswa
untuk belajar.12

Metode ceramah yang sifatnya monoton bisa membuat pe-
gerta didik jadi bosan dan mengantuk. Oleh karena itu fariasi
dengen metode lain yang bersiflat interaksi antara pendidik dan
peserta didi, maupun antara peserta didik itu sendiri sangap
diperlukan. Dengan demikian motivasi belajar peserta didik bi
éa lebih meningkat. |

13. Pengaruh Metode Diskugsi Dalam Memperkaya Pengalaman dan
Dalam Upaya Mempertahankan Prestasi Mahasiswa.

Pada penyajian data yang terdapat pada tabel terdahu-
lu, diketahui bahwa metode diskusi dapat memotivasi mahasigwe
untuk meningkatkan kegiatan belajarnya. Dengan demikien, make

metode ini juge berpengaruh dalam menambah pengalaman dan pe-

12pra.Ny.Roestiyah N.K., opscit., h. 152
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ngetahuan demi untuk mempertahankan prestasi mereka. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 44

TINGKAT PENGARUH METODE DISKUSI DALAM NEMPERKAYA PENGALA-
MAN DALAM UPAYA MEMPERTAHANKAN PRESTASI MAHASISWA

NO ! Memperkaya Pengaléman ! f ! % !
2. ! 5, ! - !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 27 ! 27 !
2 ! DBerpengaruh ! 67 ! 67 !
3 ! Kurang Berpengaruh ! 6 ! ! !
3 ! Tidak Rerpengaruh ! 0 1 0 !

Jumlah ! 100 ! 100 |

Sumber : Diolah dari angket nomor 14
Interpretesi. '

Data yang terdapat pada tabel tersebut di atas menun-
Jukkan adanya pengaruh metode diskunsi yang cukup begar dalam
upaya memperkaya pengalaman dam mempertalankan prestasi ma-
hasiswa. Hal inj dibuktikan, sebab di antara jumlah respon -
den yang ada, 27 orang (27°%) yang menyakakan sangat berpe-
ngaruh, 67 orang (67 #) yang menyatakan berpengaruh, dan ha-
nya 6 orang (6 %) yang menyatakan kurang berpengaruh.

Pada pembahasan 8ub A yang lalu, tingkat efektivitas
metode diskusi bagil dosen berada pada tingkat/kategori jawa-
ban berpengaruh. Ini dapat diketshuil dengen pasti dengan ter-
lebih dahulu memberikan bobot nilai pade tiap kategori jawab-

an dan selanjutnya dimasukkan dalam tabel rekapitulesi. Oleh
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metode tersebut. Umtuk mengukur kekuatan pendapat nmum dari
mahagiswa tentanr =fektivitas metode diskusi ini, maka timp
kategori jawaban diberi bobot sebagai berikut :

- “angat berpengaruh diberi bobot 4

- Berpengaruh diberi hobot 3

Kurang berpengaruh diberi bobot 2

Tidak berpengaruh diberi bobot 1

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel reka -

pitulasi berikut ini.
TABEL 45

TABEL REKAPITULASI (IKHTISAR) TENTANG PENDAPAT ATAU
SIKAP UMUNM DARI MAHASISWA NENGENAT EFEKTIVITAS
PENGGUNAAN METODE DISKU3I DALAN PROSES
BELAJAR NENGAJAR

NO ! Penggunaan Metode ! Jumlah pi-! Bobot ! Jumlah !
! Diskusi ! 1lihan res-! pilih-! bobot !

! ! nonden ! an ! pilihan!
1! 2 ! 3 ! 4 ! 5 !
1 ! Sangat Berpengaruh ! 338 ! 4 t 1352 1!
2 ! Bermenseruh ! 625 ! 3 ] 4875 ¢
3 ! Kureng Berpengaruh ! 34 ! 2 ! 68 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 3 ! 1 ! 3 M
Jumdlah ! 1000 ! 10 1 J298 |

Sumber : Diolah dari tabel 35 gampai dengan tabel 44
Interpretasi.
Dengan memperhatikan tabel rekapitulasi tersebut di -

atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
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1. Jumlah pilihan responden pada kategori jawaban pertama
(sangat berpengaruh) adalah 338, dengan jumlah bobot pi-=
lihan 1352 {( 338 x 4 = 1352 }.

2. Jumlah pilihan responden pada kategori jewaban kedua
(berpengaruh) adalah 625, dengan jumlah bobot pilihan
1875 ( 629 = 3 = 1B7S ).

3+ Jumlah pilihan responden pada kategori jawaban ketiga
(kurang berpengaruh) adalah 34, dengan jumlah bobot pi-
lihan 6B ( 34 x 2 = 68 ).

4. Jumlah pilihan responden pada kategori jawaban keempat
(tidak berpengaruh) adalah 3, dengan jumlash bobot pilih-
an 3, { 3x1 =3 ).

5. Jumlah keseluruhan dari pilihan responden adalah 1000

6. Jumlah keseluruhan dari jumlah bobot pilihan adalah 3298.

Untuk mengetahui pendapat umum dari mahasiswa tentang
efektivitas penggunaan metode diskusi dalam proses belajar
mengajar, maka jumlah keseluruhan dari Jumlah bobot pilihan

(3298) dibagi dengan jumlah keselutuhan dari pilihan respon-

den (1000). Adepun hasil yang diperoleh dari pembagian ter-

gebut adalah : 3298 : 1000 = 3,3
Dari hasil pemhagian tersehut difahami bahwa, sikap
atau pendapat umum dari mahasiswa tentang efektivitas metode

diskusi terdapat pada kategori jawaban BERPENGARUH, karena

nilai yang diperoleh dari hasil pembagian adalah 3,3 ( 3 ).
Jadi tingkaet efektivitasnya sesusi dengan bobot kategori ja-

waban kedua yakni berpengaruh.
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C. Analisis Data Tentang Efektivitag Metode diskusi Dalam
Proses Belajar Mengajar Bagi Dosen dan Mahagsiswa

Tingkat efektivitas metode diskusi ini dapat dilihat
dari data yang diperoleh baik dari dosen maupun dari maha -
giswa. Terutama efektivitasnya dalam mengaktifkan mahasiswa
dalam mengikuti materi kuliah, membantu mereka umtuk mengua-
sai dan mengembangkan materi yang mereka terima dari dosen,
gehingge dapat mencapai hasil yang memuasken. Mahagsiswa da=
pat melaksanakan rencana kerja dan menyelesaikan dengan baik.
Di samping itu metode diskusi efektif dalam menjalin hubung-
an baik antara sesama mahasiswa sehingga tercipta suasana be-
lajar yang baik. Selain itu metods diskusi ini dapat memban=-
tu pera tenage edukasi (dosen) untuk mengadakan penilaian
terhadap mehasiswa yang sifatnya non tes.

Adapun pembuktian dan analisa data tersebut telah di-
uraikan pada sub A yang menguraikan tentang data yang dipe-
roleh dari dosen dan sub B yang menguraikan tentang data da=-
ri mahasiswa delam Bab ini. Untuk melihat tingkat efektivi -
tasnya dari masing-maging data telah dikemukakan tabel reka-
pitulesi yang dapat dilihat pada  tabel 30 dan 45 dalam tu-
lisan ini.

Namun demikian, untuk melihat tingkat efektivitas se-
cara umum baik bagi dosen maupun bagi mahasiswa, maka pada
pembahasan ini penulis akan mengeimmukakan analisa datanya de-

ngan :jalan memadukan antara tabel rekapitulasi dari data yang
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diperoleh dari dosen dengan data yahg diperoleh dari maha -
giswa. Dalam tabel tersebut akan membuktiken apakah metode
diskusi tetap berpengaruh dslem proses belajar mengajar atau
tidek.

Untuk memudahkan penafsiran dan pembuktian tingkat
efektivitas tersebut, maka ditempuh pula cara pembobotan pa-
da setiap kategori jawaban sebapsimana yang ditempuh pada ta-
bel rekapitulasi sebelumnya. Hal ini dimaksudken untuk memu-
dahkan penafsiran secara kuantifikasi. Adapun pembobotannya
adalah sebagai berikut :
= Sangat Berpengaruh diberi %“obot 4
= Berpengaruh dib2ri bobot 3

Kurang Berpengaruh diberi bobot 2

Tidak Berpengaruh diberi bobot 1

Secara kuantivikesi, cara ini akan memaparkan dengan
jelas tentang pendapat den sikap umun para responden baik
dart dosen maupun dari mahasiswa tentang tingkat efektivitas
ﬁetode delam proses belajar mengajar pada Fakultas Tarbiyah
TAIN Alauddin Parepare.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihet pada tabel berikut ini :
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TABEL 46

TABEL REKAPITULASI (IKHTISAR) [E.WTANG PENDAPAT ATAU
SIKAP UMUM DARI DOSEN DAN HAJASISWA MELGENAI
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METQODE DISKUSI
DALAN PROSES BELAJAR 1iXNGAJAR

NO ! Penggunaan Metode ! Jumlah pi- ! Bobot ! Jumlah !
! Diskusi ! 1ihan res- ! pilih-! bobot !

! ! ponden ! an ! pilihan!
11 2 ! ) 1 4 Tt 51
1 ! Sangat Berpengaruh ! 385 ! 4 ! 1540 !
2 ! Berpengaruh ! 752 ! 3 L 2256 !
3 1 Kurang Berpengaruh ! 50 ! 2 ! 100 !
4 ! Tidak Berpengaruh ! 8 ! 1 ! S 1
I Jumlan T 1195 I 10 ¥ 3904 1

Swaber: Diolah dari tabel 30 dan 45

Interpretasi.

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa :

1. Jumlah pilihan respondeﬁ (dosen dan mahasiswa) pada kate-
gori jawaban pertama (sangat berpengaruh) adalah 385 dengan
jumlah bobot pilihan 1540 ( 385 x 4 = 1540 ). ‘

2. Jumlah pilihan:responden (dosen dan mahasiswa) pada kate-
gori jawaban kedua (berpengaruh) adalah 725 dengan jumlah
bobot pilihan 2256 ( 725 x 3 = 2256).

3. Jumlah pilihan responden (dosen dan mahasiswa) pada kate-
gori jawaban ketiga {kurang berpengaruh) adalah 50 dengan
jumlah bobot pilihan 100 ( 50 x 2 = 100).

4, Jumlah pilihan responden (dosen dan mahasiswa) pade kate-
gori jawaban keempat (tidak berpengaruh) adalah 8 dengan
jumlah bobot pilihan 8 ( 8 x 1 = 8 ).
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5. Jumlah keseluruhan dari pilihan responden adalah 1195
6. Jumlah keseluruhan dari jumlah bobot pilihan adalah 3904

Untuk membuktikan adanya pengaruh dan tingkat efekti-
vitas penggunaan metode diskusi dalam proses belajar menga-
jar dapat dilihat dari pendapat dan gikep umum dari para res-
ponden baik dari dogen maupun dari mahasiswa. Secara kuenti-
fikasi dapat dilihat dengan membandingkan antara jumlah ke-
geluruhan bobof pilihan (3904) dengan jumlah keseluruhan pi-
lihan responden (1195). Hasil yang diperoleh adalah
3904 : 1195 = 3,3.

Hagil tersebut membuktikan bahwa penerapan metode dis-
kusi dalam proses belajar menéajar pada Iakultas Tarbi&ah
IAIN Alauddin Parepare cukup efektif, Hal tersebut telah di-
buktikan dari pengoleshan date dengan memperoleh nilai 3,3.
Ini berarti bahwa sikap atau pendapat umum dari para respon-
den (dosen dan mahasiswa) berada pade kategori jawaban kedua,

yakni BERPENGARUH,



BAB V
PENDITIUDP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan-kesimpulan pokok dari permagsalahan
yang menjadi kajien dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare adalah Lembaga
Pendidikan Tinggi di Kotamadya Parepare di bawah naungan De-
paetemen Agama Republik Indonesia. Lembaga ini adalah peng-
integrasian dari Fakultas Tarbiysh UI-DDI pada tahun 1967.
Dalam mekanisme pelaksanaan proses belajar mengajar yang ter-
jadi di TFakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parenabe, para tenags
edukasi (dosen) menggunakan berbagai metode mengajar dalam
upaya pencapaian tujuan pengajaran. Salah satu metode yang di
terapkan adalah metode diskusi. Metode ini dianggap  cukup
efektif dan membawa pengaruh positif baik bagi para dosen mau-
pun bagi mahasiswa yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alsaud -
di Parepare.

2. Penggunaean gsuatu metode menganjar dalam pelsksanaan proses
belajar mengajar memerlukan berbagai faktor yang harus diper-
hatikan yakni tujuan yeng hendak dicapai, keadaan peserta di=
dik, pendidik, bahan ateu materi pelajaran, fasilitas yang
tergsedia, situasi dan partisipasi serta kelebihan dan kekura-
ngan metode tersebut. Densan memshami hal ini, maka keberha-
silan dan pencapaian tujuan proses belajar mengajar dgpat le-

bih optimal dan efektivitas suatu metode mengajar dapat ter-

wujud.

- 968 -
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3. Penggunasan metode diskusi bagi dosen dalam pelasksanaan
proses belajar mengajar efektif dan membawa pengaruh posi-
tif dalam menarik minat mahasiswa terhadap materi pelajars
an. Di samping itu dapat mengektifkan mahasiswa dan memban-
tu mereka dalam penguasaan masalah dan pengembangan materi,
menimbulkan kematangan berfikir serta mencari dan belajar
sendiri. Dengan demikian memungkinkan mahasiswa untuk men-
capai hasil yang memuaskan. Metode diskusi dapat membantu
dan berpengaruh bagi mahasiswa untuk welaksanakan rencansas
kerjanya sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dan dapat
belajar dengan baik, Penerapan retode diskusi juga dapat
menjalin hubungan baik antara sesama mahasiswa sehingpga
tercipta suasana yang baik pada gaat terjadinya proses bela
Jar mengajar. Selain itu metode ini membantu para tenaga -
edukasi (dosen) untuk mengadakan penilaian terhadap maha -

3iswa terutama penilaian dalam bentuk non tes.

4 Wahasigwa yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Parepare pada umumnya memiliki minat dan memberi respon yang
cukup baik terhadap penerapan metode diskugi. lal tersebut -
terwujud karena adanya pengaruh pogsitif dan efektivitas yang
dirasakan. lletode ini cukupbberpengaruh Bagi mereka dalam

rengka memahami materi, memberikan pengalaman “en kemampuan



= 7 =

berargumentasi serta berfikir kritis. . Yang lebih urgen
adalah pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi belajar -

Sehingga mahasiswa dapat mempertahankan serta meningksa tkan
prestasi belajar yang telah dicapainya.
B. SARAN-SARAN

Saran-saran yang dikemukakan dalam skripsi ini di -
maksudkan sebegai bahan pertimbangan dan bahan masukan baik
bagi dosen-maupun bagi mahasiswa untuk menempuh langkah -
langkah yang tepat agar hasil dan tujuan yang diharapkan-
depsat tercapai. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai
berikut : '
1. Sebelum penerapan metode diskusi, maka diharapkan agar
Sestabdl dabaln diperhatikan kesesudian antara berbagai fak-
tor antara lain, tujuan, peserta didik, pendidik, materi ,
partisipasi dan fasilitas yang ada, Bebab hal tersebut akan
menunjang keberhasilan dalem pelaksanaan proses beiajar me-
ngajar.
2. Dalam penerapan metode ini, maka hendaklah dilaksanakan
gesuai dengan langkah-langkal pelaksanaan mulai dari persi-
apan, pelaksanaan, gampai-kepada tindak lanjutnya. Demikian
pula dengan aturan dalam berdiskusi hendaklah tetap menjadi
dasar dan pedoman dalam melaksanskan diskusi agar dapat ber-
jalan dan berhasil dengan baik.
3. Diharapkan kepada para tensgz edukasi (dosem) agar senan-
tiaga menerapkan metode diskusi ini apabila materi yang di-

sajlkan memunpkinkan untuk didiskusikan.



4. Kepada para mahaslswa diharapkan agar séhelum bérdiskusi
hendaknya punya persiapan, dengan terlebih dahulu mendalami
dan memahami permasalahan yang akan didiskusikan, agar dalam
berdiskusi dapat memberikan argumentasi yang logis, rasional
dan tidak emosional. Janganlah menjadi peserta diskusi yang
hanya datang, duduk, diam dan dengar. Akan tetapi jadilah -
pegerta diskusi yang baik, yang dapat mengemukakan ide dan

gagasan serta argumentasi yang logis dan rasionsal.
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Lampiran I

ANGKET TERHADAP DOSEN PADA FAKULTAS
TARBIYAH TAIN ALAUDDIN PAREPARE

1. KETERANGAN ANGKET.

IT.

III.

1.

Skripsi ini berjudul "Metode Diskusi den Efektivitas-
nya Dalam Proges Belajar liengajar Pada Fakultas Tarbi-
yah IAIN Alauddin Parepare".

Pengisian angket ini semata-mata dimaksudkan untuk me-
ngumpulkan data penyusunan skripsi dalam rangka penye-
lesaian studi pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pa-
repare.

Kami sangat mengharapken agar Bapak/Ibu mengisi angket
ini secara obyektif dan sesual dengan keadaan yang se-
benarnya.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.

2.

Bacalah angket ini dengan seksama sebelum diisi.
Jawablah pertanyaan di bawali ini dengan memberikan tan-
da silangh(X) pada salah satu jewaban yang terdapat pa-
da tiap-tiap nomor.

IDENTITAS RESPONDEN

1.

2. Tempat/Tgl.lahir
3e
4.

NemaZNip

LS T ] -

Jenig Kelamin
Alameat

5. Mata Kuliah yang

Disajikan :

IV. MATERLI
1. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode diskusi dalam me-

nyejikan materi perkuliahan ?
a. Menggunakan ¢. Tidak menggunakan
b L] Kad&ﬂg—kad&ﬂg d . - - - . - - - . N



2

3.

Materi diskusi yang difugaskan kepada mahasiswa ber-
sumber dari materi aps 7

a. Materi pokok c. lMateri wajib
b. Materi penunjang d.

Apakah penggunaan metode diskusk berpengaruh di dalam
proses penilaian ?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apatah metode diskusi mempunyei pengaruh di dalam me-
narik minat mehasiswa terhadap materi perkuliahan 7
a. Sangat berpengaruh ¢c. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidek berpengaruh
Apaksh metode diskusi mempunyai pengaruh di dalam men-
jalin hubungan baik antara sesama mahasiswa ?

a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakeh metode diskusi berpengaruh di dalam mengaktif-
kan mahasiswa di dalam proses belajar mengajar ?

e. Sangat berpengaruh ¢c. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi berpengaruh begi mahasiswa da-
lam menguasai materi perkuliahan dengan baik ?

a. Sangat berpengaruh ¢c. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. 'lidalk berpengaruh
Apakah metode diskusi berpengaruh dalam upaya memban-
tu mahasiswa mengembangkan pengetahuannya ?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang barpengaruh'
b. Berpengaruh - d. Tidek berpengaruh
Apakah metode diskusi mempunyai pengaruh dalam memban-
td mahasiswa mewujudkan kematangan berfikir ?

a. Bangat berpengaruh ¢c. Kurang berpengaruh
b. Berepngaruh d. Tidak berpengaruh




10.

1.

12,

13.

14,

15.

16,4

Apakan metode diskusi mempunyai pengaruh dalam memban-
tu mahasiéWE untuk menguasai permasalahan yang akan di
dampaikan kepada orang lain ?

2. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakeh metode diskusi mempunyai pengaruh di dalam mem-

bantu mahasiswa untuk mencari sendiri pengetahuan yang
belum diketahuinya ?

a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpensaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apekah metode diskusi mempunyai pengaruh dalam membantu
mahagiswa melaksanakan rencana kerjanya sendiri ?

8. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh

Apakah metode diskusi berpengaruh bagi mahasiswa untuk
mengarahkan perhatiannya dan menciptakan suasana yang
baik pada saat terjadinyan proses belajar mengajar 2

a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi mempunyai pengaruh dalam membantu
mahagiswa untuk m=ncapai hasil yang memuaskan ?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d., Tidek berpengaruh
Apakah metode diskusi berpengaruh dalam membantu maha-
giswa memperoleh cara menjelesaikan pekerjaan dan capa
belajar yang baik ?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh

b. Berpengeruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi mempuyai pengaruh dalam membantu
mahagiswa supaya mereka depat mengadakan penilaian yang
wajar atas dirinya sendiri ?

a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh



17. Apakeh metode diskusi menpunyai pengaruh dalam mem -
bantu mahasiswa untuk mengambil keputusan sendiri ?

&. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh

Parepare, . . . . . . 1995

Responden




Lampiran II

ANGKET TERHADAP IMAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH
IAIN ALAUDDIN PAREPARE

I. KETERANGAN ANGKET

1.

Skripsi ini berjudul " Metode Diskusi dan Efektivitas-
nya Dalam Proges Belajar lMengajar pada Fakultas Tarbi-
yeh IAIN Alauddin Parepare ".

Pengisian angket: ini semata-mata dimaksudkan untuk me-
ngumpulkan data penyusunan skripsi dalam rangks penye-
legaian studi pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pa-
repare.

Kami sangat mengharapkan asgar anda mengisi angket ini
gecara obyektif dan sesuad dengan keadaan yang sebenar-
nye.

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.
2.

Bacalah angket ini dengan baik sebelum diisi.
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat, dengan
memberikan tanda gilang (X) pada salah satu jawaban
yang terdapat pada tiap-tiap nomor.

IIX. IDENTITAS RESPONDEN

4,
2.
;
4.
5.
6.

Nama :
Tempat/Tgl.lahir?
Jenis Kelamin :
Semester H
Nim s
Alamat

IV. MATERTI

a.

Bagaimana minat anda terhadap metode diskusi dalam pro-
ses belajar mengajar ?

a. Senang sekali c¢. Kurang sénang

b. Senang d. Tidak senang



Apakah setiap dosen menggunakan metode diskusi dalam
proses belajar mengajar 7
&. Sering menggunakan c. Kadang menggunakan

b. Disesuaikan dengan program d. Jarang menggunakan
penyajian materi

Apakah metode diskusi berpengaruh bagi anda dalam rang-
ka mengerti dan memahami materi kuldiah yang ada ?

a. Sangat berpengaruh c. Kurang merpéngaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah anda aktif apabila berlanegsung diskusi dalam pro-
ges belajar mengajar 7

a. Sangat aktif c. Kurang aktif

b. Aktif d. Tidak aktif

Apakah metode diskusi mempunyai pengaruh bagi anda un-
tuk dapat belajar lebih giat ?

a. Sangat berpengearuh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apskah metode diskusi berpengaruh dalam merangsang kre-
ativitaes anda dalam mengemukakan ide dan gagasan terha-
dap pemecahan suatu masalah 7

a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi dapat mempengaruhi keterampilan
ande dalam mengejukan pendapat ?

a, Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpensaruh
Apakah metode diskusi mempunyai pengaruh dalam membantu
ande melatih diri untuk msngemukakan argumentasi dan ber-
fikir gecara kritis 7

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi berpengaruh bagi anda dalam mem-
perluas cakrawala berfikir anda ?

a. Sangat berpengaruh c¢. Kurang berpengaruh

b. Berpengardh d. Tidak berpengaruh



10.

11.

12.

13.

14-

Apakah metode diskusi berpengaruh bagi anda delem me-
rumuskan fikiran secara teratur dalam bentuk yang dap
pat diterima oleh orang lain ?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah anda yakin bahwa hagil diskusi lebih baik dari-
pada hasil pemikiran perseorangan ?

a. Sanget yakin c. Kurang yakin

b, Yakin d. Tidak yakin

Apakah metode diskusi mempunyal pengaruh bagi anda da-
lam meningkatkan prestasi anda delam pelajaran ?

a. Sangat berpengaruh ¢c. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi dapat mempengaruhi dan memberikan
motivagsi dalam mempelajari sendiri materi kulish ?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh
b.'Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
Apakah metode diskusi mempunyai pengaruh di dalam mem-
perkaya pengalaman dalam upaya mempertahankan prestasi
anda 7

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh
b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh

Pax‘epars, e o« v o » » 1995

responden




Lampiran III

Lokasi Kegiatan Akademik Pak-Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare tahun 1967 s.d. 1948 (sekarang R.B. D D I
J1., Sultan Hasanuddin No. 12 Parepare)

Lokasi Kegiatan Akademik Fak-Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare tahun 1968 s.d. 1970 (sekarang Pondok Pesan-
tren Putri DDI Ujung Lare Parepare)




Lokasi Kegiatan Akademik Fak-Tarbiyah IAIN Alauddin
parepare tahun 1970 s.d. 1980 (sekarang Perguruan DDI
Ujung Baru, Jl. Andi Sinta Ilo. 36 Parepare)
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I dasind P,

Lokasi Kegiatan Akademik Pak-Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare tahun 1980 sampai sekarang, Jl. Bumi ilarapan
Parepare.
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DEPARTEMEN AGAMA R.I,

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

AL-JAMI'AH AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH "ALAUDDIN"
FAKULTAS TARBIYAH DI PARE-PARE
Alamal : BUMI HARAPAN TELEPON : 21307

SURAT KETERANGAN

Nomor : TR ,I1/FP,009/52/1995

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parepare, menerangkan dengan sesungguhnya bshwa:

Nama - : Sitti Hasnah
Tempat, tanggal lahir : Kaluku, 22 Desember 1970

Alamat : BTN Soreang Permai Blok B
No. 5 Kodya Parepare

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parepare

Jurusan : Pendidikan Agama

Semegter : IX (Sembilan)

Judul Skripsi : "lletode Diskusi dan Efekti=

vitasnya dalam Proses Bela-
jar Mengajar Pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Pare-
pare",
Benar telah mengadakan penelitian (pengambilan data) dalam
rangka penyusunan skripsi, sesuai dengan ketentuan dan pro-
gedur yang berlaku.

Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan un-

;' ¥ ‘ban‘:1%1g 5
Parepare, §L§Lar1 A

tuk dipergunakan seperlunysa.

i T

Fakultas Tarbiyah.
Alauddin Parepare

abry
150 036 710




DEPARTEMEN AGAMA R.I.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

AL-JAMI'AH. AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIY AH "ALAUDDIN"
FAKULTAS TARBIYAH DI PARE-PARE
Alamat : BUMI HARAPAN TELEPON : 21307

SURAT KETERANGAN
Nomor : TR,II/PF.009/ 95 Z

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parepare, menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa :

Namsg : Sitti Hasnah

Tempat, tanggal lahir : Kaluku, 22 Desemher 1970

Alamat : BTN Soreang Permai Blok B
No. 5 Kodya Parepare
Pekerjaan : Mahasigwa Fakultas Tarbiyah
TAIN Alauddin Parepare
Jurusan : Pendidikan Agama
Semester : IX (Sembilan)
Judul Skripsi : "Metode Diskusi den Efektivi-

tasnya Dalam Proses Belajar
Mengajar Pada Fakultas Tare
biyah IAIN Alauddin Parepare",.

Benar telah mengadakan wawancars dengan kami daelam rengka
penyusunan gkripsi.

Burat keterangan ini diberiken kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan seperlunya.
'.
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150 036 710




DEPARTEMEN AGAMA R.I.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

AL-JAMI'AH AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH "ALAUDDIN"
FAKULTAS TARBIYAH DI PARE-PARE
Alamat : BUMI HARAPAN TELEPON : 21307

SURAT KETERANGAN
Nomor : TR.II/PP,009/ 51 7/ 1995

Yang bertanda tangan di bawah ini, Pembantu Dekan I Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, menerangkan denean gesang -
suhnya bahwa :

Nama : Sitti Hasnah
Tempat, tangral lahir : Kaluku, 22 Desember 1970

Alamat : BIN Soreang Permai Blok B
Nce 5 Kodya ‘Parepare
Pekerjaan + Mehasiswa Fakultas Tarbiyah

IAIN Alauddin Parepare

Jurusan Pendidikan Agama

Semester + IZ (sembilan)
Judul Skripsi "Wetode Diskusi dan Efektivitas-
rya Dalam Proses Belajar Menga=
jar Pada PFakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Parepare".

Benar telah mengadakan wawancara deangan kami dalam rangka
penyusunan skripsi.

Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan uantuk
dipergunakan sepsrlunya.

5 3 Sya'ban 1415 H.
farepare, T anuari 1995 M.

~"" Trg, H. Abd., Rahman Idrus
A5 %ip 1 150 067 541




‘RAT KETERANGAN

Yang bertenda tangaidi BYawah ini wenerangkan bahwa :
a. lama : Sitti !lmsneh
b. Alamat : BIN Soreang "ermai Blok B Ho.5
c. Nomor Induk : 90.31.3447/71

d. Pendidikan : Mah. Fakultas Marbiyah IAIN Alauddin

Parepare.

e. Jurusan : Pendidikan Agama

f. Semester : IX (3embilan)
Telah mengadekan peelitian/wawvancara dengan kami sebagal
bahan penyusunan skripsi, dalam rangka penyelesaian studi
pada Fﬁkultas Taibiyah IAIN Alanddin Parepare. Judul skripsi
yang digarap adalah "lletode Diskusi dan Lfektivitasnya datam
Dréses Belajar mngejar pada I'akultns Tarbiyah IATH Alauddin
Parepare". |
Surat keterangan penelitian ini, kami buat untuk diperguna -

kan sebagaimans nestinya.

Terima Kasih.

Wassalam.
Parepare, - 1 - 1995

Infor

.5, MANGURUSI |
Tokoh Pendiri Fak-Tar
IAIN Alauddin Parepare




SURAT KETERANGAN

e d

Yang bertanda tangan di Bawszh ini meﬁaranékan bahwa §
a« Nama t 3itti Hasanah
be Alamat 3 BIN Sorsang Permai Blok B No,5
ce Nomor Induk s 90.31.3447/FT
d. Pendidikan 1 Mah. Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Papepara.
e, Jurusan t Pendldiken Agama
f. Semestar t+ IX (Sembilan)

Telah mengadakan penelitian/wawancawa dengan kami gebagail
bahan penyusunan skripsi, dalau rangka penyelesalan studi
pada Fakultes Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare. Judul skripsi
yvang digarap adalah "Metode Diskusi dan Efektivitasnya dazam
proaes'ﬂalajar mengajar pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare". .

Surat keterangan penelitian ini, kami buat untuk diperguna -

kan gebagaimana mestinya.

Terims Kasih.

Wagsalam,
Parepare,2. - 1 = 1995

Informan,

e =

e TR
. -~ —K.H.MUH.ABDUH PABBAJA
Tokoh Pendiri Fak-Tar
JAIN Alauddin Parepare




